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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kepada Allah Yang Maha Kuasa atas
terbitnya buku yang berjudul Filsafat dan Teori Kepemimpinan ini.
Buku ini membahas tentang Filsafat dan Teori Kepemimpinan, yaitu
Filsafat Teori Kepemimpinan; Tipe dan Gaya Kepemimpinan;
Kekuasaan dan Kepemimpinan Efektif; Kriteria dan Karakter
Pemimpin; Kepemimpinan Kreatif dan Inovatif; Pengambilan
Keputusan Efektif; Indikator dan Nilai Kepemimpinan; Kepemimpinan
Publik dan Privat; Komunikasi Pemimpin dan Relasi; Kepemimpinan
Manajemen Risiko; Manajemen Perubahan dan  Penolakan;
Kepemimpinan Barat dan Timur; Etika dan Moral Kepemimpinan;
serta Kepemimpinan dan  Perubahan  Generasi. Semoga
pengembangan kerjasama tim ini dapat bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca. Kiranya kasih
Allah Yang Maha Kuasa selalu menyertai kita semuanya.

Penulis

Dr. Wendy Sepmady Hutahaean, S.E., M.Th,
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BAB1
FILSAFAT TEORI KEPEMIMPINAN

A. Pendahuluan

Kepemimpinan merupakan kemampuan memengaruhi orang
lain, bawahan atau kelompok serta kemampuan mengarahkan
tingkah laku bawahan atau kelompok. Pemimpin memiliki
kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan
oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.
Kepemimpinan merupakan seni memengaruhi orang lain agar mau
bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk
membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang
diinginkan kelompok. Pemimpin dapat menunjukkan dominasi yang
didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong atau
mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu yang disetujui oleh
kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang tepat pada situasi
tertentu

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat:

Menjelaskan konsep organisasi, manajemen, dan kepemimpinan
Menjelaskan pemahaman kepemimpinan

Pengertian Pemimpin

Ruang Lingkup Kepemimpinan dalam Organisasi

Fungsi Kepemimpinan

Sejarah Kepemimpinan

mo a0 o

2. Definisi

Orang yang mempunyai tugas mengarahkan dan membimbing
serta mendapat bantuan dari staf untuk menggerakkan organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

B. Konsep Organisasi, Manajemen, dan Kepemimpinan

Organisasi adalah wadah kegiatan sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu.
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Manajemen adalah Seni dan ilmu  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, koordinasi dan kontrol terhadap
segala sumberdaya untuk mencapai tujuan organisasi.

Pemimpin adalah penanggungjawab berlangsungnya organisasi dan
bertindak untuk  mengarahkan, membimbing manajemen,
memotivasi dan membangun komunikasi.

C. Pemahaman Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan ilmu terapan (applied science)

Ilmu sosial—ilmu administrasi—ilmu kepemimpinan
Kepemimipinan pada hakikatnya memberikan

pemahaman/pengertian dan penafsiran yang luas terhadap perilaku

pemimpin serta pendekatan dalam memecahkan permasalahan yang

dapat dilakukan oleh pemimpin.

D. Pengertian Pemimpin

Pengertian pemimpin adalah orang yang memimpin kelompok
dua orang atau lebih, baik organisasi maupun keluarga. Sedangkan
kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk
mengendalikan, memimpin, memengaruhi pikiran, perasaan atau
tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Pemimpin terdiri dari pemimpin formal (formal leader)
dan pemimpin informal (informal leader). Pemimpin formal adalah
seorang (pria atau wanita) yang oleh organisasi tertentu (swasta atau
pemerintah)  ditunjuk  (berdasarkan  surat-surat  keputusan
pengangkatan dari organisasi yang bersangkutan) untuk memangku
sesuatu jabatan dalam struktur organisasi yang ada dengan segala
hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya untuk mencapai
sasaran-sasaran organisasi tersebut yang ditetapkan sejak semula.

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan yang melekat pada
diri seorang yang memimpin yang tergantung dari macam-macam
faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Kepemimpinan
adalah keterampilan dan kemampuan seseorang memengaruhi
perilaku orang lain, baik yang kedudukannya lebih tinggi maupun
lebih lebih rendah daripada nya dalam berpikir dan bertindak agar
perilaku yang semula mungkin individualistik dan egosentrik
berubah menjadi perilaku organisasional.
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Tiga teori yang menjelaskan munculnya pemimpin adalah sebagai
berikut.

1.

Teori Genetis menyatakan sebagai berikut.

a. Pemimpin itu tidak dibuat, akan tetapi lahir jadi pemimpin oleh
bakatbakat alami yang luar biasa sejak lahirnya.

b. Dia ditakdirkan lahir menjadi pemimpin dalam situasi dan
kondisi yang bagaimanapun juga, yang khusus.

c. Secara filsafat, teori tersebut menganut pandangan
deterministis.

Teori Sosial (lawan Teori Genetis) menyatakan sebagai berikut.

a. Pemimpin itu harus disiapkan, dididik, dan dibentuk, tidak
terlahirkan begitu saja.

b. Setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui usaha penyiapan
dan pendidikan serta didorong oleh kemauan sendiri.

Teori Ekologis/Sintetis (muncul sebagai reaksi dari kedua teori
tersebut lebih dahulu), menyatakan bahwa seseorang akan sukses
menjadi pemimpin bila sejak lahirnya dia telah memiliki bakat-
bakat kepemimpinan, dan bakat-bakat ini sempat dikembangkan
melalui pengalaman dan usaha pendidikan; juga sesuai dengan
tuntutan lingkungan/ekologisnya.

Pemimpin harus memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

1.

2.

3.

Kapasitas: kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan berbicara atau
verbal facility, keaslian, kemampuan menilai.

Prestasi (Achievement): gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan,
perolehan dalam olah raga, dan atletik, dan sebagainya.
Tanggung Jawab: mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri,
agresif, dan punya hasrat untuk unggul.

. Partisipasi: aktif, memiliki sosiabilitas tinggi, mampu bergaul,

kooperatif atau suka bekerjasama, mudah menyesuaikan diri,
punya rasa humor.
Status: meliputi kedudukan sosial ekonomi yang cukup tinggi,
populer, tenar.

Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan seseorang

untuk menguasai atau memengaruhi orang lain atau masyarakat yang
berbeda-beda manuju pencapaian tertentu. Jadi kepemimpinan atau
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leadership ini merupakan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang

pemimpin (leader), yang dalam penerapannya mengandung

konsekuensi terhadap diri dalam penerapannya mengandung

konsekuensi terhadap diri si pemimpin, antara lain sebagai berikut.

1. Harus berani mengambil keputusan sendiri secara tegas dan tepat
(decision making)

2. Harus berani menerima risiko sendiri

3. Harus berani menerima tanggung jawab sendiri (The Principle of
Absolutenes of Responsibility).

E. Ruang Lingkup Kepemimpinan dalam Organisasi

Teori Kepemimpinan mengetahui tentang perilaku pemimpin,
konsep kepemimpinan, tugas pokok dan fungsi serta etika profesi
yang perlu dipahami pemimpin. Teknik Kepemimpinan mengetahui
kemampuan dan keterampilan teknis pemimpin. Penerapan teori-
teori kepemimpinan mencakup: konsep pemikiran pemimpin,
perilaku pemimpin dan kemampuan menggunakan sumber daya.
Secara umum, kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses
mengarahkan dan memengaruhi aktivitas-aktivitas tugas dari orang-
orang dalam kelompok. Kepemimpinan berarti melibatkan orang
lain, yaitu bawahan atau karyawan yang akan dipimpin.
Kepemimpinan juga melibatkan pembagian kekuasaan (Power).
Pemimpin mempunyai power yang lebih besar dibandingkan dengan
yang dipimpin. Power tersebut datang dari beberapa sumber,
diantaranya adalah: Reward power, Coercive power, Legitimate
power, Referent power, dan Expert power.

F. Fungsi Kepemimpinan

Fungsi Kepemimpinan sebagai berikut.

1. Memprakarsai struktur organisasi.

2. Menjaga adanya koordinasi dan integrasi dalam organisasi,
supaya semuanya beroperasi secara efektif.

3. Merumuskan tujuan institusional atau organisasional dan
menentukan sarana serta cara-cara yang efisien untuk mencapai
tujuan tersebut.

4. Mengatasi pertentangan serta konflik-konflik yang muncul dan
mengadakan evaluasi serta evaluasi ulang.
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5. Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pengembangan dan juga
penyempurnaan dalam organisasi.

G. Sejarah Kepemimpinan

Dahulu banyak orang berpendirian bahwa kepemimpinan itu
tidak dapat dipelajari. Sebab kepemimpinan merupakan suatu bakat
yang diperoleh orang sebagai kemampuan istimewa yang dibawa
sejak lahir. Jadi, orang menyatakan bahwa tidak diperlukan teori dan
ilmu kepemimpinan disebabkan oleh keberuntungan seorang
pemimpin yang memiliki bakat alam yang luar biasa, sehingga dia
memiliki kharisma dan kewibawaan untuk memimpin massa yang
ada disekitarnya. Tegasnya seorang pemimpin yang sukses itu
menjalankan kepemimpinannya tanpa didasari teori, tanpa menjalani
pelatihan dan pendidikan sebelumnya. Kepemimpinan adalah jenis
pemimpin yang tidak ilmiah. Dia melakukan kepemimpinannya oleh
karena dia memiliki bakat menguasai seni memimpin (seni
kepemimpinan) yang khas menjadi miliknya sendiri.

Dalam perkembangan zaman, kepemimpinan adalah secara
ilmiah kemudian berkembang, bersamaan dengan pertumbuhan
manajemen ilmiah (scientific management) pada awal abad ke-20
dan kemudian hari berkembang menjadi satu ilmu kepemimpinan.
Kemudian tidak lagi didasarkan pada bakat dan pengalaman saja,
tetapi mempersiapkan secara berencana, melatih calon-calon
pemimpin baru. Semuanya dilakukan lewat perencanaan, percobaan,
penelitian, analisis, supervisi dan penggemblengan secara sistematis
untuk membangkitkan sifat-sifat pemimpin yang unggul, agar
mereka berhasil dalm tugas-tugasnya. Nilai kepemimpinan tidak lagi
ditentukan oleh bakat alamnya. Akan tetapi oleh kemampuannya
menggerakkan banyak orang melakukan suatu karya bersama, berkat
pengaruh kepemimpinannya yang diperoleh melalui pelatihan dan
pendidikan.
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BAB II
TIPE DAN GAYA KEPEMIMPINAN

A. Pendahuluan

Setiap pemimpin memilik sifat dan kebiasaan dalam
memimpin organisasi. Pemimpin memiliki keunikan dan kepribadian
yang khas dalam memimpin organisasi Kemampuan memimpin
dapat muncul karena bakat individu. Kemampuan memimpin dapat
disiapkan baik oleh indiividu tersebut ataupun oleh organisasi. Untuk
menjadi pemimpin maka seseorang harus memiliki kapasitas,
kewibawaan dan kekuasaan. Untuk menjadi pemimpin seseorang
harus memiliki kemampuan konseptual, technical dan kemampuan
menjaga relasi. Pemimpin harus memiliki keunggulan dibandingkan
orang yang dipimpinnya.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan
. Menjelaskan Latar Belakang Pemimpin

b. Menjelaskan Tipe dan Gaya Kepemimpinan
¢. Syarat Kepemimpinan

d. Kelebihan Pemimpin

S

2. Definisi

Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, temperamen,
watak dan kepribadian yang khas dan unik dari seorang pemimpin
yang dapat membedakannya dengan orang lain, sehingga mewarnai
perilaku dan cara ia memimpin.

B. Latar Belakang Pemimpin

Pemimpin mampu memengaruhi kegiatan kelompok yang
terorganisir dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan.
Kepemimpinan muncul sejak adanya peradaban ummat maanusia
1. Teori Genetis

Menyatakan bahwa pemimpin itu tidak dapat direkayasa
melainkan muncul karena bakat yang luar biasa yang dibawa sejak
lahir. Bisa dipengaruhi oleh gen keturunan orang tua. Pemimpin
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dapat muncul karena situasi dan kondisi tertentu. Teori genetis
bertentangan dengan Teori Sosial.

2. Teori Sosial

Menyatakan bahwa pemimpin tidak dapat lahir begitu saja,
tetapi harus disiapkan dan dibentuk untuk menjadi pemimpin. Tiap
orang dapat menjadi pemimpin melalui usaha penyiapan/kaderisasi
dan melalui prose pendidikan/pembelajaran.

3. Teori Ekologis

Merupakan sintesa kedua teori di atas: pemimpin yang baik
jika sejak lahir telah memiliki bakat kepemimpinan kemudian bakat
tersebut dikembangkan melalui pengalaman dan pendidikan yang
disesuaikan dengan perkembangan lingkungan.

C. Tipe dan Gaya Pemimpin

Setiap orang memiliki karakteristik: sifat, kebiasaan,
temperamen, watak dan kepribadian yang khas dan unik.

Setiap orang memiliki karakteristik yang membedakannya
dengan orang lain, sehingga mewarnai perilaku dan gaya
kepemimpinannya. Muncullah gaya kepemimpinan: demokratis,
kharismatik, paternalistis,  militeristik, otoriter, birokratis,
populis/kerakyatan.

1. Kepemimpinan Demokratis

Adalah kepemimpinan yang dapat mewadahi semua
kepentingan orang yang dipimpin, sehingga mereka merasa
keinginannya dapat terwadahi oleh pemimpinnya.

2. Kepemimpinan Kharismatik

Adalah kepemimpinan yang disegani karena ketokohannya,
perilakunya sehingga dapat memberikan perintah dan contoh kepada
orang yang dipimpinnya.

3. Kepemimpinan Otoriter

Adalah pemimpin yang menginginkan semua keinginan dan
perintahnya harus dipenuhi tanpa harus memahami kepentingan
orang yang dipimpin
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4. Kepemimpinan Militer

Adalah pemimpin yang dapat memerintah bawahannya dan
orang tersebut wajib melaksanakan perintah atasannya berdasarkan
asas komando.

5. Kepemimpinan Paternalistis
Adalah pemimpin yang tumbuh karena kemampuan memberi
contoh dan teladan bagi orang dalam organisasi tersebut.

6. Kepemimpinan Birokratis

Adalah kepemimpinan yang terbentuk karena hirarki
kepangkatan dan jabatan dalam suatu organisasi, di mana pangkat
lebih tinggi dapat memerintah pangkat yang berada di bawahnya.

Gaya kepemimpinan yang ideal adalah kepemimpinan yang
dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. Pendapat lain
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan antara lain:

1. The Anthocratic Leader

Seorang pemimpin yang otokratik menganggap bahwa semua
kewajiban untuk mengambil keputusan, untuk menjalankan
tindakan, dan untuk mengarahkan tindakan, dan untuk mengarahkan,
memberi motivasi dan mengawasi bawahanya terpusat ditanganya.
Seorang pemimpin yang otokratik mungkin memutuskan, dan punya
perasaan bahwa bawahanya tidak mampu untuk baranggapan
mempunyai posisi yang kuat untuk mengarahkan dan mengawasi
pelaksanaan pekerjaaan dengan maksud untuk meminimumkan
penyimpangan dari arah yang ia berikan.

2. The Paticipative Leader

Apabila seseorang pemimpin menggunakan gaya partisipasi ia
menjalankan  kepemimpinan dengan konsultasi. Ia  tidak
mendelegasikan wewenangnya untuk membuat keputusan akhir dan
untuk memberikan pengarahan tertentu kepada bawahanya. Tetapi ia
mencari berbagai pendapat dan pemikiran dari pada bawahanya
mengenai keputusan yang akan diambil. Ia akan secara serius
mendengarkan dan menilai pikiran —pikiran para bawahanya dan
menerima sumbangan pikiran mereka. Sejauh pemikiran tersebut
bias dipraktekan. Pemimpin dengan gaya partisipatif akan
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mendorong kemampuan mengambil keputusan dari pada bawahanya
sehingga pikiran mereka akan selalu meningkat dan makin matang.
Para bawahanya juga didorong agar meningkatkan kemampuan
mengendalikan diri dan menerima tanggung jawab yang lebih besar.
Pemimpin akan lebih “Supportive” dalam kontak dengan para
bawahan dan bukan menjadi bersikap diktator. Meskipun tentu saja.
Wewenang terakhir dalam pengambilan keputusan terletak pada
pimpinan.

3. The Free Rein Leader

Dalam gaya kepemimpinan “Free rein “pemimpin
mendelegasikan wewenang untuk mengambil keputusan kepada para
bawahanya dengan agak lengakap. Pada prinsipnya pimpinan akan
mengatakan “inilah pekerjaan yang harus saudara lakukakan. Saya
tidak peduli bagaimana kalau mengerjakannya, asal kan pekerjaan
tersebut bisa diselesaikan dengan baik “. Di sini pimpinan
menyerahkan tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan tersebut
kepada para bawahanya. Dalam artian pimpinan menginginkan agar
para bawahan bisa mengendaliakan diri mereka sendiri di dalam
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Pimpinan tidak akan membuat
peraturan-peraturan tentang pelaksanaan pekerjaan tersebut, dan
hanya para bawahan dituntut untuk memiliki kemampuan/keahlian

yang tinggi.

Sebuah studi yang dilakukan oleh White dan Lippit
memperhatikan gaya kepemimpinan dalam kelompok yang
berorientasi tugas.

No Gaya Kepemimpinan

1 | Otoriter Semua ketentuan kebijakan oleh pemimpin
Kebijakan oleh kelompok dan dibantu pemimpin
Kebebasan penuh untuk keputusan pada
kelompok atau individu

2 | Demokratis | Teknik dan langkah aktivitas ditentukan oleh
penguasa satu demi satu

Kegiatan  diperoleh  selama pembahasan.
Langkah umum digambarkan untuk mencapai
sasaran kelompok

Berbagai bahan disuplai oleh pemimpin
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3 | Laissez- Pemimpin biasanya menentukan tugas tertentu
Faire dan kawan kerja masing-masing anggota

Para anggota bebas bekerja dengan siapa yang
dipilihnya, dan pembagian tugas diserahkan
kepada kelompok

Tidak ada partiipasi dari pemimpin

4 | Partisipatif | Penguasa cenderung bersifat pribadi dalam
memuji dan mencela pekerjaan masing-masing
anggotanya

Para anggota bebas bekerja dengan siapa yang
dipilihnya. Pembagian tugas diserahkan kepada
kelompok

Jarang berkomentar secara spontan terhadap
aktivitas anggota.

D. Syarat Kepemimpinan

Tiga macam skill yang perlu dimiliki pemimpin, yaitu:
conceptual skill, human relation skill dan technical skill. Ketiga hal
di atas, perlu diiringi dengan: intelegensi yang cukup, kemampuan
komunikasi yang baik dan kepekaan pada tujuan bersama. Pemimpin
pada saat ini harus memiliki wawasan/skill yang luas serta
komprehensif.
1. Seorang Pemimpin Harus Memiliki Kekuasaan

Kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan
wewenang/kepercayaan sebagai pemimpin untuk memengaruhi dan
menggerakkan para pengikutnya.

2. Seorang Pemimpin Harus Memiliki Kewibawaan
Kelebihan, keunggulan keutamaan dan mampu mengatur
pengikutnya.

3. Seorang Pemimpin Harus Memiliki Kapasitas/Kemampuan
Segala daya, kekuatan, kecakapan, kesanggupan dan

keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi anggota

lainnya. Sehingga pemimpin harus memiliki tiga unsur, yakni: 1Q-

EQ-SQ.
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E. Kelebihan Pemimpin

Pemimpin sebaiknya memilikii beberapa kelebihan seperti:

1. Kapasitas: cerdas, waspada, kemampuan berkomunikasi dan
kemampuan menilai

2. Prestasi: memiliki gelar, wawasan, mendapat penghargaan dalam
bidang tertentu

3. Tanggung jawab: mandiri, insiatif, tekun, ulet, percaya diri,
agresif dan keinginan untuk selalu unggul

4. Partisipatif: aktif, sosialiasi tinggi, mampu bergaul, kooperatif,
mudah menyesuaikan diri dan punya rasa humor

S. Status: punya kedudukan sosial dan ekonomi, popular, terkenal
dan lain-lain.
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BAB III
KEKUASAAN DAN KEPEMIMPINAN
EFEKTIF

A. Pendahuluan

Terdapat krisis kepemimpinan pada saat ini, hal ini terlihat dari
banyaknya pertentangan dan ketidaksepahaman yang terjadi pada
masyarakat. Krisis kepemimpinan terjadi karena semakin langkanya
kepedulian pada kepentingan orang banyak dan lingkungannya. Saat
ini orang cenderung lebih mementingkan pada kepentingan diri
sendiri dan kurang kepedulian pada kepentingan orang lain. Sulitnya
mencari pemimpin yang memiliiki kredibilitas tinggi yang
bertanggung jawab atas perbuatan dan janjinya. Dibutuhkan
pemimpin yang mampu memimpin anggotanya dengan gaya
kepemimpinannya masing-masing, sehingga orang yang dipimpin
patuh dan mau melaksanakan apa yang diperintahkan oleh
atasannya. Pemimpin yang efektif harus mempunyai keberanian
untuk mengambil keputusan dan memikul tanggung jawab atas
akibat dan risiko yang timbul sebagai konsekuensi keputusan yang
diambilnya.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan
a. Menjelaskan Pemimpin sebagai Manajer

b. Menjelaskan Kekuasaan dan Kewenangan
c. Menjelaskan Basis Kekuatan

d. Menjelaskan Kepemimpinan yang Efektif

2. Definisi

Kepemimpinan efektif adalah pemimpin yang berani bertindak
secara  efektif dan  menyeluruh  terkait  perencanaan,
pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan berlangsungnya
suatu organisasi.
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B. Pemimpin sebagai Manajer
Kemampuan pemimpin sebagai manajer ditetapkan oleh 7
kriteria berikut.

1. Mampu menentukan arah dan tujuan organisasi.

2. Kemampuan mempertahankan dan mengembangkan organisasi.
Organisasi yang dipimpin harus lebih baik dari sebelumnya.
Upaya mempertahankan organisasi dapat dilakukan melalui
fungsi-fungsi manajemen seperti pengukuran, penilaian,
pengawasan, dan mempertimbangkan kebijakan.

3. Pimpinan mengelola dan memanfaatkan potensi dan sumber daya
yang ada.

4. Memanfaatkan otak kanan untuk melakukan imajinasi, kreativitas
dan emosi berpikir. Sehingga otak kanan mampu melakukan
analogi untuk leadership. Sedangkan pemanfaatan otak kiri untuk
berpikir lebih rasional karena berhubungan dengan apa yang bias
dihitung dan melakukan kontrol.

C. Kekuasaan dan Kewenangan

Pemimpin dapat menggunakan kewibawaan atau kewenangan
atau kekuasaan formal ketika bekerjasama dengan orang lain.
Kekuasaan merupakan hal yang terjadi dalam berorganisasi.
Kekuasaan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Pemimpin
dapat memanfaatkan kekuasaan untuk mencapai tujuan dan
memperkuat kedudukan mereka. Kewenangan adalah suatu
kekuasaan atau hak untuk bertindak, untuk memerintah atau menurut
tindakan oleh orang lain. Kekuasaan merupakan kemampuan
memengaruhi orang lain, maka dimungkinkan setiap interaksi dan
hubungan sosial organisasi melibatkan penggunaan kekuasan.
Kekuasaan selalu melibatkan interaksi sosial antar beberapa pihak,
lebih dari satu pihak. Dengan demikian seorang individu atau
kelompok yang terisolasi tidak dapat memiliki kekuasaan karena
kekuasaan harus dilaksanakan atau mempunyai potensi untuk
dilaksanakan oleh orang lain atau kelompok lain.

Kekuasaan amat erat hubungannya dengan wewenang. Tetapi
kedua konsep ini harus dibedakan. Kekuasaan melibatkan kekuatan
dan paksaan, wewenang merupakan bagian dari kekuasaan yang
cakupannya lebih sempit. Wewenang tidak menimbulkan implikasi
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kekuatan. Wewenang adalah kekuasaan formal yang dimiliki oleh
seseorang karena posisi yang dipegang dalam organisasi. Jadi
seorang bawahan harus mematuhi perintah manajernya karena posisi
manajer tersebut telah memberikan wewenang untuk memerintah
secara sah. Unsur yang ada di dalam wewenang.
1. Wewenang ditanamkan pada posisi seseorang.

Seseorang mempunyaiwewenang karena posisi yang diduduki,
bukan karena karakteristik pribadinya.

2. Wewenang tersebut diterima oleh bawahan.
Individu pada posisi wewenang yang sah melaksanakan
wewenang dan dipatuhi bawahan karena dia memiliki hak yang sah.

3. Wewenang digunakan secara vertikal.

Wewenang mengalir dari atas ke bawah mengikuti hierarkii
organisasi. Konsep lain yang sangat dekat dengan kekuasaan adalah
pengaruh. Pengaruh merupakan suatu transaksi sosial di mana
seseorang atau sekelompok orang yang lain untuk melakukan
kegiatan sesuai dengan harapan orang atau ke! ompok yang
memengaruhi. Dengan demikian kita bisa mendefinisikan kekuasaan
sebagai kemampuan untuk mempunyai pengaruh. Pembedaan
kekuasaan dengan pengaruh akan lebih memperjelas pemahaman
atas konsep ini.

D. Basis Kekuasaan

Kekuasaan dapat berasal dari basis antar pribadi, struktural,
dan situasi.
1. Kekuasaan Antarpribadi

Terdapat lima basis kekuasaan antar pribadi sebagai kekuasaan
legitimasi, imbalan, paksaan, ahli, dan panutan.

a. Kekuasaan Legitimasi

Kekuasaan legitimasi adalah kemampuan seseorang untuk
memengaruhi orang lain karena posisinya. Seorang yang
tingkatannya lebih tinggi memiliki kekuasaan atas pihak yang
berkedudukan lebih rendah. Dalam teori, orang yang mempunyai
kedudukan sederajat dalam organisasi, misalnya sesama manajer,
mempunyai kekuasaan legitimasi yang sederajat pula. Kesuksesan
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penggunaan kekuasaan legitimasi ini sangat dipengaruhi oleh bakat
seseorang mengembangkan seni aplikasi kekuasaan tersebut.
Kekuasaan legitimasi sangat serupa dengan wewenang. Selain seni
pemegang kekuasaan, para bawahan memainkan peranan penting
dalam pelaksanaan penggunaan legitimasi. Jika bawahan
memandang. penggunaan kekuasaan tersebut sah, artinya sesuai
dengan hak-hak yang melekat, mereka akan patuh. Tetapi jika
dipandang penggunaan kekuasaan tersebut tldak sah, mereka
mungkin sekali akan membangkang. Batas-batas kekuasaan ini akan
sangat tergantung pada budaya, kebiasaan dan sistem nilai yang
berlaku dalam organisasi yang bersangkutan.

b. Kekuasaan Imbalan

Kekuasaan imbalan didasarkan atas kemampuan seseorang
untukmemberikan imbalan kepada orang lain (pengikutnya) karena
kepatuhan mereka. Kekuasaan imbalan digunakan untuk mendukung
kekuasaan legitimasi. Jika seseorang memandang bahwa imbalan,
baik imbalan ekstrinsik maupun imbalan intrinsik, yang ditawarkan
seseorang atau organisasi yang mungkin sekali akan diterimanya,
mereka akan tanggap terhadap perintah. Penggunaan kekuasaan
imbalan ini amat erat sekali kaitannya dengan teknik memodifikasi
perilaku dengan menggunakan imbalan sebagai faktor pengaruh.

c. Kekuasaan Paksaan

Kekuasaan imbalan seringkali dilawan dengan kekuasaan
paksaan, yaitu kekuasaan untuk menghukum. Hukuman adalah
segala konsekuensi tindakan yang dirasakan tidak menyenangkan
bagi orang yang menerimanya. Pemberian hukuman kepada
seseorang dimaksudkan juga untuk memodifikasi perilaku,
menghukum perilaku yang tidak baik/merugikan organisasi dengan
maksud agar berubah menjadi perilaku yang bermanfaat. Para
manajer menggunakan kekuasaan jenis ini agar para pengikutnya
patuh pada perintah karena takut pada konsekuensi tidak
menyenangkan yang mungkin akan diterimanya. Jenis hukuman
dapat berupa pembatalan pemberikan konsekwensi tindakan yang
menyenangkan; misalnya pembatalan promosi, pembatalan bonus;
maupun pelaksanaan hukuman seperti skors, PHK, potong gaji,
teguran di muka umum, dan sebagainya. Meskipun hukuman
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mungkin mengakibatkan dampak sampingan yang tidak diharapkan,
misalnya perasaan dendam, tetapi hukuman adalah bentuk kekuasaan
paksaan yang masih digunakan untuk memperoleh kepatuhan atau
memperbaiki prestasi yang tidak produktif dalam organisasi.

d. Kekuasaan Ahli

Seseorang mempunyai kekuasaan ahli jika ia memiliki
keahlian khusus yang dinilai tinggi. Seseorang yang memiliki
keahlian teknis, administratif, atau keahlian yang lain dinilai
mempunyai kekuasaan, walaupun kedudukan mereka rendah.
Semakin sulit mencari pengganti orang yang bersangkutan, semakin
besar kekuasaan yang dimiliki. Kekuasaan ini adalah suatu
karakteristik pribadi, sedangkan kekuasaan legitimasi, imbalan, dan
paksaan sebagian besar ditentukan oleh organisasi, karena posisi
yang didudukinya.

e. Kekuasaan Panutan

Banyak individu yang menyatukan diri dengan atau
dipengaruhi oleh seseorang karena gaya kepribadian atau perilaku
orang yang bersangkutan. Karisma orang yang bersangkutan adalah
basis kekuasaan panutan. Seseorang yang berkarisma; misalnya
seorang manajer ahli, penyanyi, politikus, olahragawan; dikagumi
karena karakteristiknya. Derajat kekuasaan panutan ditentukan oleh
kekuatan pengaruh karisma terhadap orang lain. Dengan demikian
basis kekuasaan antar pribadi dapat dikategorikan menjadi dua
macam, organisasi dan pribadi. Kekuasaan legitimasi, imbalan, dan
paksaan terutama ditentukan oleh organisasi, posisi, kelompok
formal atau pola interaksi khusus. Kekuasaan legitimasi seseorang
dapat diubahdengan mengalihtugaskan orang yang bersangkutan,
merumuskan kembali uraian pekerjaan atau mengurangi kekuasaan
orang yang bersangkutan dengan menata kembali organisasi.

Di lain pihak, kekuasaan panutan dan kekuasaan ahli sangat
bersifat pribadi, tidak tergantung pada posisi dalam organisasi.
Kelima jenis kekuaaan antara pribadi di atas tidaklah berdiri sendiri
atau terpisah-pisah. Seseorang dapat menggunakan basis kekuasaan
tersebut secara efektif melalui berbagai kombinasi. Mungkin juga
penggunaan basis kekuasaan tertentu dapat memengaruhi jenis
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kekuasaan yang lain. Misalnya, seorang manajer yang menggunakan
kekuasaan paksan untuk menghukum seorang bawahan mungkin
akan kehilangan kekuasaan panutannya karena kebanyakan orang
tidak menyukai atau tidak mengagumi manajer yang
menghukumnya.

2. Kekuasaan Struktural dan Situasional

Kekuasaan terutama ditentukan oleh struktur di dalam
organisasi. Struktur organisasi di pandang sebagai mekanisme
pengendalian yang mengatur organisasi. Dalam tatanan struktur
organisasi, kebijaksanan ngambilan keputusan dialokasikan
keberbagai posisi. Selain itu struktur membentuk pola komunikasi
dan arus informasi. Jadi struktur organisasi menciptakan kekuasaan
dan wewenang formal, dengan menghususkan orang-orang tertentu
untuk melaksanakan tugas pekerjaan dan mengambil keputusan
tertentu dengan memanfaatkan kekuasaan informal mungkin timbul
karena truktur informasi dan komunikasi dalam sistem tersebut.
Posisi formal dalam organisasi amat erat hubungannya dengan
kekuasaan dan wewenang yang melekat. Tanggung jawab, wewenag
dan berbagai hak-hak yang lain tumbuh dari posisi seseorang.
Bentuk lain kekuasaan struktur timbul karena sumber daya,
pengambilan keputuan, dan informasi.

Seorang ahli mengemukakan bahwa kekuasaan struktur
seorang berasal dari: pertama, penggunaan sumber daya, informasi,
dan dukungan; kedua, kemampuan memperoleh kerjasama untuk
melakukan pekerjaan yang penting. Kekuasan terjadi jika seseorang
mempunyai saluran terbuka atas sumber daya, dana tenaga kerja,
teknologi, bahan mentah, pelanggan dan sebagainya. Dalam
organisasi sumber daya vital dialokasikan dibawah sepanjang garis
hierarki organisasi. Manejar tingkat atas mempunyai kekuasaan lebih
banyak untuk mengalokasikan sumber daya dibandingkan dengan
manajer tingkat bawahannya. Manajer tingkat yang lebih rendah
memperoleh sumber daya yang diberikan oleh manajer tingkat yang
lebih atas.

Untuk menjamin pencapaian tujuan manajer tingkat yang lebih
atas mengalokasikan sumber daya atas dasar prestasi dan kepatuhan.
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Jadi, seorang manejer tingkat atas biasanya mempunyai kekuasaan atas
manajer yang lebih rendah harus menerima sumber daya dari atas untuk
mencapai tujuan. Hubungan ketergantungan hierarki tersebut terjadi
karena keterbatasan sumber daya yang terbatas harus dialokasikan
seoptimal mungkin demi pencapaian tujuan. Tanpa kepatuhan yang
cukup tujuan dan permintaan top manajer, manajer pada tingkat yang
lebih rendah tidak dapat menerima sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan. Pebagian pekerjaan, misalnya posisi dalm
hirarki organiasi, memberikan hak istimewa kepada manajemen pada
tingkat yang lebih tinggi untuk mangalokasikan sumber daya.

3. Kekuasaan Pengambilan Keputusan

Derajat sesorang atau sub unit dapat memengaruhi pengambilan
keputusan akan menentukan kadar kekuasaan. Sesorang atau sub unit
yang memiliki kekuasaan dapat memengaruhi jalannya proses
pengembalian keputusan, alternatif apa yang seyogyanya dipilih dan
kapan keputusannya diambil.

4. Kekuasan Informasi

Memiliki akses atau (jangkauan) atas informasi yang relevan dan
penting merupakan kekuasan. Gambaran yang benar tentang kekuasan
seseorang tidak hanya disediakan oleh posisi orang yang bersangkutan,
tetapi juga oleh penguasan orang yng bersangkutan, tetapi juga oleh
penguasan orang yang bersangkutan atas informasi yang relevan.
Seseorang akuntan dalam struktur organisasi umumnya tidak memiliki
basis kekuasaan antar pribadi khusus yang kuat atau jelas dalam
struktur orgnisasi, tetapi mereka memiliki kekuasan karena mereka
mengendalikan informasi yang penting. Selanjutnya situasi organisasi
dapat berfungsi sebagai sumber kekuasaan atau ketidakkekuasaan.
Manajer yang sangat berkuasa muncul karena ia mengalokasikan
sumber daya yang dibutuhkan, mengambil keputusan yang penting, dan
memiliki jgkun informsi yang penting. Dialah yang memungkinkan
banyak hal yang terjadi dalam organisasi. Sebaliknya, manajer yang
tidak mempunyai kekuasan tidak mempunyai sumber daya atau
jangkuan informsi atau hak-hak prerogatif dalam pengambilan
keputusan yang diperlukan agar produktif.
E. Kepemimpinan yang Efektif

Mengatur orang terkadang sulit dan sering juga mudah dilakukan
karena orang yang diatur (bawahan) dan orang yang mengatur
(pemimpin/manajer) sering mempunyai pendapat, dan pengalaman,
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kematangan jiwa, kemauan dan kemampuan menghadapi situasi yang
berbeda. Kemauan dan kemampuan bawahan bermacam-macam seperti:
1. Ada bawahan yang tidak mau dan tidak mampu.

2. Ada bawahan yang mau, tetapi tidak mampu.

3. Ada bawahan yang tidak mau, tetapi mampu, dan

4. Ada bawahan yang mau dan mampu.

Bagaimana seorang manajer mengatur bawahan yang mempunyai
kemauan dan kemampuan yang berbeda-beda tersebut? Untuk
menjawab pertanyaan diatas, kita dapat berpaling pada teori
kepemimpinan berdasarkan situasi saat tersebut. Tidak satu cara yang
terbaik untuk mempengeruhi perilaku orang-orang. Gaya
kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang disesuaikan
dengan tingkat kedewasaan bawahan yang akan dipengaruhi
pemimpin. Ada pemimpin yang cenderung berperilaku tugas atau
mengarahkan (Task/Directive behavior), yaitu selalu memberi
petunjuk kepada bawahan. Pemimpin jenis ini selalu menerapkan
komunikasi satu arah dengan menjelaskan hal-hal yang perlu dilakukan
anggota staf serta bilamana, di mana, dan bagaiman cara
pelaksanaannya. Terdapat pula pemimpin yang cenderung berperilaku
sportif/hubungan (Suportive/Relationship behavior), yaitu pemimpin
tersebut menerapkan komunikasi dua arah dengan memberikan
dukungan sosio-emosional (Socioemotional suport), sambaran-
sambaran psikologis/semangat (psychological strokes), dan pemudahan
perilaku (Facilitating behaviors).

Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan seorang pemimpin adalah
apabila ia dapat mengidentifikasikan tingkat kedewasan individu atau
kelompok bawahan yang hendak ia pengaruhinya, dan menerapkan
gaya kepemimpinan yang sesuai. Dengan kata lain, efektifitas seseorang
menajer dalam memimpin bawahannya banyak tergantung dari situasi
dan kematangan bawahannya, tidak ada gaya kepemimpinan yang
paling baik dan tidaklah tepat menerapkan gaya kepemimpinan yang
sama pada setiap saat situasi yang di hadapinya. Konsep kepemimpinan
situasional ini telah dapat membekali manajer dengan pedoman untuk
menentukan hal-hal yang perlu mereka lakukan terhadap bawahan
dalam berbagai situasi.
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BAB IV
KRITERIA DAN KARAKTER PEMIMPIN

A.Pendahuluan

Pemimpin menerima kewajiban untuk mencapai suatu tujuan
sehingga harus bersedia bertanggung jawab atas apa yang dilakukan
bawahannya. Pemimpin harus mampu mengatasi kondisi yang
dipimpin, mengatasi tekanan eksternal dan bersedia bekerja pada
kondisi yang dinamis. Setiap pimpinan haruslah mengenai tujuan
organisasi sehingga mereka bisa bekerja untuk membantu mencapai
tujuan tersebut. Pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
memahami bawahan, sehingga dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan mereka serta juga berbagai ambisi dan keingingan
mereka. Pemimpin harus mempunyai kemampuan intropektif
(menilai diri sendiri) sehingga ia bisa mengetahui kekuatan dan
kelemahan pada dirinya. Perilaku pemimpin merupakan sesuatu
yang dapat dipelajari, sehingga bila seseorang diberi pelatihan
kepemimpinan secara tepat akan bisa menjadi pemimpin yang
efektif. Setiap pemimpin bisa mempunyai perilaku dan karakter
kepemimpinan yang berbeda antara yang satu dengan yang lain,

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat:

a. Menjelaskan Kriteria Seorang Pemimpim
b. Menjelaskan Perilaku Pemimpin

c. Menjelaskan Karakter Pemimpin

2. Definisi

Karakter dan Perilaku pemimpin adalah bagaimana pemimpin
menjalankan suatu organisasi secara efektif sehingga mereka dapat
mendelegasikan tugas dengan baik, berkomunikasi yang baik dengan
bawahan dan mampu mengambil keputusan yang tepat sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi organisasi.

B. Kriteria Seorang Pemimpin

Seorang pemimpin harus mampu untuk memimpin para
bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Seorang pemimpin harus
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mampu untuk menangani hubungan antar karyawan. Pemimpin
harus memiliki kemampuan interaksi antar personnel yang baik dan
mempunyai kemampuan untuk bisa menyesuaikan diri dengan
keadaan. Sifat pemimpin yang dapat dipertimbangkan adalah:
1. Menerima Tanggung Jawab

Pemimpin yang menerima kewajiban untuk mencapai suatu
tujuan, berarti ia bersedia untuk bertanggung jawab atas apa-apa
yang dilakukan bawahanya. Pemimpin harus mampu mengatasi
bawahannya dan mengatasi tekanan kelompok informal.

2. Kemampuan untuk Bisa ”Perceptive”

Perceptive menunjukan kemampuan untuk mengamati atau
menemukan kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pimpinan
haruslah mengenai tujuan organisasi sehingga mereka bisa bekerja
untuk membantu mencapai tujuan tersebut. Di sini ia memerlukan
kemampuan untuk memahami bawahan, sehingga ia dapat
mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka serta juga berbagai
keinginannya. Di samping itu pemimpin harus juga mempunyai
persepsi intropektif (menilai diri sendiri) sehingga dapat mengetahui
kekuatan, kelemahan dan tujuan yang layak baginya. Inilah yang
disebut kemampuan “Perceptive”

3. Bersikap Objektif

Objektivitas adalah kemampuan untuk melihat suatu peristiwa
atau merupakan perluasan dari kemampuan perceptive. Apabila
perceptivitas menimbulkan kepekaan terhadap fakta, kejadian dan
kenyatan-kenyatan yang lain. Objektivitas membantu pemimpin
untuk meminimumkan faktor-faktor emosional dan pribadi yang
dapat menepis realitas yang ada.

4. Menentukan Prioritas

Seorang pemimpin yang pandai harus mempuanyai
kemampuan untuk memiliki dan menentukan mana yang penting dan
mana yang tidak. Kemampuan ini sangat diperlukan karena pada
kenyataanya sering masalah-masalah yang harus dipecahkan bukan
datang satu per satu tetapi seringkali masalah datang bersamaan dan
berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
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5. Kemampuan Berkomunikasi

Kemamapuan untuk memberikan dan menerima informasi
merupakan keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin
adalah orang yang bekerja dengan menggunakan bantuan orang lain,
karena itu pemberian perintah, penyampaian informasi kepada orang
lain mutlak perlu dikuasai.

C. Perilaku Pemimpin

Perilaku management tidak lagi meneliti tentang apa
persayaratan (kriteria) seorang pemimpin yang efektif, melainkan
para ahli ini meneliti tentang hal-hal yang dilakukan oleh pemimpin
yang efektif. Bagaimana mereka mendelegan tugas, bagaimana
mereka mengambil keputusan, bagaimana mereka berkomunikasi
dan memotivasi para bawahan. Seorang pemimpin memang harus
memiliki kualitas tertentu namun di samping itu ada suatu cara
terbaik untuk memimpin tidak seperti kualitas pemimpin, maka
perilaku pemimpin merupakan sesuatu yang dapat dipelajari, jadi
seseorang yang dilatih dengan kepemimpinan yang tepat akan bisa
menjadi pemimpin yang efektif. menggunakan sutu dasar tertentu.
Dasar yang sering dipergunakan adalah tugas yang harus diemban
oleh pemimpin, Kewajiban yang diharapkan pimpinan juga diterima
oleh bawahan, demikian pula dengan falsafah yang dianut oleh
pimpinan untuk pengembangan organisasi.

D. Karakter Pemimpin

Manusia adalah makhluk sosial yang menjadi pemimpin bagi
dirinya sendiri dan menjadi pemimpin bagi orang lain. Menjadi
pemimpin berarti menjadi seseorang yang memiliki tanggung jawab
lebih dalam hidup. Baik secara sempit maupun luas, seorang
pemimpin tentunya perlu mengetahui dan memiliki sifat dari 7
karakter utama pemimpin ideal. Seorang pemimpin adalah individu
dengan jiwa yang terlatih dan mampu melatih individu-individu lain
untuk mewujudkan visi yang bersifat seragam. Seorang pemimpin
diharuskan mampu melibatkan diri dalam unsur keberagaman sifat
anggota yang menjadi tanggung jawabnya. Pemimpin yang ideal
adalah pemimpin yang mampu membawa misi kelompoknya ke arah
yang baik dan tetap teguh merangkul semua anggota kelompok.
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1. Pemimpin Ideal adalah Pemimpin yang Cerdas

Kecerdasan adalah titik tentu yang idealnya harus dimiliki oleh
seorang pemimpin. Kecerdasan merupakan point utama yang
menentukan seberapa baik langkah yang diambil oleh seorang
pemimpin jika dihadapkan oleh suatu masalah kelompok. Pemimpin
ideal adalah pemimpin yang cerdas dalam membawa diri yang
didukung dengan keunggulan berpikir dan peka terhadap hal-hal
sekitar. Dalam menjalankan tugasnya, seorang pemimpin yang ideal
akan mampu berpikir luwes dan memiliki ide-ide segar untuk
keberlangsungan kepentingan kelompoknya.

2. Pemimpin Ideal adalah Pemimpin yang Berinisiatif

Tidak hanya cerdas, pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang
berani berinisiatif jika dihadapkan dengan suatu masalah. Inisiatifme
diri jelas dibutuhkan oleh seorang pemimpin demi terciptanya solusi
yang bersifat nyata dan menjanjikan. Pemimpin yang berinisiatif
adalah pemimpin yang mampu menggerakkan dirinya sendiri
terlebih dahulu untuk memulai segala sesuatunya tanpa adanya
paksaan. Dengan sifat inisiatif yang ada dalam diri pemimpin,
kekuatan diri dari tiap anggota untuk menjalankan misi kelompok
pun akan terjamin dengan baik.

3. Pemimpin Ideal adalah Pemimpin yang Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab berarti berani untuk menanggung efek dari
segala keputusan yang timbul akibat tindakan yang telah
dilaksanakan. Selain cerdas dan berinisatif, seorang pemimpin yang
ideal tentunya perlu memiliki sifat bertanggung jawab. Pengambilan
keputusan terhadap cara kerja dan pelaksanaan misi suatu kelompok
tentunya diputuskan dengan tidak tergesa-gesa. Pemimpin yang
bertanggung jawab adalah pemimpin yang tetap teguh dan mampu
berpikir taktis untuk menerima segala risiko yang timbul dari
keputusan yang diambil.

4. Pemimpin Ideal adalah Pemimpin yang Dapat Dipercaya
Karakter yang satu ini tentunya timbul dari seberapa
berhasilnya seorang pemimpin dalam menggerakkan anggotanya dan
bijak dalam mengambil keputusan. Pemimpin ideal adalah pemimpin
yang tanpa perlu berpikir ulang, anggotanya akan dengan
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kesungguhan hati mampu mempercayai pemimpin tersebut untuk
mengambil keputusan. Pemimpin yang dapat dipercaya adalah
pemimpin yang mampu mendamaikan hati semua anggota. Dengan
pemimpin yang dapat dipercaya, setiap anggota akan merasa lebih
terpacu untuk menyatukan hati dan menciptakan keseragaman
kelompok demi terciptanya keutuhan.

5. Pemimpin Ideal adalah Pemimpin yang Jujur

Kejujuran dalam diri seseorang tentunya menjadi point khas
yang harus dimiliki oleh seorang manusia, terutama menjanjikan
keterbukaan dan keluwesan dalam memberikan segala informasi
yang mencakup kepentingan kelompok. Kejujuran yang ada dalam
diri seorang pemimpin akan menjadi ciri khas tersendiri yang
mampu diandalkan oleh anggota. Pemimpin ideal dengan tingkat
kejujuran tinggi akan mendapatkan kepercayaan yang luas dari
kelompoknya.

6. Pemimpin Ideal adalah Pemimpin yang Rela Berkorban

Rela berkorban berarti rela menerjunkan diri dalam
kepentingan kelompoknya dibandingkan dengan kepentingan
pribadi. Pemimpin yang rela berkorban akan mampu memfokuskan
diri untuk mencapai visi kelompok secara detail. Sifat rela berkorban
ini pun tentunya harus didasari dengan kecerdasan dan kebijakan
dari seorang pemimpin. Pemimpin ideal rela berkorban akan mampu
mengambil keputusan secara tepat tanpa merugikan banyak pihak.

7. Pemimpin Ideal adalah Pemimpin yang Dicintai dan
Mencintai Kelompoknya

Cinta hadir dalam diri seorang pemimpin yang ideal dan juga
kelompok yang dipimpinnya. Segala bentuk tingkah laku yang hadir
dari seorang pemimpin yang ideal akan selalu diiringi dengan unsur
cinta yang akan meminimalisir bentuk kecurangan juga hal-hal
buruk lainnya. Kelompok yang dipimpinnya pun akan mampu
mencintai pemimpin tersebut tanpa adanya unsur paksaan yang
berlebih. Pemimpin akan mampu menciptakan tindakan dengan cinta
yang terkoordinir rapih untuk kemajuan.

24 | Filsafat dan Teori Kepemimpinan



Berikut ini adalah ciri-ciri pemimpin yang tidak ideal.
1. Hanya Memerintah

Menjadi Pemimpin bukan berarti bisa seenaknya saja
memerintah. Sebaliknya, hal yang harus dilakukan seorang
pemimpin yang benar yaitu harus bisa menciptakan komunikasi yang
baik dengan tim atau orang yang dipimpinnya demi mencapai visi
dan misi yang telah ditentukan. Komunikasi di sini artinya
komunikasi dua arah, sehingga bawahan bisa menyampaikan
pendapat dan bukan sekadar menerima perintah.

2. Jarang Diskusi

Pemimpin yang buruk biasanya jarang berdiskusi dengan
bawahannya tapi dia menuntut timnya untuk solid. Padahal, solid
tidaknya sebuah tim juga dinilai dari adanya komunikasi yang baik
antara atasan dengan bawahan. Dengan berdiskusi, pemimpin pun
bisa tahu jika ada masalah di antara orang yang dipimpinnya.

3. Tidak Memberikan Kepercayaan

Seorang pemimpin yang baik bisa memberikan kepercayaan
pada timnya untuk bekerja. Hal ini juga berguna untuk
meningkatkan rasa percaya diri timnya. Sebaliknya, pemimpin yang
buruk tidak mampu memberikan kepercayaan itu. Akibatnya akan
muncul rasa tak percaya di antara atasan dan bawahannya.

4. Tidak Memberikan Pujian

Tak sedikit atasan di kantor, perusahaan/lembaga yang merasa
enggan untuk memuji bawahannya. Padahal, hal tersebut sekali-kali
perlu dilakukan demi memberikan penghargaan pada bawahannya.
Ini yang membuat mereka bisa termotivasi untuk menjadi tim yang
lebih baik dan maju.

S. Konflik

Apabila bawahan Anda ditegur oleh atasan dari divisi lain,
jangan hanya diam saja dan membiarkan bawahan Anda
menghadapinya sendirian. Pemimpin yang baik akan berusaha untuk
memberi dukungan pada timnya, bukan malah ikut menyalah-
nyalahkannya juga.
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6. Tidak Terbuka

Hubungan baik dengan divisi yang berbeda perlu dibina dalam
perusahaan/lembaga. Jika Anda merupakan pemimpin yang kerap
tertutup dan tidak membeberkan kehebatan kerja tim Anda, itu
menandakan bahwa Anda bukan termasuk pemimpin yang baik.

7. Tidak Bertanggung Jawab

Jika Anda selalu menyerahkan tugas pada bawahan, padahal
seharusnya pekerjaan tersebut dikerjakan oleh Anda, itu
membuktikan bahwa Anda bukanlah pemimpin yang baik.
Pemimpin yang benar akan bertanggung jawab dengan
pekerjaannya, bukan malah menyuruh  bawahan  untuk
menyelesaikannya.

8. Pemimpin yang Tidak Memiliki Visi, Tidak Akan Bisa
Menjalankan Tim.

Pemimpin tanpa visi akan gagal. Pemimpin yang tidak
memiliki visi tidak bisa menginspirasi tim, memotivasi kinerja, atau
menciptakan nilai yang berkelanjutan. Miskin visi, visi yang
berubah-ubah, atau tidak ada visi akan menyebabkan para pemimpin
gagal. Tugas pemimpin adalah untuk menyelaraskan organisasi
sesuai dengan visi yang jelas dan dapat dicapai. Ini tidak bisa terjadi
ketika orang buta menuntun orang buta, yang artinya pemimpin yang
tidak mempunyai visi menuntun anggota dalam tim yang juga tidak
memiliki tujuan dan arah.

9. Ketika Pemimpin Gagal Memimpin Dirinya Sendiri

Seorang pemimpin yang memiliki karakter atau integritas tidak
akan bertahan dalam ujian waktu. Tidak peduli seberapa cerdas,
ramah, dan persuasive seseorang, jika mereka rentan terhadap
rasionalisasi perilaku yang tidak etis berdasarkan kebutuhan saat ini
atau masa depan, mereka akhirnya akan menjadi mangsa kehancuran
mereka sendiri. Optik atas etika bukanlah formula untuk sukses.

10. Terlalu Mengandalkan Pengalaman Masa Lalu
Sydney Finkelstein, profesor di Dartmouth Tuck School
mengatakan dalam Wall Street Journal 2009, “Pemimpin cenderung
mengandalkan pengalaman masa lalu yang tampaknya berguna,
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tetapi sebenarnya berbahaya. Karena tidak benar-benar cocok
dengan situasi saat ini dan itu tidak akan menjadi bermanfaat.”
Pemimpin harus memperhatikan kondisi kerja, rekan kerja, sumber
daya, dan bagaimana menciptakan momentum di lingkungan yang
baru.

11. Terlibat Politik Kantor

Motivasi politik membuat orang sulit membuat keputusan
secara objektif dan fokus pada mengelola tanggung jawab.
Pemimpin yang terperangkap dalam politik kantor kehilangan
identitas mereka dan terjebak dalam agenda dan motivasi orang lain.

12. Tak Punya Tujuan Kerja
Bila Anda tidak tahu apa yang Anda perjuangkan, Anda akan
sulit membuat keputusan yang baik. Kejelasan tujuan
memungkinkan Anda membuat keputusan yang benar dan konsisten
sesuai dengan misi. Ketika tujuan “terganggu”, Anda akan
kehilangan hubungan dengan naluri dan mulai membuat keputusan
tanpa dependensi yang tepat dan sumber daya.

13. Menyalahgunakan Sumber Daya

Memimpin bukan hanya tentang memotivasi orang dan tim
inspirasi, tapi juga mengharuskan Anda untuk mengetahui alat dan
sumber daya yang tersedia dan atau yang harus diperoleh untuk
bersaing. Pemimpin yang membuat keputusan baik terus
meningkatkan pedoman sumber daya. Mereka memperkuat
kemampuan untuk mendapatkan akses ke informasi yang benar,
statistik, tren, dan hal lainnya yang tersedia dari luar dan dalam
kantor/perusahaan. Mereka tahu kapan harus melibatkan semua
sumber daya itu dalam rangka membuat keputusan tepat yang
berdampak positif bagi perusahaana atau bagi masa yang akan
datang.

14. Tidak Melihat Peluang

Pemimpin tidak mengerti dengan visi yang disebut Wide-
angle, melihat peluang dari segala arah. Visi ini membuat pemimpin
ahli dalam mengantisipasi krisis dan mengelola perubahan jika
keadaan memburuk. Ini juga dapat memperluas pengamatan dan
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memungkinkan mereka melihat sekitar, di dalam dan luar
perusahaan, sehingga keputusan-keputusan yang dibuat pun tepat.

15. Tidak Percaya Diri
Pemimpin yang tidak percaya diri sering menjadi putus asa dan
membuat keputusan tiba-tiba. Mereka tidak memikirkan konsekuensi
saat membuat keputusan.

28 | Filsafat dan Teori Kepemimpinan



BAB YV
KEPEMIMPINAN KREATIF DAN INOVATIF

A. Pendahuluan

Individu harus memiliki motivasi intrinsik untuk melakukan
sesuatu atas keinginan dari dirinya sendiri, selain didukung oleh
perhatian, dorongan, dan pelatihan dari lingkungan. Pemimpin
inovatif tidak pernah cepat puas dengan pencapaian hasil kinerjanya.
Ia akan terus-menerus menciptakan peluang dan ide yang baru.
Setiap individu memiliki kecenderungan atau dorongan dari dalam
dirinya untuk berkreativitas, mewujudkan potensi, mengungkapkan
dan mengaktifkan semua kapasitas yang dimilikinya. Pemimpin
perlu mengamati perubahan dan menyiapkan diri dan organisasinya.
Terdapat perilaku inovatif yang harus dimiliki seorang pemimpin.
Sangat dibutuhkan pemimpin yang kreatif dan inovatif di era
globalisasi saat ini.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan
a. Pemimpin Kreatif

b. Pemimpin Inovatif

c. Pemimpin dengan Perilaku Inovatif

d. Ciri-ciri Pemimpin Inovatif

2. Definisi

Pemimpin inovatif adalah pemimpin yang tidak pernah cepat
puas dengan pencapaian hasil kinerjanya. la akan terus-menerus
menciptakan peluang dan ide yang baru. Pemimpin kreatif adalah
pemimpin yang memiliki kemampuan untuk membuat kombinasi
baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Hasil
yang diciptakan tidak selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat
berupa gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

B. Pemimpin Kreatif

Menurut NACCCE (National Advisory Committee on Creative
and Cultural Education), kreativitas adalah aktivitas imaginatif yang
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menghasilkan hasil yang baru dan bernilai. Kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data,
informasi atau unsur-unsur yang ada. Hasil yang diciptakan tidak
selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat berupa gabungan
(kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas
merupakan kemampuan berpikir divergen atau pemikiran menjajaki
bermacam-macam alternatif jawaban terhadap suatu persoalan, yang
sama benarnya.

Kreativitas sebagai kegiatan yang mendatangkan hasil yang
sifatnya:
1. Baru atau Novel

Yang diartikan sebagai inovatif, belum ada sebelumnya, segar,
menarik, aneh dan mengejutkan.

2. Berguna atau Useful

Yang diartikan sebagai lebih enak, praktis, mempermudah,
mendorong, mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah,
mengurangi hambatan, mengatasi kesulitan, mendatangkan hasil
yang baik.

3. Dapat Dimengerti atau Understandable

Yang diartikan hasil yang sama dapat dimengerti dan dapat
dibuat dilain waktu, tau sebaliknya peristiwa-peristiwa yang terjadi
begitu saja, tak dapat dimengerti, tak dapat diramalkan dan tak dapat
diulangi.

Beragamnya pendapat para ahli akan pengertian kreativitas, maka
dapat disimpulkan bahwa pemimpin kreatif adalah pemimpin yang
dapat menghasilkan suatu produk yang baru ataupun kombinasi dari
hal-hal yang sudah ada sebelumnya, yang berguna, serta dapat
dimengerti. Adapun Ciri-Ciri Pemimpin Kreatif, yakni memiliki
kemampuan:
1. Kelancaran Berpikir (Fluency of Thinking)

Yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar
dari pemikiran seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berpikir,
yang ditekankan adalah kuantitas, dan bukan kualitas.
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2. Keluwesan Berpikir (Flexibility)

Yaitu kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-
jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari
alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu menggunakan
bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran.

Pemimpin kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir.
Mereka dengan mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan
menggantikannya dengan cara berpikir yang baru. Faktor-faktor
yang memengaruhi kreativitas adalah dorongan dari dalam diri
sendiri (motivasi intrinsik). Setiap individu memiliki kecenderungan
atau dorongan dari dalam dirinya untuk berkreativitas, mewujudkan
potensi, mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas yang
dimilikinya. Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk
kreativitas ketika individu membentuk hubungan-hubungan baru
dengan lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya.
Hal ini juga didukung oleh pendapat yang menyatakan individu
harus memiliki motivasi intrinsik untuk melakukan sesuatu atas
keinginan dari dirinya sendiri, selain didukung oleh perhatian,
dorongan, dan pelatihan dari lingkungan.

Kondisi internal (internal press) yang dapat mendorong
seseorang untuk berkreasi diantaranya:

1. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri
dengan menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa
kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut dan
keterbukaan terhadap konsep secara utuh, kepercayaan, persepsi
dan hipotesis. Dengan demikian individu kreatif adalah individu
yang mampu menerima perbedaan.

2. Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi
seseorang (internal locus of evaluation).

3. Pada dasarnya penilaian terhadap produk ciptaan seseorang
terutama ditentukan oleh diri sendiri, bukan karena kritik dan
pujian dari orang lain. Walaupun demikian individu tidak tertutup
dari kemungkinan masukan dan kritikan dari orang lain.
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4. Kemampuan untuk bereksperimen atau “bermain” dengan
konsep-konsep.

C. Pemimpin Inovatif

Pemimpin dan inovasi adalah dua hal yang harus selalu
beriringan. Artinya, di mana ada pemimpin maka di sana ada inovasi
dan gagasan baru. Harus ada rencana perbaikan. Pemimpin harus
tahu konteks, situasi dari institusi yang dia pimpin. Setiap gagasan
atau ide harus dipelajari secara mendalam Sehingga inovasi dan
gagasan baru yang muncul terarah dan selanjutnya realistis. Inovasi
adalah sarana untuk menjawab tantangan perubahan. Perkembangan
baru terjadi setiap saat, bahkan detik. Tugas seorang pemimpin
adalah mengamati perubahan itu dan menyiapkan diri dan
institusinya untuk menghadapi perubahan yang akan terjadi. Di sini,
kecerdasan melihat masa depan atau visi adalah kunci utama
keberhasilan seorang pemimpin. Inovasi terus menerus tiada henti
pasti akan membawa kebaikan bagi dirinya dan organisasi.

D. Pemimpin dengan Perilaku Inovatif
Beberapa cara menjadi pemimpin yang inovatif, seperti berikut.
1. Memiliki visi.

Ini adalah syarat mutlak bagi pemimpin manapun. Inovasi lahir
dari visi dan misi yang jelas, terukur dan memiliki tujuan/sasaran.
Share visi Anda kepada anak buah dengan gamblang karena hal ini
mengilhami mereka untuk mencari cara demi meraihnya dan
menyiapkan solusi untuk menghadapi tantangannya.

2. Terbuka terhadap perubahan.

Perubahan adalah kebutuhan, bukan hambatan. Pemimpin
inovatif tidak mudah puas dengan hasil yang didapat dan selalu
berambisi untuk berbuat lebih baik. Perlihatkan a better future painting,
untuk menularkan optimisme dan keyakinan Anda bahwa perubahan
yang Anda inginkan akan berbuah sukses, layak dilakukan dan tidak
akan sia-sia.

3. Langgar aturan main.

Maksudnya untuk tidak terlalu terpaku pada aturan yang berlaku
dan dapat melakukan sedikit ‘improvisasi’. Inovasi, terutama yang
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radikal berarti melakukan sesuatu yang berbeda dari yang pernah ada.
Oleh karena itu, pikiran lateral yang menghasilkan cara-cara baru dalam
menciptakan dan menjalankan inovasi sangat dibutuhkan.

4. Mencari alternatif.

Himbaulah diri Anda dan anak buah untuk melakukan dua hal,
pertama melakukan pekerjaannya dengan seefektif mungkin dan yang
kedua dengan cara baru. Arahkan mereka untuk berpikir dan
mempertanyakan kembali peranan dan cara kerja mereka sehingga
pikiran mereka lebih terbuka dan mampu melihat hal lain yang tak
terpikirkan sebelumnya.

5. Siap menghadapi kegagalan.

Bahkan innovator terbesar pun pernah merasakan kegagalan.
Tanamkan pada diri sendiri dan orang lain bahwa kegagalan merupakan
jalan menuju sukses.

6. Uji cobakan inovasi Anda.

Selalu uji cobakan inovasi Anda terlebih dahulu untuk melihat
respon dan hasilnya. Usahakan melakukannya langsung kepada sasaran
agar lebih representatif dan mencerminkan hasil sebenarnya.

7. Selalu bersemangat.

Fokus pada hal-hal yang ingin diubah dan tantangan yang akan
dihadapi. Tularkan semangat dan energi Anda pada anak buah agar
mereka turut mendukung Anda dengan sepenuh hati dan tenaga. Selalu
tunjukkan antusiasme dan keyakinan Anda dan sebarkan setiap kali
Anda berkomunikasi.

E. Ciri-ciri Pemimpin Inovatif

Inovasi merupakan salah satu faktor yang mendukung kesuksesan
pemimpin dalam kepemimpinannya. Pemimpin yang sukses sejatinya
adalah pemimpin yang inovatif. Di era globalisasi seperti sekarang ini,
sangat dibutuhkan pemimpin yang kreatif dan inovatif. Berikut adalah
beberapa ciri-ciri pemimpin yang inovatif:
1. Memiiliki passion.

Dia fokus pada hal-hal yang ingin diubah, tantangan-tantangan
yang ada, serta strategi untuk menghadapi tantangan-tangangan
tersebut. Passion akan membuat seorang pemimpin tetap berenergi dan
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bisa menyemangati timnya, bahkan dalam kondisi terpuruk sekalipun.
Passion akan mendorong pemimpin mencapai mimpinya.

2. Memiliki visi dan tujuan Inovasi.

Pemimpin tidak bisa mengharapkan timnya bisa berinovasi jika
mereka tidak mengerti arah tujuan organisasi. Pemimpin yang besar
banyak menghabiskan waktunya untuk menggambarkan visi dan tujuan
organisasi serta tantangan yang menghadangnya. Mereka mampu
menginspirasi banyak orang untuk menjadi sukses dengan
mengandalkan inovasi.

3. Memandang perubahan sebagai tantangan.

Pemimpin yang inovatif, memiliki ambisi dan tak pernah puas
dengan kondisi “nyaman”. Mereka kerap menyuarakan perubahan. Bagi
mereka, berdiam atau berpuas diri dengan kondisi saat ini lebih berisiko
ketimbang menjajal sesuatu hal yang baru. Mereka akan terus mencari
kesempatan untuk membesarkan organisasinya.

4. Berani bertindak di luar aturan.

Untuk berinovasi, tak jarang seorang pemimpin perlu menantang
aturan yang ada. Bisnis itu ibarat seni. Perusahaan dituntut untuk kreatif
mencari cara-cara baru demi memuaskan pelanggan.

5. Tidak takut gagal.

Pemimpin yang inovatif menganggap kegagalan sebagai bagian
dari pelajaran untuk mencapai kesuksesan. Ia cenderung melihat nilai
dan potensi yang dimiliki oleh organisasinya-bukan hanya melihat besar
biaya operasional.

6. Mau berkolaborasi.

Kolaborasi menjadi kunci bagi banyak pemimpin untuk sukses
dengan inovasi. Ketika mereka menemukan bahwa sumber daya
yang mereka miliki kurang memadai untuk mencapai tujuan
organisasi, mereka tak menutup kemungkinan untuk berpartner
dengan pihak lain.
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BAB VI
PENGAMBILAN KEPUTUSAN EFEKTIF

A. Pendahuluan

Seorang pimpinan yang mengambil keputusan secara cepat dan
tepat. Pengambilan keputusan diperlukan di dalam perusahaan,
instasi pemerintah, kemiliteran, bahkan dalam organisasi yang
terkecil yaitu keluarga. Pemimpin harus siap dengan kemungkianan
implikasi atau akibat dari suatu pengambilan keputusan tertentu.

Pengambilan keputusan memerlukan tahapan pengambilan
keputusan. Pimpinan harus memiliki dasar pengambilan keputusan.
Keputusan yang dibuat pimpinan dapat bersifat rutin dan tidak rutin.
faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan
adalah: jenis kelamin pria atau wanita, peranan pengambilan
keputusan, dan keterbatasan kemampuan. Pengambilan keputusan
dibayangi dengan ketidakpastian dan risiko

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan
Pengambilan Keputusan Secara Efektif

Hakikat Pengambilan Keputusan

Tahapan Pengambilan Keputusan

Dasar Pengambilan Keputusan

Jenis Keputusan Organisasi

Faktor yang Memengaruhi Pengambilan Keputusan

e o o

2. Definisi

Pengambilan keputusan merupakan seleksi sadar tindakan dari
alternative-alternatif yang ada untuk melaksanakan arah organisasi
yang telah ditetapkan. Pengambilan keputusan adalah tindakan yang
dilakukan oleh pimpinan suatu organisasi untuk mencapai arah dan
tujuan organisasi berdasarkan berbagai alternatif pilihan dan
dilakukan secara cepat dan tepat.

B. Pegambilan Keputusan Secara Efektif

Pengambilan keputusan merupakan pekerjaan pimpinan untuk
memecahkan masalah-masalah yang selalu timbul setiap hari dan
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setiap saat. Kegiatan pengambilan keputusan diperlukan dalam
setiap organisasi apapun, baik organisasi yang besar maupun yang
kecil. Pengambilan keputusan diperlukan di dalam perusahaan,
instasi pemerintah, kemiliteran, bahkan dalam organisasi yang
terkecil yaitu keluarga. Seorang pimpinan yang mengambil
keputusan secara cepat dan tepat, maka manajer atau pimpinan
tersebut dapat dinilai berhasil, dan sebaliknya bila keputusan yang
diambil kurang cepat dan tepat maka dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwa manajer atau pimpinan itu kurang berhasil.

Pengambilan keputusan dapat dilihat sebagai salah satu fungsi
seorang  pemimpin. Dalam  pelaksanan  kegiatan  untuk
menerjemahkan berbagi keputusan berbagai alternatif dapat
dilakukan dan untuk itu pemilihan harus dilakukan. Pengambilan
keputusan adalah soal yang berat karena sering menyangkut
kepentingan banyak orang. Tidak ada sesuatu yang pasti dalam
pengambilan keputusan. Pemimpin harus memilih diantara alternatif
yang ada. Pemimpin harus siap dengan kemungkianan implikasi atau
akibat dari suatu pengambilan keputusan tertentu.

C. Hakikat Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan pada hakikatnya adalah suatu pendekatan

yang sistematis terhadap suatu masalah. Pengumpulan fakta-fakta

dan data, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan

mengambil tindakan yang paling tepat. Sehingga dapat diartikan

beberapa hal berikut.

1. Proses pengambilan keputusan tidak dilakukan secara kebetulan.

2. Pengambilan keputusan harus didasarkan kepada sistematika
tertentu, antara lain dengan mempertimbangkan kemampuan
organisasi, personnel yang tersedia, situasi lingkungan yang akan
digunakan untuk melaksanakan keputusan yang diambil.

3. Sebelum suatu masalah dapat dipecahkan dengan baik, hakikat
dari masalah tersebut harus diketahui dengan jelas.

4. Pemecahan masalah tidak dapat dilakukan dengan coba-coba
tetapi harus didasarkan pada fakta yang terkumpul secara
sistematis, baik dan dapat dipercaya.
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5. Keputusan yang baik adalah keputusan yang diambil dari berbagi
alternatif yang ada setelah berdasarkan pertimbangan yang
matang.

D. Tahapan Pengambilan Keputusan

Masalah yang dihadapi oleh seorang pemimpin terikat pada
suatu tempat, situasi, orang dan waktu tertentu.

Masalah  dalam  pengambilan  keputusan  senantiasa
dihubungkan dengan tujuan yang jelas. Masalah yang dihadapi oleh
seorang pemimpin dapat digolongkan menjadi masalah yang
sederhana dan masalah yang kompleks.

1. Masalah yang Sederhana

Adalah masalah yang mengandung ciri-ciri kecil, berdiri
sendiri, dan tidak/kurang mempunyai kaitan dengan masalah lain.
Pemecahannya biasanya tidak memerlukan pemikiran yang luas
tetapi cukup dilakukan secara individual, yang umumnya
berdasarkan pengalaman, informasi yang sederhana dan wewenang
yang melekat pada jabatan.

2. Masalah yang Kompleks

Yaitu masalah yang mempunyai ciri-ciri besar, tidak berdiri
sendiri sendiri, berkaitan dengan masalah-masalah lain, dan
mempunyai akibat yang luas. Pemecahannya umumnya dilakukan
bersamaan antara pimpinan dengan stafnya.

Berdasarkan faktor penyebabnya, masalah yang dihadapi dapat
berupa masalah yang jelas penyebabnya (structure problem) dan
masalah yang tidak jelas penyebabnya (unstructured problem).

1. Masalah yang Jelas Penyebabnya

Faktor penyebabnya jelas. bersifat rutin dan biasanya timbul
berulang-ulang, sehingga pemecahannya dapat dilakukan dengan
proses pengambilan keputusan yang bercorak rutin dan dibakukan.
Proses pengambilan keputusannya pada dasarnya telah ditentukan
langkah-langkah tertentu, relatif mudah untuk memperhitungkan
hasil serta akibat-akibatnya.
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2. Masalah yang Tidak Jelas Penyebabnya

Yaitu masalah yang timbul sebagai kasus yang menyimpang
dari masalah organisasl yang bersifat umum, faktor penyebabnya
tidak jelas. Tehnik pengambilan keputusannya disebut non-
programmed decision making technique, di mana diperlukan
informasi tambahan, analisa, daya cipta, pertimbangan serta
penilaian kasus.

Pengambilan keputusan antara lain juga diartikan sebagai suatu
tehnik memecahkan suatu masalah dengan mempergunakan tehnik-
tehnik ilmiah. Ada 7 langkah yang perlu diambil dalam usaha
memecahkan masalah dengan mempergunakan teknik-teknik ilmiah.
Langkah-langkah itu adalah:

a. Mengetahui hakikat dari pada masalah yang dihadapi, atau
mendefinisikan masalah yang dihadapi itu dengan setepat-
tepatnya;

Mengumpulkan fakta dan data yang relevan;

Mengolah fakta dan data tersebut;

Menentukan beberapa alternatif yang mungkin ditempuh;
Memilih cara pemecahan dari alternatif-alternatif yang telah
diolah dengan matang;

Memutuskan tindakan apa yang hendak dilakukan;

Menilai hasil-hasil yang diperoleh sebagai akibat daripada
keputusan yang telah diambil.

°opo

g =

Ketujuh langkah tersebut seolah-olah mudah untuk diambil,
akan tetapi dalam kenyataannya yang telah diuji melalui berbagai
eksperimen dan penelitian, melakukan ketujuh langkah itu tidaklah
mudah. Implikasinya ialah setiap pimpinan harus terus berusaha
untuk meningkatkan kemampuannya mempergunakan tehnik-tehnik
ilmiah dimaksud. Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai
suatu hasil atau keluaran dari proses mental atau kognitif yang
membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan di antara beberapa
alternatif yang tersedia. Setiap proses pengambilan keputusan selalu
menghasilkan satu pilihan final. Solusinya bisa berupa suatu
tindakan (aksi) atau suatu opini terhadap pilihan.
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E. Dasar Pengambilan Keputusan
Dasar pendekatan dari pengambilan keputusan yaitu:
1. Intuisi

Pengambilan keputusan yang didasarkan atas intuisi atau
perasaan memiliki sifat subjektif sehingga mudah terkena pengaruh.
Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi ini mengandung
beberapa keuntungan dan kelemahan.

2. Pengalaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki
manfaat bagi pengetahuan praktis, karena pengalaman seseorang
dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat diperhitungkan untung
ruginya terhadap keputusan yang akan dihasilkan. Orang yang
memiliki banyak pengalaman tentu akan lebih matang dalam
membuat keputusan akan tetapi, peristiwa yang lampau tidak sama
dengan peristiwa yang terjadi kini.

3. Fakta

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan
keputusan yang sehat, solid dan baik. Dengan fakta, maka tingkat
kepercayaan terhadap pengambilan keputusan dapat lebih tinggi,
sehingga orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu
dengan rela dan lapang dada.

4. Wewenang

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya
dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang
lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah
kedudukannya. Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang ini
juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

5. Logika/Rasional

Pengambilan keputusan yang berdasarkan logika ialah suatu
studi yang rasional terhadap semuan unsur pada setiap sisi dalam
proses pengambilan keputusan. Pada pengambilan keputusan yang
berdasarkan rasional, keputusan yang dihasilkan bersifat objektif,
logis, lebih transparan, konsisten untuk memaksimumkan hasil atau
nilai dalam batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan
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mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan. Pada

pengambilan keputusan secara logika terdapat beberapa hal yang

perlu diperhatikan, yaitu:

a. Kejelasan masalah

b. Orientasi tujuan: kesatuan pengertian tujuan yang ingin dicapai

c. Pengetahuan alternatif: seluruh alternatif diketahui jenisnya dan
konsekuensinya

d. Preferensi yang jelas: alternatif bisa diurutkan sesuai criteria

e. Hasil maksimal: pemilihan alternatif terbaik didasarkan atas hasil
ekonomis yang maksima.

F. Jenis Keputusan Organisasi

Jenis keputusan dalam sebuah organisasi dapat digolongkan
berdasarkan banyaknya waktu yang diperlukan untuk mengambil
keputusan tersebut, bagian mana organisasi harus dapat melibatkan
dalam mengambil keputusan dan pada bagian organisasi mana
keputusan tersebut difokuskan. Secara garis besar jenis keputusan
terbagi menjadi dua bagian yaitu:
1. Keputusan Rutin

Yaitu keputusan Rutin adalah Keputusan yang sifatnya rutin
dan berulang-ulang serta biasanya telah dikembangkan untuk
mengendalikannya.

2. Keputusan Tidak Rutin
Yaitu keputusan tidak Rutin adalah Keputusan yang diambil
pada saat-saat khusus dan tidak bersifat rutin.

G. Faktor yang Memengaruhi Pengambilan Keputusan

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menjelaskan
faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan
adalah: jenis kelamin pria atau wanita, peranan pengambilan
keputusan, dan keterbatasan kemampuan. Dalam pengambilan suatu
keputusan individu dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu nilai
individu, kepribadian, dan kecenderungan dalam pengambilan risiko.
1. Nilai Individu Pengambil Keputusan

Nilai individu pengambil keputusan merupakan keyakinan
dasar yang digunakan seseorang jika ia dihadapkan pada
permasalahan dan harus mengambil suatu keputusan. Nilai-nilai ini
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telah tertanam sejak kecil melalui suatu proses belajar dari
lingkungan keluarga dan masyarakat. Dalam banyak keadaan
individu bahkan tidak berpikir untuk menyusun atau menilai
keburukan dan lebih ditarik oleh kesempatan untuk menang.

2. Kepribadian

Keputusan yang diambil seseorang juga dipengaruhi oleh
faktor psikologis seperti kepribadian. Dua variabel utama
kepribadian yang berpengaruh terhadap keputusan yang dibuat,
seperti ideologi versus kekuasaan dan emosional versus objektivitas.
Beberapa pengambil keputusan memiliki suatu orientasi ideologi
tertentu yang berarti keputusan dipengaruhi oleh suatu filosofi atau
suatu perangkat prinsip tertentu. Sementara itu pengambil keputusan
atau orang lain mendasarkan keputusannya pada suatu yang secara
politis akan meningkatkan kekuasaannya secara pribadi.

3. Kecenderungan Terhadap Pengambilan Risiko

Untuk meningkatkan kecakapan dalam membuat keputusan,
perawat harus membedakan situasi ketidakpastian dari situasi risiko,
karena keputusan yang berbeda dibutuhkan dalam kedua situasi
tersebut.

Ketidakpastian adalah kurangnya pengetahuan hasil tindakan,
sedangkan risiko adalah kurangnya kendali atas hasil tindakan dan
menganggap bahwa si pengambil keputusan memiliki pengetahuan
hasil tindakan walaupun ia tidak dapat mengendalikannya. Lebih
sulit membuat keputusan dibawah ketidakpastian dibanding dibawah
kondisi bahaya. Di bawah ketidakpastian si pengambil keputusan
tidak memiliki dasar rasional terhadap pilihan satu strategi atas
strategi lainnya.
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BAB VII
INDIKATOR DAN NILAI KEPEMIMPINAN

A. Pendahuluan

Pemimpin harus memiliki sejumlah sifat-sifat utama agar
kepemimpinannya dapat efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Pemimpin harus memiliki sejumlah nilai
kepemimpinan dalam mengendalikan suatu organisasi. Pimpinan
dapat menggunakan KPI untuk mengukur kinerja pegawai. Kinerja
Pegawai dapat diukur dengan Key Performance Indicator (KPI).
Kinerja Pegawai dapat diukur setahun sekali. KPI dapat berhasil
dengan penerapan sejumlah syarat.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan:
Nilai Kepemimpinan
Penerapan Key Performance Indicator (KPI)
Peran Pimpinan dalam Penerapan KPI
Pengertian Key Performance Indicator (KPI)
Menyusun KPI pada Organisasi
Syarat KPI yang Baik
Bagaimana Menyusun KPI

N @moas o

Definisi

Nilai kepemimpinan adalah sejumlah sifat-sifat utama yang
harus dimiliki seorang pemimpin agar kepemimpinannya dapat
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Key
Performance Indicator adalah Indikator yang memberikan informasi
sejauh mana kita telah berhasil mewujudkan target kerja yang telah
ditetapkan, dengan ketentuan sebagai berikut.

B. Nilai Kepemimpinan

Nilai-nilai kepemimpinan adalah sejumlah sifat-sifat utama
yang harus dimiliki seorang pemimpin agar kepemimpinannya dapat
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Beberapa nilai kepemimpinan yang perlu dimiliki seorang pemimpin
antara lain adalah sebagai berikut.
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1. Integritas dan moralitas.

Integritas menyangkut mutu, sifat dan keadaan yang
menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan
kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran.
Moralitas menyangkut ahlak, budi pekerti, susila dan ajaran tentang
baik dan buruk.

2. Tanggung jawab.

Pemimpin harus bertanggung jawab atas apa yang dilakukan
dan tidak dilakukannya untuk mencegah terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dalam organisasi.

3. Visi pemimpin.

Kepemimpinan seorang pemimpin nyaris identik dengan visi
kepemimpinannya. Visi adalah arah ke mana organisasi dan orang-
orang yang dipimpin akan dibawa oleh seorang pemimpin.

4. Kebijaksanaan.

Kebijaksanaan yaitu kearifan seorang pemimpin dalam
memutuskan sesuatu sehingga keputusannya adil dan bijaksana.
Kebijaksanaan memiliki makna lebih dari kepandaian atau
kecerdasan.

5. Keteladan.

Keteladanan seorang pemimpin adalah sikap dan tingkah laku
yang dapat menjadi contoh bagi orang-orang yang dipimpinnya.
Keteladanan berkaitan erat dengan kehormatan, integritas dan
moralitas pemimpin.

6. Menjaga kehormatan.

Seorang pemimpin harus menjaga kehormatan dengan tidak
melakukan perbuatan tercela karena semua perbuatannya menjadi
contoh bagi bawahan dan orang-orang yang dipimpinnya.

7. Beriman.

Beriman kepada Tuhan Yang Mahaesa sangat penting karena
pemimpin adalah manusia biasa dengan semua keterbatasannya
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secara fisik, pikiran dan akal budi sehingga banyak masalah yang
tidak akan mampu dipecahkan dengan kemampuannya sendiri.

8. Kemampuan berkomunikasi.

Antara pemimpin dan yang dipimpin terdapat suatu ikatan kuat
sebagai satu keutuhan dan memiliki ketergantungan satu sama lain.
Untuk mencapai hal tersebut maka seorang pemimpin harus mampu
membangun komunikasi dengan orang-orang yang dipimpinnya
sehingga kepemimpinannya dapat efektif dan efisien.

9. Komitmen meningkatkan kualitas SDM.

Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor strategis dan
penentu dalam kemajuan organisasi, dan pemimpin harus memiliki
komitmen kuat untuk meningkatkan kualitas SDM.

C. Penerapan Key Performance Indicator (KPI)

Pengelolaan kinerja pegawai melalui sistem KPI memberikan
sejumlah manfaat positif bagi perusahaan, diantaranya adalah:

1. Kinerja setiap pegawai dapat dievaluasi secara lebih objektif dan
terukur, sehingga dapat mengurangi unsur subyektivitas yang
sering terjadi dalam proses penilaian kinerja pegawai.

2. Setiap pegawai juga menjadi lebih paham mengenai hasil kerja
yang diharapkan darinya. Hal ini akan mendorong pegawai
bekerja lebih optimal untuk mencapai target kinerja yang telah
ditetapkan.

3. Proses pembinaan kinerja pegawai dapat dilakukan secara lebih
transparan dan sistematis.

4. Dapat dijadikan dasar untuk pemberian reward dan punishment
pegawai. Dengan demikian, pegawai yang kinerjanya lebih bagus
akan mendapat reward, sebaliknya yang kerjanya kurang baik
akan mendapat punishment.

Key Performance Indicator merupakan Indikator yang
memberikan informasi sejauh mana kita telah berhasil mewujudkan
target kerja yang telah ditetapkan, dengan ketentuan sebagai berikut.
1. Indikator KPI harus bersifat terukur. Harus bisa dihitung/diukur.
2. Indikator KPI juga merujuk pada hasil kerja kita (output kerja).
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3. Ukuran keberhasilan harus menunjukkan indikator kinerja yang
jelas, spesifik dan terukur (measurable).

4. Ukuran keberhasilan harus dinyatakan secara eksplisit dan rinci
sehingga menjadi jelas apa yang diukur.

5. Biaya untuk mengidentifikasi dan memonitor. Ukuran
Keberhasilan sebaiknya tidak melebihi nilai yang akan diketahui
dari pengukuran tersebut. Hindari pengukuran yang berlebihan
yang tidak banyak memberi nilai tambah.

D. Peran Pimpinan dalam Penerapan KPI

1. Secara periodik (setahun sekali) Nilai Key Performance Indicator
dihitung oleh pegawai dan atasannya. Dalam pengisian tabel Key
Performance Indicator, pegawai dan atasan harus memberikan
tandatangan persetujuan pada kolom yang sudah ada di lembar
penilaian.

2. Selain itu, dalam proses pengisian itu peran aktif dari para atasan
sangat diharapkan sehingga proses pengembangan kinerja dapat
berjalan dengan optimal. Diharapkan agar atasan melakukan
pertemuan secara periodik dan mengumpulkan semua anak
buahnya untuk membahas pencapaian Key Performance Indicator
dari masing-masing staf.

3. Pengelolaan kinerja SDM merupakan salah satu faktor terpenting
dalam kemajuan bisnis perusahaan. Diharapkan sistem Key
Performance Indicator yang diterapkan akan mampu mendorong
kinerja pegawai secara berkesinambungan. Pada gilirannya, hal
ini juga akan ikut membantu peningkatan kinerja bisnis
perusahaan secara berkelanjutan.

E. Pengertian Key Performance Indicator

KPI merupakan matrik baik finansial maupun non finansial
yang digunakan oleh perusahaan untuk mengukur performa
kinerjanya. Key Performance Indicator biasanya digunakan untuk
menilai kondisi suatu bisnis serta tindakan apa yang diperlukan
untuk menyikapi kondisi tersebut. Selama ini Key Performance
Indicator digunakan untuk mengukur parameter kualitatif yang
cenderung sulit pengukurannya. Misalnya kualitas kepemimpinan
dan kepuasan pelanggan. Perbedaannya terletak pada isi matriknya.
Matrik Key Performance Indicator menjelaskan performa kinerja
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yang hendak dicapai oleh sebuah perusahaan serta langkah-langkah
apa saja yang harus dilakukan untuk merealisasikan objek strategi
dari perusahaan tersebut.

Sebuah matrik dikatakan sebagai KPI ketika memenuhi kriteria

berikut ini:

1. Memiliki target. Yakni target apa yang hendak dicapai serta
waktu yang diperkukan untuk meraih target tersebut.

2. Berorientasi pada outcome. Jadi tidak sekedar output (hasil dari
proses) sebab outcome berpengaruh secara signifikan.

3. Memiliki nilai threshold (ambang batas). Yakni untuk
membedakan antara nilai target dengan nilai aktual.

Karena Key Performance Indicator merupakan alat ukur
performa kinerja sebuah perusahaan, maka Key Performance
Indicator juga harus mencerminkan tujuan yang ingin diraih oleh
perusahaan tersebut. Artinya, Key Performance Indicator setiap
perusahaan bisa jadi berbeda sesuai dengan kebutuhannya. Oleh
karena itu, sebelum menetapkan Key Performance Indicator,
perusahaan harus melakukan beberapa persiapan berikut ini:

1. Menetapkan tujuan yang hendak dicapai.

2. Memiliki bisnis proses yang telah terdefinisi dengan jelas.

3. Menetapkan ukuran kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai.

4. Memonitor setiap kondisi yang terjadi serta melakukan perubahan
yang diperlukan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik
tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang.

Key Performance Indicator membutuhkan perencanaan yang
matang. Selain itu juga harus didukung oleh ketersediaan data dan
informasi yang akurat serta konsisten. Di sinilah peran penting sistim
informasi bagi sebuah perusahaan. Jika perusahaan mampu
menyediakan sistim informasi yang akurat, konsiten, dan mudah
diakses bagi siapa saja yang berkepentingan, niscaya data yang
diperoleh  bisa  dipertanggungjawabkan  keakuratan  dan
konsistensinya. Agar Key Performance Indicator bisa berfungsi
dengan optimal, maka Key Performance Indicator harus memenuhi
kaidah SMART. Yakni scietific (spesifik), measureable (terukur),
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achievable (bisa dicapai/realistis), reliable (bisa dipercaya), time
bound (target waktu).

F. Menyusun KPI pada Organisasi

Key performance indicator (indikator kunci kinerja/KPI)
menjadi salah satu elemen penting di setiap organisasi. Hampir
setiap organisasi, dengan segala bentuknya, membutuhkan ukuran
terperinci untuk memastikan target pencapaian dapat diselesaikan
oleh setiap personil atau penanggungjawab. Pengukuran kinerja
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang capaian organisasi
dilihat dari sudut pandang capaian kinerja individu atau unit kerja.
KPI merupakan salah satu alat evaluasi yang dapat digunakan oleh
organisasi.

Penyusunan Key performance indicator (KPI) membutuhkan
kejelian tersendiri untuk memastikan keunikan setiap organisasi.
Artinya, satu indikator yang digunakan oleh sebuah organisasi tidak
dapat serta merta diterapkan oleh organisasi yang lain. Hal ini perlu
diperhatikan untuk menghindari ketidaksesuaian instrumen yang
diterapkan pada organisasi. Hal ini akan sangat tergantung pula
dengan target capaian setiap organisasi.

G. Syarat KPI yang Baik
Terdapat 10 persyaratan agar KPI dapat memenuhi syarat.

Persyaratan tersebut terkait dengan asas manfaat dan kesesuaian
instrumen terhadap kebutuhan sebuah organisasi. Nilai kebutuhan
ditentukan oleh seberapa jauh organisasi membutuhkan KPI
sekaligus seberapa rinci penilaian akan dilakukan. Asas manfaat
terkait dengan pemutaakhiran sebuah instrumen yang juga
mempertimbangkan nilai kebutuhan sebuah organisasi untuk
merumuskan instrumen evaluasi yang baru. Kesepuluh unsur
tersebut adalah:

1. Kompatibel dengan kemampuan organisasi mengkomunikasikan
strategi evaluasi atau pengukuran kinerja (ability of the
organization to communicate their strategy for measures);

2. Fokus evaluasi atau pengukuran secara optimal terhubung dengan
isu-isu strategis dalam organisasi (the selected measure
adequately focuses on the strategic issue);
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3. Bersifat kuantitatif dan memungkinkan untuk dievaluasi secara
objektif (quantifiable, can be evaluated objectively);

4. Frekuensi Pemutaakhiran berbasis nilai manfaat bagi organisasi
(the frequency of updates are meaningfull);

5. Indikator pada instrimen KPI bersifat reliabel, dapat
dikuantifikasi dan dapat digunakan secara berulang-ulang (the
measures are quantifiable, reliabled and repeatable);

6. Memiliki manfaat untu meningkatkan kinerja (meaningful targets
for improvement are established);

7. Hasil beremungkinan dapat diperbandingkan dengan hasil pada
organisasi yang lain (external benchmarking is feasible and/or
desirable);

8. Terkait dengan ketersediaan sumber daya dan data (availability of
data and resources);

9. Validitas pengukuran yang memenuhi standar terkini (validity of
measures-not old unvalid measures);

10. Biaya yang ditimbulkan oleh implementasi KPI tidak lebih besar

dari nilai yang diperoleh oleh organisasi (cost of measures not

more than benefit of measures).

H.Bagaimana Menyusun KPI

Kualitas Key Performance indicator juga ditentukan oleh
prosedur dan proses penyusunan instrumen ini. Sebagai catatan,
terdapat logika operasional yang berlaku dalam penggunaan KPIL
Hal ini yang akan menjadi landasan dalam proses penyusunan dan
pemanfaatan KPI sebagai sebuah instrumen evaluasi Kkinerja
organisasi melalui perorangan atau unit. KPI yang baik merinci
setiap aspek dalam ukuran yang spesifik sehingga penilaian atas
setiap aspek menjadi terukur dan objektif. Penilaian atas aspek yang
tidak memiliki nilai tambah strategis bagi organisasi perlu
diperhitungkan terlebih lebih matang atau dihindari. Berikut adalah
contoh perhitungan KPIL.

Contoh Key Performance Indicator

1. Tahapan pada penyusunan KPI adalah menyusun tujuan besar
KPI dan implementasinya. Organisasi harus memiliki tujuan yang
spesifik dalam penyusunan alat kerja evaluasi ini. Tujuan
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menggambarkan target strategis yang akan dicapai apabila KPI
diterapkan pada sebuah organisasi.

. Menetukan unit analisa. Unit analisa harus disusun dengan rinci
dengan definisi operasional yang dapat dipahami dan jelas.
Kesalahn membuat unit analisa dan definisi operasional dapat
mengaburkan validitas hasil yang diperoleh menggunakan
instrumen KPI. Unit analisa sering juga dikenal sebagai unit kerja
utama (AKU). Aku menjelaskan bagian yang menjadi sasaran
evaluasi menggunakan instrumen KPIL

. Menyusun item evaluasi. Item evaluasi ideal dalam KPI tidak
melampaui jumlah 15 butir item. Item ini perlu terfokus pada unit
analisa yang jelas. Total score pada seluruh item adalah 100%.
Indeks juga dapat digunakan sebagai standar ukuran. Range nilai
atau definisi pada setiap range perlu didefinisikan secara tepat
agar temuan menjadi bermakna.

. Pembobotan berbeda pada setiap butir juga dapat dilakukan
berdasarkan skala prioritas pada setiap organisasi yang tentu
berbeda. Hal ini tergantung dengan nilai penting setiap butir yang
melekat pada setiap aspek yang akan dinilai.
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BAB VIII
KEPEMIMPINAN PUBLIK DAN PRIVAT

A. Pendahuluan

Kepemimpinan publik memiliki tanggung jawab atas
kepentingan masyarakat umum. Sedangkan Kepemimpinan privat
memiliki tanggung jawab kepada kepentingan perusahaan dan
pemangku kepentingan terkait. Perlunya kepemimpinan yang cukup
di sektor publik, privat dan non-profit. Kepemimpinan yang kuat dan
efektif karena ada sesuatu yang ingin kita capai dan kita perlu
memahami apa yang terjadi. Korporasi, organisasi publik, dan non-
profit saling bermunculan di dunia yang kompleks dan di tengah
perkembangan dunia. Manajerial dan leading adalah aktivitas
berbeda, bahwa ketika anda melakukan managing, anda melakukan
sesuatu, dan ketika anda melakukan leading anda melakukan sesuatu
yang lainnya. Saat ini dibutuhkan sekarang ini adalah leadership
disemua level, ini bukan berarti meningkatkan kapasitas leadership
dari badan pemerintah, yang umumnya diartikan begitu, ini
melibatkan organisasi masyarakat dan organisasi sipil untuk mencari
solusi ke masalah yang ditemukan di level ini, khususnya di level
komunitas.

Leadership terbesar di segala segmen masyarakat dan turun
sampai semua level, dan sistem tidak akan berjalan apa adanya
kecuali ada banyak orang di masyarakat yang siap mengambil
tindakan seperti leader agar urusan dilevelnya berjalan semestinya.
Kepemimpinan sektor publik, atau leadership di pemerintah,
memberi beberapa tantangan. Kepercayaan ke pemerintah, bisnis dan
institusi sosial telah menurun drastis di beberapa dekade
sebelumnya. Terjadi kekurangan leadership di pemerintah, korporasi
dan masyarakat, tetapi juga sulit mengindentifikasi apa masalahnya.
Krisis leadership ini adalah ancaman yang paling urgen dan bahaya
karena ini jarang diperhatikan dan dipahami. Perlu meningkatkan
leadership, tapi bukan hanya meningkatkan leadership di bagian atas
organisasi atau masyarakat. Kita perlu meningkatkan leadership di
semua level. Bila kita berpikir tentang leader, kita berpikir tentang
orang dengan posisi power di masyarakat. Kepemimpinan yang
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efektif bisa membantu menciptakan kesan yakin bahwa segalanya
bisa.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan:
Kepemimpinan Publik

Teori Kepemimpinan Sektor Publik

Perbedaan Pimpinan dan Kepemimpinan
Kepemimpinan Publik dan Privat

Perbedaan Lingkungan Organisasi Publik dan Privat

o po o

2. Definisi

Kepemimpinan Publik adalah kepemimpinan yang ditujukan
untuk melayani kepentingan masyarakat umumu

Kepemimpinan Privat (swasta) adalah kepemimpinan yang
ditujukan untuk melayani kepentingan perusahaan dan para
pemangku kepentingan lainnya

B. Kepemimpinan Publik

Terjadi kebutuhan yang besar terhadap kepemimpinan publik
yang dapat diterima dan melayani masyarakat.

Terdapat tantangan substantif dan proses serta kompleks dan
dinamis. Tantangan tersebut-seperti yang ditunjukkan oleh global
warming, krisis kredit di sistem finansial dunia, ancaman kesehatan
dan keamanan publik-telah menembus batas, melewati level
pemerintah, sektor, komunitas, dan bangsa. Pentingnya
kepemimpinan publik semakin dirasakan, dan berdampak ke jutaan
orang. Karena itu, kebutuhan dan harapan akan leadership sektor
publik yang efektif perlu dipahami.

Dibutuhkan beberapa perspektif sebagai cara untuk merubah
konseptualisasi leadership, kondisi untuk leadership efektif dalam
sektor publik dan kolaborasi antara organisasi publik, privat dan
sipil, dan yang paling penting, cara kita melatih generasi pemimpin
masa depan. Kurangnya perhatian ke penilaian kritis new public
management-yang menginspirasi ide tentang kinerja finansial yang
didukung oleh pemahaman tentang nilai dan layanan publik yang
harus dijunjung tinggi oleh organisasi swasta dan public.
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Kepemimpinan yang efektif dan tidak efektif, memainkan peran
penting dalam menjawab tantangan masyarakat. Pada beberapa
tahun sebelumnya muncul sentralitas leadership di dalam organisasi
yang efektif dan pemerintah yang baik. Kompleksitas masalah yang
dirasakan organisasi dan pemimpinnya di semua sektor telah
meningkat.

Pemerintah yang baik membutuhkan pemimpin yang baik.
Masalahnya tidak terbatas di satu bangsa, tapi hampir di semua
bangsa. Isu penting yang mendasari masalah ini bisa dibahas secara
substansi atau proses.

1. Substansi

a. Ancaman global. Tantangan tentang isu terorisme dan keamanan;
persoalan lingkungan, global warming, dan ancaman kesehatan
publik, seperti avian flu.

b. Isu finansial. Infrastruktur, fasilitas kesehatan dan bantuan sosial
perlu disandingkan dengan gerakan anti-pajak; batasan
sumberdaya dan ketimpangan fiscal.

c. Tantangan demografi. Semakin lanjut usia para kelompok orang
tua dan kemunduran generasi pemimpin pemerintah; isu migrasi
yang berbasis akulturasi, diskriminasi, dan dislokasi ekonomi.

2. Proses

a. Sinisme dan alienasi yang luas. Rendahnya kepercayaan ke
institusi pemerintah dan institusi besar, perlunya transparansi dan
standar etika lebih tinggi; perlunya kinerja pemerintah yang lebih
tinggi dan pengukuran kinerja yang lebih baik.

b. Menjaga prinsip akuntabilitas Perlunya keterbukaan pada
organisasi pemerintah.

c. Kecepatan komunikasi modern. Menghemat waktu dalam
memikirkan alternatif dan keputusan.

Membedakan substansi dan proses adalah salah satu perspektif
yang membentuk pemahaman, dan juga pendekatan ke isu terkait.
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C. Teori Kepemimpinan Sektor Publik

Ilmu Kepemimpinan sektor publik, meski banyak dibutuhkan
dan banyak terapan di dunia riil, sebenarnya masih terbatas. Pustaka
kepemimpinan lebih terfokus pada sektor privat. Sektor publik dan
non-profit menggunakan model sektor privat untuk mencari ide dan
solusi leadership ke masalah leadership. Sektor privat selalu
memiliki masalahnya sendiri, meski begitu, dan tetap begitu sampai
sekarang. Tantangan yang ada adalah membuat model dan penelitian
leadership yang tepat bagi sektor publik. Kajian sektor publik
cenderung difokuskan ke leadership politik orang besar (great men)
yang menjadi leader politik, dan ke sifat atau karakteristik
individualnya. Kepemimpinan sektor publik jauh lebih spesifik
dibanding leadership general dan bahkan lebih ekspansif dibanding
leadership politik, seperti yang ditunjukkan beberapa publikasi
terbaru.

Pustaka kepemimpinan sektor publik difokuskan ke pemimpin
politik, dan tidak heran, fokusnya mengabaikan perbedaan (kritis
dalam sektor publik) antara leader sebagai individu dan leadership
sebagai proses. Fokus dari literatur kepemimpinan mengindividukan
leadership, tepatnya, melihat leadership sebagai individu yang
memengaruhi individu/kelompok lain. Leader dianggap sebagai
visioner, heroik, transformasional, transaksional, karismatik,
inspirasional, fleksibel, sensitif, inovatif, tapi tema yang sering
dijaga adalah bahwa leadership adalah individualis. Kepemimpinan
bergerak dari fokus ke leadership-yaitu dari individu sebagai leader
ke hubungan antara leader dan follower (atau konstituen, kolega,
kolaborator). Yang berhubungan dengan perubahan konseptualisasi
ini adalah rekognisi bahwa potensi leadership bisa lebih besar
dibanding yang dipikirkan, dan kebutuhan akan itu juga lebih besar.
Kepemimpinan otoriter yang kuat dan tunggal, yang sering terlihat di
dalam budaya, tidak tepat dengan kebutuhan modern akan leadership
dan perubahan.

D. Perbedaan Pimpinan dan Kepemimpinan

Selain perbedaan antara leader dan leadership, keilmuwan
leadership sektor publik hanya berisi perbedaan antara manajemen
dan leadership. Manajer memastikan bahwa kereta berjalan tepat
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waktu dan bahwa tidak ada jalur yang memotong ketika menentukan
arah yang harus dituju kereta. Karena memahami perbedaan dalam
skill dan proses adalah hal penting, maka leadership sektor publik
yang efektif membutuhkan manajemen dan leadership yang baik.
Leadership sebagai “proses perubahan, yang menggerakkan orang ke
arah baru, mencapai visi baru, atau sekadar melakukan sesuatu yang
berbeda atau lebih baik”. Manajemen ‘“adalah tentang proses
rasional”. Manajemen bekerja di dalam dunia yang penuh tatanan
dan regulasi, sedangkan leadership dijalankan dalam dunia
keterbukaan dan perubahan. Ketika leader sektor publik harus
melawan tantangan yang ada, mereka perlu tahu dan berkinerja
sebagai manajer dan leader jika ingin secara efektif memahami
substansi.

Aksi leadership publik seputar tantangan kompleks yang
mereka hadapi. Aksi leadership untuk mengatasi bahaya krisis public
yang dimaksudkan untuk tindak lanjut, menenangkan publik bahwa
segalanya telah terkontrol, dan membangun situasi yang familiar
sebelum krisis selanjutnya muncul. Ini berbeda dari skill dan aksi
yang dibutuhkan untuk menarik pelajaran dari krisis, yang
mengharuskan leadership publik untuk menunjukkan sikap terbuka
ke pihak lain dan melakukan debat tentang apa yang salah agar bisa
melakukan reformasi yang mempermudah tindak lanjut ke tantangan
masa depan secara lebih efektif. Kajian kepemimpinan publik
memberikan wawasan yang relevan, ini terbatas ke leader dalam
artian orang di posisi senior di pemerintah dan organisasi publik.
Perspektif pemerintah internal kurang memberikan penjelasan kapan
leadership kolaboratif dibutuhkan di organisasi publik, non-profit
dan profit.

E. Kepemimpinan Publik dan Privat
1. Kepemimpinan Publik

Kepemimpinan publik mengacu pada tindakan atau perilaku
yang membawa pemimpin untuk memengaruhi dua orang atau lebih
secara bersamaan. Kepemimpinan publik ini bisa dicontohkan dalam
sebuah rapat atau kelompok yang lebih besar. Dalam kepemimpian
tersebut masyarakat diarahkan untuk:
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C.

Menyetujui penetapan visi dan misi yang bertujuan menjaga
kesatuan sebuah kelompok atau organisasi untuk masa depan.
Membawa energi positif dan menciptakan standar kerja yang
tinggi dan memberikan semangat kerja serta kepercayaan kepada
tim.

Berhasil mendorong tindakan kolektif dalam berorganisasi.

Perilaku seorang pemimpin publik sebaiknya memiliki kualitas-
kualitas berikut.

a.
b.

2.

Mampu menetapkan visi organisasi, tetap fokus kepada tujuan.
Mampu melakukan perencanaan, pengorganisasian, memberi
kekuasaan pada orang lain.

c. Menguasai teknik pemecahan masalah, pengambilan keputusan
d.
e.

Pelaksanaan organisasi.
Kelompok bangunan dan pemeliharaan dalam kelompok.

Kepemimpinan Privat
Kepemimpinan privat menyangkut penanganan secara individu

bagi seorang pemimpin. Tugas dari kepemimpinan privat ini seperti
penilaian kinerja seseorang dalam suatu organisasi serta memberikan
semangat kepada setiap individu dalam kelompok atau organisasi
tersebut. Kepemimpinan pribadi bisa mengurangi beberapa perilaku
yang kurang baik dari setiap individu. Perilaku ini seperti citra
negatif, kekhawatiran dari setiap individu terhadap kelompok atau
organisasi itu sendiri dan lain sebagainya.

a.

Organisasi milik pemerintah adalah sebuah organisasi publik yang
dibentuk dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat/pelayanan publik. Tujuan utama dari organisasi ini
adalah untuk memberikan layanan dan bukan untuk mencari
keuntungan karena organisasi ini merupakan bagian/elemen dari
komitmen sebuah negara untuk memberikan layanan kepada
warganya.

. Organisasi milik swasta adalah sebuah organisasi milik

individu/kelompok yang dibentuk dengan tujuan utama untuk
mencari keuntungan/laba. Organisasi ini bergerak diberbagai
bidang dan kadangkala juga bergerak dibidang yang sama dengan
organisasi bentukan pemerintah/publik.
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Perbedaan antara organisasi pemerintah dan organisasi swasta
adalah mengenai fokus sasaran yang hendak dicapai. Organisasi
pemerintah  bertujuan untuk memberikan pelayanan untuk
masyarakat/publik atau ditujukan untuk semua lapisan masyarakat.
sedangkan organisasi swasta bertujuan untuk memperoleh
keuntungan/profit sebesar besarnya atau memberikan layanan
kepada orang-orang tertentu (terbatas).

F. Perbedaan Lingkungan Organisasi Publik dan Privat

Perbedaan lain yang ada dalam organisasi pemerintah dangan
organisasi swasta adalah mengenai lingkungan otorisasi. Dalam
proses kerjanya, organisasi publik harus terlebih dahulu mengurus
dan mendapatkan izin atau legalitas. Tidak berbeda jauh, organisasi
swasta juga sebenarnya mempunyai lingkungan otorisasi seperti
dewan komisaris ataupun rapat umum pemegan saham, namun
prosesnya tidak sekompleks organisasi pemerintah. Perbedaan
lainnya adalah bahwa seorang pengelola organisasi publik selalu
berhadapan dengan tantangan tugas dan kompleksitas yang lebih
rumit daripada organisasi bisnis. Namun, perbedaan tingkat
kesulitannya tetap bergantung pada kondisi dan situasi masing-
masing organisasi itu sendiri. Salah satu unsur paling dasar untuk
membedakan antara organisasi publik dan privat adalah laba atau
keuntungan. Organisasi pemerintah/publik tidak dijalankan dengan
cara seperti organisasi swasta.

Kebijakan-kebijakan pengelola atau pemimpin organisasi
publik (pemerintahan) pada dasarnya dimotivasi oleh keinginan
untuk dipilih kembali pada periode berikutnya (incumbent),
sementara organisasi untuk memperoleh laba dan untuk menjamin
keberlangsungan organisasi itu sendiri. Organisasi publik bersifat
demokratis dan terbuka, sehingga biasanya lebih lamban dalam
pengambilan keputusan, sementara organisasi bisnis berpedoman
pada hukum pasar sehingga bisa mengambil dan atau mengubah
keputusan dengan cepat sesuai keinginan konsumen. Misi organisasi
publik yang pling utama adalah melakukan kebaikan, bukan
menghasilan uang, sehingga konsep untung-rugi dalam bisnis
berubah menjadi pertimbangan moral pada organisasi publik.
Organisasi publik memperoleh sebagian besar uangnya dari
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pembayar pajak dan dari kas negara sedangakan organisasi privat
dari pelanggan yang mau menggunakan jasa dari organisasi swasta
tersebut.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi
publik pada dasarnya bertujuan menghasilkan pelayanan terhadap
masyarakat, tanpa membedakan status dan kedudukannya. Namun
hal yang perlu disoroti di sini adalah bahwa hampir semua organisasi
publik di Indonesia melupakan asas melakukan pelayanan tanpa
diskriminasi. Sudah banyak kasus yang terjadi (bahkan bisa kita
alami sendiri) pelayanan publik cennderung dilakukan dengan asal-
asalan, membeda-bedakan pelayanan berdasarkan uang pelicin dan
banyak oknum pegawai pemerintah yang secara terang-terangan
meminta imbalan atas pelayanan yang mereka berikan. Sementara
organisasi bisnis ditujukan untuk menyediakan barang dan jasa pada
konsumen, yang membedakan adalah dari kemampuannya
membayar (ability to pay) barang dan jasa tersebut sesuai dengan
hukum pasar yang berlaku.
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BAB IX
KOMUNIKASI PEMIMPIN DAN RELASI

A. Pendahuluan

Komunikasi memiliki hubungan yang erat sekali dengan
kepemimpinan, bahkan dapat dikatakan bahwa tiada kepemimpinan
tanpa komunikasi. Proses Komunikasi yang efektif memungkinkan
manejer untuk melaksanakan tugas-tugas mereka. Sebagai
komunikator, seorang manajer harus menyesuaikan penyampaian
pesannya kepada peranannya yang sedang dilakukannya. Terdapat
fungsi-fungsi komunikasi dalam organisasi.

Gaya komunikasi atau communication style akan memberikan
pengetahuan kepada kita tentang bagaimana perilaku orang-orang
dalam suatu organisasi ketika mereka melaksanakan tindak berbagi
informasi dan gagasan. Keberhasilan menjalin hubungan dengan
orang lain, baik itu klien, rekan kerja, bawahan maupun atasan,
sangat menentukan keberhasilan Anda.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan:
Pentingnya Komunikasi Bagi Pimpinan

Teori Komunikasi dalam Organisasi

Fungsi Komunikasi dalam Organisasi

Peran Pimpinan dalam Komunikasi Organisasi
Dimensi Komunikasi

Gaya Komunikasi Pimpinan

Hambatan Komunikasi

Membangun Relasi.

e a0 o

2. Definisi

Pimpinan melakukan komunikasi dengan para karyawan
maupun dengan khalayak yang ada kaitannya dengan organisasi,
dalam rangka pembinaan kerja sama yang serasi untuk mencapai
tujuan dan sasaran organisasi. Relasi merupakan upaya menjalin
hubungan dengan orang lain, baik itu klien, rekan kerja, bawahan
maupun atasan sehingga sangat menentukan keberhasilan pimpinan
dan organisasi yang dipimpin.
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B. Pentingnya Komunikasi bagi Pimpinan

Komunikasi mempunyai andil membangun iklim organisasi,
yang berdampak kepada membangun budaya oranisasi, yaitu nilai
dan kepercayaan yang menjadi titik pusat organisasi. Komunikasi
dalam organisasi adalah komunikasi di suatu organisasi yang
dilakukan pimpinan, baik dengan para karyawan maupun dengan
khalayak yang ada kaitannya dengan organisasi, dalam rangka
pembinaan kerja sama yang serasi untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi. Syarat seorang pemimpin selain ia harus berilmu,
berwawasan kedepan, ikhlas, tekun, berani, jujur, sehat jasmani dan
rohani, ia juga harus memiliki kemampuan berkomunikasi.
Leadership is Communication. Kemampuan berkomunikasi akan
menentukan  berhasil tidaknya seorang pemimpin dalam
melaksanakan tugasnya. Setiap pemimpin (leader) memiliki pengikut
(follower) guna merealisir gagasannya dalam rangka mencapai
tujuan tertentu. Pentingnya kemampuan berkomunikasi bagi seorang
pemimpin, khususnya dalam usaha untuk memengaruhi prilaku
orang lain. Inilah hakikatnya dari suatu manajemen dalam
organisasi.

Proses Komunikasi yang efektif memungkinkan manejer untuk
melaksanakan tugas-tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan
kepada stafnya agar mereka mempunyai dasar perencanaan, agar
rencana-rencana itu dapat dilaksanakan. Pengorganisasian
memerlukan komunikasi dengan bawahan tentang penugasan
mereka. Pengarahan mengharuskan manejer untuk berkomunikasi
dengan bawahannya agar tujuan kelompok dapat tercapai. Jadi
seorang manejer akan dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen
melalui interaksi dan komunikasi dengan pihak lain.

C. Teori Komunikasi dalam Organisasi

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun
informal dari suatu organisasi.
1. Komunikasi Formal

adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri
dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara
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kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan
yang harus dilakukan dalam organisasi. Misalnya: memo, kebijakan,
pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi.

2. Komunikasi Informal

adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya
bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara
individual.

Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak
pada peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang
terlibat dalam mencapai tujuan organisasi itu. Ilmu komunikasi
mempertanyakan bentuk komunikasi apa yang berlangsung dalam
organisasi, metode dan teknik apa yang dipergunakan, media apa
yang dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa yang menjadi
penghambat, dan sebagainya. Komunikasi organisasi adalah
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam
kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi.

D. Fungsi Komunikasi dalam Organisasi
1. Fungsi informatif.

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan
informasi. Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi
berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik
dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap
anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih
pasti. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan
informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna
mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan
karyawan (bawahan) membutuhkan informasi untuk melaksanakan
pekerjaan, di samping itu juga informasi tentang jaminan keamanan,
jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti, dan sebagainya.

2. Fungsi regulatif.

Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku
dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh terhadap
fungsi regulatif, yaitu: a. Berkaitan dengan orang-orang yang berada
dalam tataran manajemen, yaitu mereka yang memiliki kewenangan
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untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Juga
memberi perintah atau intruksi supaya perintah-perintahnya
dilaksanakan sebagaimana semestinya. b. Berkaitan dengan pesan.
Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya,
bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang
boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.

3. Fungsi persuasif.

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan
tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan.
Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk
mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab
pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan
menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

4. Fungsi integratif.

Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan
dengan baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan
hal tersebut, yaitu: a. Saluran komunikasi formal seperti penerbitan
khusus dalam organisasi tersebut dan laporan kemajuan organisasi.
b. Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi
selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, ataupun kegiatan
darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan
keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan
terhadap organisasi.

E. Peran Pimpinan dalam Komunikasi Organisasi

Seorang pemimpin organisasi, manajer, atau administrator
harus memilih salah satu berbagai metode dan teknik komunikasi
yang disesuaikan dengan situasi pada waktu komunikasi dilancarkan.
Sebagai komunikator, seorang manajer harus menyesuaikan
penyampaian pesannya berdasarkan peran dan tugas yang
diembannya. Wewenang formal seorang manajer menyebabkan
timbulnya tiga peran yang dimilikinya, yakni:

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 61



1. Peranan Antarpersona
Peranan antarpersona seorang manajer meliputi tiga hal:

a. Peranan tokoh. Kedudukan sebagai kepala suatu unit organisasi,
membuat seorang manajer melakuan tugas yang bersifat
keupacaraan. Karena ia merupakan seorang tokoh, maka selain
memimpim berbagai upacara di kantornya, ia juga diundang oleh
pihak luar untuk menghadiri berbagai upacara. Dalam peranan ini
seorang manajer berkesempatan untuk memberikan penerangan,
penjelasan, imbauan, ajakan, dll.

b. Peranan pemimpin. Sebagai pemimpin, seorang manajer
bertanggung jawab atas lancar-tidaknya pekerjaan yang dilakukan
bawahannya. Beberapa kegiatan bersangkutan langsung dengan
kepemimpinannya pada semua tahap manajemen: penentuan
kebijaksanaan, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengawasan, dan penilaian. Ada juga kegiatan-kegiatan yang
tidak langsung berkaitan dengan kepemimpinannya, antara lain
memotivasi para karyawan agar giat bekerja. Untuk
melaksanakan kepemimpinannya secara efektif, maka ia harus
mampu melaksanakan komunikasi secara efektif. Dalam konteks
kepemimpinan, seorang manajer berkomunikasi efektif bila ia
mampu membuat para karyawan melakukan kegiatan tertentu
dengan kesadaran, kegairahan, dan kegembiraan. Dengan suasana
kerja seperti itu akan dapat diharapkan hasil yang memuaskan.

c. Peranan penghubung. Dalam peranan sebaga penghubung,
seorang manajer melakukan komunikasi dengan orang-orang di
luar jalur komando vertikal, baik secara formal maupun secara
tidak formal.

2. Peranan Informasi

Dalam organisasinya, seorang manajer berfungsi sebagai pusat
informasi. Ia mengembangkan pusat informasi bagi kepentingan
organisasinya. Peranan informasional meliputi peranan-peranan
sebagai berikut.

a. Peranan monitor. Dalam melakukan peranannya sebagai
monitor, manajer memandang lingkungan sebagai sumber
informasi. Ia mengajukan berbagai pertanyaan kepada rekan-
rekannya atau kepada bawahannya, dan ia menerima informasi
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pula dari mereka tanpa diminta berkat kontak pribadinya yang
selalu dibinanya.

b. Peranan penyebar. Dalam peranannya sebagai penyebar ia
menerima dan menghimpun informasi dari luar yang penting
artinya dan bermanfaat bagi organisasi, untuk kemuian disebarkan
kepada bawahannya

c. Peranan juru bicara. Peranan ini memiliki kesamaan dengan
peranan penghubung, yakni dalam hal mengkomunikasikan
informasi kepada khalayak luar. Perbedaannya ialah dalam hal
caranya: jika dalam peranannya sebagai penghubung ia
menyampaikan informasi secara antarpribadi dan tidak selalu
resmi, namun dalam perananya sebagai juru bicara tidak
selamanya secara kontak pribadi, tetapi selalu resmi.

Dalam peranannya sebagai juru bicara itu ia juga harus
mengkomunikasikan  informasi  kepada  orang-orang  yang
berpengaruh yang melakukan pengawasan terhadap organisasinya.
Kepada khalayak di luar organisasinya ia memberikan informasi
dalam rangka pengembangan organisasinya. Ia meyakinkan khalayak
bahwa organisasi yang dipimpinnya telah melakukan tanggung
jawab sosial sebagaimana mestinya. Ia meyakinkan pula para pejabat
pemerintah bahwa organisasinya berjalan sesuai dengan peratruran
sebagaimana harusnya.

3. Peranan Memutuskan

Seorang manajer memegang peranan yang sangat penting
dalam sistem pengambilan keputusan dalam organisasinya. Ada
empat peranan yang dicakup pada peranan ini:

a. Peranan wiraswasta. Seorang manajer berusaha memajukan
organisasinya dan mengadakan penyesuaian terhadap perubahan
kondisi lingkungannya. Ia senantiasa memandang ke depan untuk
mendapatkan gagasan baru. Jika sebuah gagasan muncul, maka ia
mengambil prakarsa untuk mengembangkan sebuah proyek yang
diawasinya sendiri atau didelegasikannya kepada bawahannya.

b. Peranan pengendali gangguan. Seorang manajer berusaha
sebaik mungkin menanggapi setiap tekanan yang menimpa
organisasi, seperti buruh mogok, para pelanggan menghilang.
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c. Peranan penentu sumber. Seorang manajer bertanggung jawab
untuk memutuskan pekerjaan apa yang harus dilakukan, siapa
yang akan melaksanakan, dan bagaimana pembagian pekerjaan
dilangsungkan. Manajer juga mempunyai kewenangan mengenai
pengambilan  keputusan penting sebelum implementasi
dijalankan. Dengan kewenangan itu, manajer dapat memastikan
bahwa keputusan-keputusan yang berkaitan semuanya berjalan
melalui pemikrannya.

4. Peranan Perunding

Manajer melakukan peranan perunding bukan saja mengenai
hal-hal yang resmi dan langsung berhubungan dengan organisasi,
melainkan juga tentang hal-hal yang tidak resmi dan tidak langsung
berkaitan dengan kekaryaan.

F. Dimensi Komunikasi
1. Komunikasi Internal

Komunikasi internal organisasi adalah proses penyampaian
pesan antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk
kepentingan organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan dengan
bawahan, antara sesama bawahan. Proses komunikasi internal ini
bisa berujud komunikasi antarpribadi ataupun komunikasi kelompok.

Juga komunikasi bisa merupakan proses komunikasi primer maupun

sekunder (menggunakan media nirmassa). Komunikasi internal ini

lazim dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atas ke bawah dan
dari bawah ke atas. Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan
dan dari bawahan kepada pimpinan. Dalam komunikasi vertikal,
pimpinan memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk,
informasi-informasi, dll kepada bawahannya. Sedangkan bawahan
memberikan laporan-laporan, saran-saran, pengaduan-pengaduan.

b. Komunikasi horizontal atau lateral, yaitu komunikasi antara
sesama seperti dari karyawan kepada karyawan, manajer kepada
manajer. Pesan dalam komunikasi ini bisa mengalir di bagian
yang sama di dalam organisasi atau mengalir antarbagian.
Komunikasi lateral ini memperlancar pertukaran pengetahuan,
pengalaman, metode, dan masalah. Hal ini membantu organisasi
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untuk menghindari beberapa masalah dan memecahkan yang
lainnya, serta membangun semangat kerja dan kepuasan kerja.

2. Komunikasi Eksternal

Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi antara
pimpinan organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada
organisasi besar, komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh kepala
hubungan masyarakat dari pada pimpinan sendiri. Yang dilakukan
sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas pada hal-hal yang ianggap
sangat penting saja. Komunikasi eksternal terdiri dari jalur secara
timbal balik:

a. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. Komunikasi ini
dilaksanakan umumnya bersifat informatif, yang dilakukan
sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan,
setidaknya ada hubungan batin. Komunikasi ini dapat melalui
berbagai bentuk, seperti: majalah organisasi; press release; artikel
surat kabar atau majalah; pidato radio; film dokumenter; brosur;
leaflet; poster; konferensi pers.

b. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi. Komunikasi
dari khalayak kepada organisasi merupakan umpan balik sebagai
efek dari kegiatan dan komunikasi yang dilakukan oleh
organisasi.

G. Gaya Komunikasi Pimpinan

Gaya komunikasi atau communication style akan memberikan
pengetahuan kepada kita tentang bagaimana perilaku orang-orang
dalam suatu organisasi ketika mereka melaksanakan tindak berbagi
informasi dan gagasan. Sementara pada pengaruh kekuasaan dalam
organisasi, kita akan mengkaji jenis-jenis kekuasaan yang digunakan
oleh orang-orang dalam tataran manajemen sewaktu mereka
mencoba memengaruhi kemampuan berkomunikasi dalam organsasi.
Gaya Komunikasi. Gaya komunikasi didefinisikan sebagai
seperangkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi yang
digunakan dalam suatu situasi tertentu. Masing-masing gaya
komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang
dipakai untuk mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam
situasi yang tertentu pula.
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Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan,
bergantung pada maksud dari pengirim (sender) dan harapan dari
penerima (receiver). Enam gaya komunikasi pimpinan, yaitu:

1. The Controlling Style

Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, ditandai
dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,
memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain.
Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal
dengan nama komunikator satu arah atau one-way communications.
Pihak-pihak yang memakai controlling style of communication ini,
lebih memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan dibanding
upaya mereka untuk berharap pesan. Mereka tidak mempunyai rasa
ketertarikan dan perhatian untuk berbagi pesan. Mereka tidak
mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian pada umpan balik,
kecuali jika umpan balik atau feedback tersebut digunakan untuk
kepentingan pribadi mereka. Para komunikator satu arah tersebut
tidak khawatir dengan pandangan negatif orang lain, tetapi justru
berusaha menggunakan kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa
orang lain mematuhi pandangan-pandangannya.

2. The Equalitarian Style

Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan
kesamaan. The equalitarian style of communication ini ditandai
dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan
maupun tertulis yang bersifat dua arah. Dalam gaya komunikasi ini,
tindak komunikasi dilakukan secara terbuka. Artinya, setiap anggota
organisasi dapat mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam
suasana yang rileks, santai dan informal. Dalam suasana yang
demikian, memungkinkan setiap anggota organisasi mencapai
kesepakatan dan pengertian bersama. The equalitarian style ini akan
memudahkan tindak komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini
efektif dalam memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam
situasi untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan
yang kompleks.
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3. The Structuring Style

Gaya komunikasi yang berstruktur ini, memanfaatkan pesan-
pesan verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah
yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta
struktur organisasi. Pengirim pesan lebih memberi perhatian kepada
keinginan untuk memengaruhi orang lain dengan jalan berbagi
informasi tentang tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur
yang berlaku dalam organisasi tersebut.

4. The Dynamic Style

Gaya komunikasi yang dinamis ini memiliki kecenderungan
agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa
lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan (action-oriented).
The dynamic style of communication ini sering dipakai oleh para juru
kampanye ataupun supervisor yang membawa para wiraniaga (salesmen
atau saleswomen). Tujuan utama gaya komunikasi yang agresif ini
adalah menstimulasi atau merangsang pekerja/karyawan untuk bekerja
dengan lebih cepat dan lebih baik. Gaya komunikasi ini cukup efektif
digunakan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang bersifat kritis,
namun dengan persyaratan bahwa karyawan atau bawahan mempunyai
kemampuan yang cukup untuk mengatasi masalah yang kritis tersebut.

5. The Relinguishing Style

Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk
menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada
keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan (sender)
mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain.
Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini akan efektif ketika pengirim
pesan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-orang yang
berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta bersedia untuk
bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang
dibebankannya.

6. The Withdrawal Style

Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah melemahnya
tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang yang
memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada
beberapa persoalan ataupun kesulitan antarpribadi yang dihadapi oleh
orang-orang tersebut.
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H. Hambatan Komunikasi
1. Hambatan Teknis

Keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikasi. Dari sisi
teknologi, semakin berkurang dengan adanya temuan baru dibidang
kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, sehingga saluran
komunikasi dapat diandalkan dan efesien sebagai media komunikasi.
Hambatan teknis dari komunikasi:
a. Tidak adanya rencana atau prosedur kerja yang jelas
b. Kurangnya informasi atau penjelasan
c. Kurangnya ketrampilan membaca
d. Pemilihan media [saluran] yang kurang tepat.

2. Hambatan Semantik

Gangguan semantik menjadi hambatan dalam proses
penyampaian pengertian atau idea secara efektif. Definisi semantik
sebagai studi atas pengertian, yang diungkapkan lewat bahasa. Kata-
kata membantu proses pertukaran timbal balik arti dan pengertian
[komunikator dan komunikan], tetapi seringkali proses penafsirannya
keliru. Tidak adaya hubungan antara Simbol [kata] dan apa yang
disimbolkan [arti atau penafsiran], dapat mengakibatkan kata yang
dipakai ditafsirkan sangat berbeda dari apa yang dimaksudkan
sebenarnya. Untuk menghindari mis komunikasi semacam ini, seorang
komunikator harus memilih kata-kata yang tepat sesuai dengan
karakteristik komunikannya, dan melihat kemungkinan penafsiran
terhadap kata-kata yang dipakainya.

3. Hambatan Manusiawi

Terjadi karena adanya faktor, emosi dan prasangka pribadi,
persepsi, kecakapan atau ketidakcakapan, kemampuan atau
ketidakmampuan alat-alat panca indera seseorang.

I. Membangun Relasi

Setiap orang yang ingin mencapai kesuksesan membutuhkan
relasi atau hubungan yang baik dengan banyak pihak. Keberhasilan
menjalin hubungan dengan orang lain, baik itu klien, rekan kerja,
bawahan maupun atasan, sangat menentukan keberhasilan Anda.
Beberapa hal yang dapat menjadi acuan membangun relasi adalah:

68 | Filsafat dan Teori Kepemimpinan



1. Kepercayaan diri

Jika Anda ingin membangun hubungan dengan orang lain, Anda
harus menunjukkan kepercayaan diri. Anda harus kenal jati diri Anda
yang sesungguhnya. Orang tidak akan memperhatikan suara orang
asing, untuk itu Anda harus jadi diri sendiri.

2. Jujur dan Tulus

Anda harus menyampaikan pujian yang jujur, menolong dengan
tulus dan menjaga agar hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda
kenal dengan penuh kasih.

3. Beradaptasi

Robohkan tembok pemisah. Bicaralah dengan bahasa lawan
bicara, sesuaikan diri Anda dengan budaya, latar belakang, pendidikan
disb. Sesuaikanlah diri Anda dengan orang tersebut, jangan memaksa
orang lain menyesuaikan diri dengan Anda.

4. Pusatkan Perhatian kepada Mereka

Ini adalah sebuah rahasia keberhasilan setiap orang sukses:
mereka menempatkan orang lain lebih penting dari dirinya. Dengan
cara pandang tersebut, mereka menjadikan orang lain sebagai pusat
perhatiannya, bukan menjadikan dirinya sendiri sebagai pusat perhatian
orang-orang di sekitarnya. Setiap orang senang menjadi pusat perhatian,
dilayani dan diperhatikan.

5. Beri Kepercayaan

Cara membangun hubungan yang baik adalah dengan
mempercayai. Dengan cara ini kita dapat membantu orang tersebut
menunjukkan potensi yang ada di dalam dirinya. Rasa percaya Anda,
dapat membantu orang tersebut semakin memaksimalkan
kehidupannya.

6. Tawarkan Bantuan dan Harapan

Tidak ada seorangpun yang dapat hidup sendiri di dunia ini.
Semua orang membutuhkan bantuan orang lain. Untuk itu, tawarkanlah
pertolongan kepada orang-orang di sekeliling Anda. Berilah mereka
harapan. Dengan menawarkan harapan, Anda memberikan mereka masa
depan. Sebuah relasi jika dibangun dengan benar akan membentuk
sebuah siklus yang menguntungkan semua pihak.

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 69



BAB X
KEPEMIMPINAN MANAJEMEN RISIKO

A. Pendahuluan

Tindakan manajemen risiko diambil oleh para praktisi untuk
merespon bermacam-macam risiko. Pengelolaan risiko adalah
sebuah cara yang sistematis dalam memandang sebuah risiko dan
menentukan dengan tepat penanganan risiko tersebut. Manfaat
manajemen risiko yang diberikan terhadap perusahaan dapat dibagi
dalam lima katergori utama. Tuntutan masyarakat yang semakin
besar terhadap transparansi, mendorong setiap orang dalam
perusahaan untuk selalu peduli dan waspada terhadap risiko dalam
aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan. Identifikasi risiko
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengenali faktor-faktor risiko
yang dapat menghambat pencapaian tujuan, menyebabkan kerugian
atau bahkan merusak reputasi perusahaan.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan:
Pemahaman Manajemen Risiko

Manfaat Manajemen Risiko

Pengawasan Pengelolaan Risiko

Tahapan Proses Manajemen Risiko

Pemimpin dan Kemampuan Mengelola Risiko

oo o

2. Definisi

Mengelola risiko merupakan proses sistematik dan
berkelanjutan yang dirancang dan dijalankan manajemen di seluruh
level dan seluruh personil perusahaan, guna memberikan keyakinan
yang memadai bahwa semua risiko yang berpotensi menghambat
pencapaian tujuan telah diidentifikasi dan dikelola sedemikian rupa
sehingga risiko dimaksud berada dalam batas-batas yang dapat
diterima.

B. Pemahaman Manajemen Risiko

Tindakan manajemen risiko diambil oleh para praktisi untuk
merespon bermacam-macam risiko. Responden melakukan dua
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macam tindakan manajemen risiko yaitu mencegah dan
memperbaiki. Tindakan mencegah digunakan untuk mengurangi,
menghindari, atau mentransfer risiko pada tahap awal proyek
konstruksi. Sedangkan tindakan memperbaiki adalah untuk
mengurangi efek-efek ketika risiko terjadi atau ketika risiko harus
diambil.

1. Manajemen risiko sebagai proses identifikasi, pengukuran, dan
kontrol keuangan dari sebuah risiko yang mengancam aset dan
penghasilan dari sebuah perusahaan atau proyek yang dapat
menimbulkan kerusakan atau kerugian pada perusahaan tersebut.

2. Manajemen risiko sebagai suatu pendekatan yang komprehensif
untuk menangani semua kejadian yang menimbulkan kerugian.

3. Manajemen risiko sebagai suatu proses logis dalam usahanya
untuk memahami eksposur terhadap suatu kerugian.

Manajemen risiko adalah sebuah cara yang sistematis dalam
memandang sebuah risiko dan menentukan dengan tepat penanganan
risiko tersebut. Ini merupakan sebuah sarana untuk mengidentifikasi
sumber dari risiko dan ketidakpastian, dan memperkirakan dampak
yang ditimbulkan dan mengembangkan respon yang harus dilakukan
untuk menanggapi risiko. Pendekatan sistematis mengenai
manajemen risiko dibagi menjadi 3 hal utama, yaitu:

1. Identifikasi risiko
2. Analisa dan evaluasi risiko
3. Respon atau reaksi untuk menanggulangi risiko tersebut.

C. Manfaat Manajemen Risiko
Manfaat yang diperoleh dengan menerapkan manajemen risiko

antara lain:

1. Mengambil keputusan dalam menangani masalah-masalah yang
rumit.

2. Memudahkan estimasi biaya.

3. Memberikan pendapat dan intuisi dalam pembuatan keputusan
yang dihasilkan dalam cara yang benar.

4. Memungkinkan bagi para pembuat keputusan untuk menghadapi
risiko dan ketidakpastian dalam keadaan yang nyata.
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5. Memungkinkan bagi para pembuat keputusan untuk memutuskan
berapa banyak informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
masalah.

6. Meningkatkan pendekatan sistematis dan logika untuk membuat

keputusan.

Menyediakan pedoman untuk membantu perumusan masalah.

. Memungkinkan analisa yang cermat dari pilihan-pilihan alternatif.

% =

Manfaat manajemen risiko yang diberikan terhadap perusahaan
dapat dibagi dalam 5 (lima) kategori utama yaitu:

1. Manajemen risiko mungkin dapat mencegah perusahaan dari
kegagalan.

2. Manajemen risiko menunjang secara langsung peningkatan laba.

3. Manajemen risiko dapat memberikan laba secara tidak langsung.

4. Adanya ketenangan pikiran bagi manajer yang disebabkan oleh
adanya perlindungan terhadap risiko murni, merupakan harta non
material bagi perusahaan itu.

5. Manajemen risiko melindungi perusahaan dari risiko murni, dan
karena kreditur pelanggan dan pemasok lebih menyukai
perusahaan yang dilindungi maka secara tidak langsung menolong
meningkatkan public image.

Manfaat manajemen risiko dalam perusahaan sangat jelas,
maka secara implisit sudah terkandung di dalamnya satu atau lebih
sasaran yang akan dicapai manajemen risiko antara lain sebagai
berikut ini:

Survival

Kedamaian pikiran

Memperkecil biaya

Menstabilkan pendapatan perusahaan

Memperkecil atau meniadakan gangguan operasi perusahaan
Melanjutkan pertumbuhan perusahaan

Merumuskan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
karyawan dan masyarakat.

NoankEwbe-

D. Pengawasan Pengelolaan Risiko
Tuntutan masyarakat yang semakin besar terhadap
transparansi, mendorong setiap orang dalam perusahaan untuk selalu
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peduli dan waspada terhadap risiko dalam aktivitas yang dijalankan
oleh perusahaan. Budaya peduli terhadap risiko pada sektor publik
merupakan sesuatu yang penting, dan hal yang sulit dihindari oleh
pejabat dilingkungan perusahaan, karena apabila manajemen salah
dalam menetapkan langkah dan keliru dalam mengambil keputusan
akan berdampak fatal bagi perusahaan yang dipimpinnya. Risk
management culture mendorong para pembuat kebijakan untuk
menerapkan manajemen risiko yang proaktif. Risiko selalu menjadi
fokus yang penting, dievaluasi secara periodik, serta diukur
dampaknya terhadap tujuan entitas. Mulai dari karyawan pelaksana,
karyawan pimpinan hingga top manajemen, serta pemangku
kepentingan, hingga regulator harus memahami bahwa risiko adalah
suatu faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam tiap tindakan
dan pengambilan keputusan.

Manajemen risiko yang efektif adalah salah satu elemen
penting dari tata kelola perusahaan yang baik (Good Governance).
Manajemen harus secara proaktif memastikan dapat dicapainya
kesinambungan, pelayanan dan pengembangan tujuan perusahaan
yang sejalan dengan visi dan misi dalam perspektif memenuhi
ekspektasi para stakeholder-nya. Untuk mewujudkan hal tersebut,
manajemen perlu secara terus menerus mengenali risiko-risiko tata
kelola yang dapat memengaruhi kemampuan dalam mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan.

Secara umum, risiko didefinisikan sebagai segala kejadian
dalam setiap aktivitas pemerintah yang timbul akibat faktor eksternal
maupun internal, yang mengandung potensi
menghambat/menghalangi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Manajemen risiko dirancang untuk dapat mengidentifikasi,
menganalisa dan mengendalikan risiko yang mungkin terjadi pada
setiap proses aktivitas yang dijalankan. Apabila bagian/unit telah
memiliki dan menjalankan manajemen risiko yang efektif maka
risiko yang dihadapi oleh perusahaan telah diidentifikasi dan
dikelola sedemikian rupa sampai dengan tingkatan tertentu yang
dapat diterima. Manajemen Risiko merupakan suatu proses yang
sistematik dan berkelanjutan yang dirancang dan dijalankan
manajemen di seluruh level dan seluruh personil perusahaan, guna
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memberikan keyakinan yang memadai bahwa semua risiko yang
berpotensi menghambat pencapaian tujuan telah diidentifikasi dan
dikelola sedemikian rupa sehingga risiko dimaksud berada dalam
batas-batas yang dapat diterima.

Tujuan pokok manajemen risiko antara lain sebagai berikut.

1. Memastikan risiko-risiko yang ada di pemerintah telah
diidentifikasi/dikenali dan dinilai tingkat signifikansinya, serta
telah dibuatkan rencana tindakan untuk meminimalisasi dampak
dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut.

2. Memastikan bahwa jika rencana tindakan dilaksanakan secara
efektif, maka tindakan dimaksud dapat meminimalisasi dampak
dan kemungkinan terjadinya risiko.

3. Memberikan rekomendasi kepada manajemen mengenai risiko-
risiko yang mungkin terjadi serta usulan penanganannya.

E. Tahapan Proses Manajemen Risiko
Tahapan untuk melakukan proses terhadap manajemen risiko
adalah sebagai berikut.

1. Identifikasi Risiko (Risk Identification)

Tahapan identifikasi risiko merupakan tahapan mengenali
terhadap seluruh aktivitas yang sedang maupun yang baru akan
berjalan. Identifikasi risiko dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengenali faktor-faktor risiko yang dapat menghambat pencapaian
tujuan, menyebabkan kerugian atau bahkan merusak reputasi
perusahaan. Identifikasi risiko secara menyeluruh yang ada di dalam
pemerintah akan menghasilkan suatu daftar risiko. Seluruh risiko
yang telah teridentifikasi kemudian dikelompokkan ke dalam
kategori-kategori tertentu seperti risiko strategis, risiko gangguan
operasional, risiko finansial, risiko reputasi, risiko kepegawaian dan
lain-lain. Aktivitas identifikasi risiko merupakan tanggung jawab
masing-masing risk owner untuk proses dan unit terkait.

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Tahapan Penilaian Risiko, merupakan aktivitas yang
dilaksanakan untuk menilai besarnya pengaruh dari risiko-risiko
yang telah diidentifikasi terhadap pencapaian tujuan dan sasaran
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yang telah ditetapkan. Pengukuran risiko akan dilihat dari 2 (dua)
perspektif yaitu kemungkinan keterjadian (likelihood) dan besarnya
pengaruh risiko kepada perusahaan (impact). Risiko dinilai dengan
mengacu kepada tabel kriteria yang terkait dengan keterjadian
maupun impact. Kriteria sebagai acuan penilaian dimaksud akan
terus berkembang dan berubah untuk disesuaikan dengan
perkembangan aktivitas dan perubahan risk appetite manajemen.
Hasil penilaian seluruh risiko tersebut kemudian dipetakan/diplot ke
dalam suatu kwadran Peta Risiko (Risk Map). Peta Risiko (Risk
Map) merupakan penggambaran secara visual tingkat masing-
masing individual risiko yang telah teridentifikasi dengan diberi
warna-warna menurut tinggi-rendahnya.

Risiko-risiko yang sangat tinggi (Very High) diindikasikan
dengan warna merah dan masuk dalam kategori risiko yang
memerlukan perhatian Manajemen. Risiko-risiko ini memerlukan
perhatian segera dari Manajemen karena membutuhkan
mitigasi/rencana aksi yang segera untuk dapat mengurangi besarnya
pengaruh dampak dan/atau kemungkinan keterjadian risiko tersebut.
Risiko-risiko tinggi (High) dan menengah (Medium) secara berturut-
turut diindikasikan dengan warna oranye dan kuning. Risiko-risiko
yang masuk dalam kwadran tinggi dan medium (oranye dan kuning),
bersama-sama dengan risiko-risiko dengan katagori sngat tinggi
merupakan risiko perusahaan yang harus menjadi pertimbangan
Internal Audit dalam menentukan focus dan Rencana Kerja Internal
Audit. Risiko-risiko rendah (Low) dan sangat rendah (Very Low)
diindikasikan dengan warna biru dan hijau. Risiko-risiko ini harus
dikelola melalui tindakan pemantauan (monitoring) untuk
meyakinkan dampak dan kemungkinan tetap berada di kwadran
rendah dan sangat rendah, atau dapat dikurangi ke tingkat minimum
secara ideal.

3. Penentuan Risk Response

Tahapan Penentuan Risk Response, rencana tindakan/aktivitas
yang akan dilakukan oleh manajemen dengan tujuan untuk
mengurangi, membagi, menghindar dan/atau menerima risiko-risiko
tersebut. Setelah risiko diidentifikasi dan diukur, maka manajemen
menentukan risk response untuk risiko-risiko tersebut. Setiap risk

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 75



response yang ditetapkan harus mampu membuat tingkat pengaruh
(impact) dan tingkat keterjadian (likelihood) dari risiko-risiko yang
teridentifikasi masuk dalam rentang tingkat risiko yang dapat
diterima (risk tolerance).

4. Pemantauan dan Pelaporan Risiko

Pemantauan dan Pelaporan Risiko adalah aktivitas untuk
mendapatkan informasi up to date dan akurat mengenai risiko guna
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik.

F. Pemantauan dan Pelaporan Risiko

Manfaat dari melakukan pemantauan dan pelaporan risiko
adalah untuk mendapatkan pemahaman dari sifat dan cakupan risiko-
risiko eksisting, untuk mencegah risiko muncul dan untuk
menganalisa kerugian historis.

Pemantavan dan pelaporan risiko memiliki tujuan utama
memotivasi pemilik risiko (risk owner) untuk mengambil tanggung
jawab manajemen risiko dengan menjadikannya sebagai bagian penting
dari aktivitas bisnis normal yang menjadi tanggung jawab mereka.
Seluruh informasi yang relevan dengan proses manajemen risiko
perusahaan dikumpulkan dan dikomunikasikan dalam format dan waktu
yang tepat melalui mekanisme pelaporan risiko yang efektif kepada
Risk Owner terkait.

Dalam membangun budaya peduli risiko, terdapat beberapa
hambatan dalam menerapkan risk management culture, diantaranya:

1. Risiko pada sektor publik: seringkali masih dipandang sebagai
sesuatu yang negatif, jadi jika ditampilkan dikhawatirkan akan
memberi kesan buruk. Padahal, jika risiko tersebut benar terjadi,
maka dampaknya bisa jadi lebih buruk.

2. Risiko dipandang sebagai sumber pemborosan biaya. Meskipun pada
umumnya pimpinan instansi menyadari bahwa biaya/kerugian yang
timbul akibat. kegagalan dalam mengatasi/memitigasi risiko yang
harus ditanggung mungkin lebih besar.

3. Daya tarik terhadap potensi untuk melakukan penyimpangan yang
menjurus kepada perbuatan fraud dianggap lebih memberikan
keuntungan yang besar, sehingga mereka cenderung mengabaikan
peringatan terhadap dampak risiko. Contohnya adalah risiko
penunjukkan langsung dalam pemilihan penyedia barang dan jasa
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mempunyai risiko terjadinya kecurangan yang tinggi, namun justru
cara penunjukkan langsung banyak dipilih oleh pembuat keputusan.

4. Tata Kelola Perusahaan yang lemah, karena kontrol dari unit
pengawasan baik internal maupun eksternal masih sangat lemah dan
mudah dikompromikan.

Risiko dapat timbul di mana saja di dalam organisasi-dalam
proses, aktivitas, direktorat/unit bisnis dan lokasi geografis yang
berbeda. Manajemen pada tingkat direktorat/unit bisnis menghadapi
risiko dalam aktivitas mereka sendiri dan untuk itu harus mengetahui
risiko-risiko yang memengaruhi tujuan dan sasaran unit bisnis yang
menjadi tanggung jawab mereka. Terdapat pengertian yang salah di
hampir setiap organisasi bahwa manajemen risiko adalah tanggung
jawab pimpinan tertinggi semata. Harus dipahami bahwa untuk setiap
unit/setiap level harus dapat mengenali risiko yang bisa menghambat
pencapaian tujuan unit. Proses mengenali dan menilai risiko pada
masing-masing unit dilakukan dengan pendekatan risk self assessment.
Filosofi yang melatar belakangi konsep risk self-assessment, bahwa
setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab dalam manajemen
risiko dan masing-masing risk owner (pemilik risiko) seyogyanya
mengidentifikasi dan menilai kecukupan manajemen risiko di masing-
masing area yang menjadi tanggung jawabnya.

G. Pemimpin dan Kemampuan Mengelola Risiko

Sebagaimana telah digambarkan di atas, untuk membangun
budaya peduli risiko diperlukan suatu keterpaduan langkah antara pihak
pimpinan dengan unit internal auditor. Langkah-langkah yang dapat
diambil, dalam rangka menciptakan budaya peduli risiko mencakup:

1. Komitmen Pimpinan untuk menciptakan satu irama yang sama (fone
at the top), sebelum penerapan risk management culture akan
diimplementasikan, maka harus ada komitmen bersama dari para
pemimpin (eksekutif). Pemimpinlah yang menjadi pendorong utama
utama untuk memulai budaya peduli risiko. Selanjutnya, manajer-
manajer dan pimpinan level menengah berperan penting dalam
mengkomunikasikan dan memengaruhi perilaku karyawan/pegawai
dalam upaya untuk mengimplementasikan manajemen risiko.

2. Berikan edukasi kepada seluruh stakeholder mengenai pentingnya
melakukan manajemen risiko. Sampaikan pemahaman kepada
mereka, bagaimana potensi kerugian jika tanpa manajemen risiko.
Lakukan workshop dan training manajemen risiko untuk manajer di
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berbagai level organisasi, bahkan stakeholder lainnya seperti
supplier dan partner. Hal ini supaya stakeholder yang terkait dengan
bisnis kita dapat melakukan manajemen risiko dengan standar yang
sama.

3. Lakukan kegiatan-kegiatan bersifat knowledge sharing mengenai
manajemen risiko, di mana karyawan dapat saling berbagi
pengetahuan dan pengalaman mengenai manajemen risiko.

4. Sesuatu menjadi culture jika dilakukan secara terus menerus dan
konsisten dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itu, supaya
risk management culture tercipta, maka harus terdapat komunikasi
yang konsisten mengenai pentingnya manajemen risiko dalam
aktivitas keseharian. Sehingga orang akan konsisten dalam
melakukan manajemen risiko dalam aktivitasnya.

5. Jika organisasi mengekspektasikan supaya orang-orang di dalamnya
melakukan manajemen risiko, maka harus diciptakan suatu
pendekatan yang jelas terhadap manajemen risiko.

Meskipun risk management culture begitu penting, namun
kebanyakan orang berada dalam kondisi tidak terlalu peduli terhadap
pentingnya risk management culture. Kecenderungan secara umum
memperlihatkan bahwa pejabat public lebih terpukau pada kakulasi
potensi keuntungan jangka pendek yang dapat mereka nikmati
dibandingkan dengan kepedulian terhadap ancaman risiko. Berangkat
dari kondisi tidak terlalu peduli tadi, maka perlu dilakukan 5 langkah
diatas, untuk menciptakan suatu risk management awareness. Lima
tahapan kepedulian risiko kemudian dilakukan secara berulang-ulang,
sehingga menjadi risk management habit. Risk management habit, jika
dilakukan berulang-ulang dalam jangka waktu yang panjang, maka
kemudian menjadi suatu risk management culture. Dalam proses
menjadi culture untuk kaitan pengelolaan seluruh risiko dengan baik.
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BAB XI
MANAJEMEN PERUBAHAN DAN
PENOLAKAN

A. Pendahuluan

Kehidupan kita pasti akan mengalami perubahan, kita sadari
atapun tidak. Jika kita tidak cepat beradaptasi dengan perubahan
tersebut cepat atau lambat kita akan tertinggal jauh dari yang
lainnya. Perubahan mempunyai manfaat bagi kelangsungan hidup
suatu organisasi, tanpa adanya perubahan maka dapat dipastikan
bahwa usia organisasi tidak akan bertahan lama. Perubahan
bertujuan agar organisasi tidak menjadi statis melainkan tetap
dinamis dalam menghadapi perkembangan jaman, kemajuan
teknologi dan dibidang pelayanan kesehatan adalah peningkatan
kesadaran pasen akan pelayanan yang berkualitas. Terdapat beberapa
tahap perubahan yang dapat dilakukan. Tujuan perubahan
mempertahankan keberlangsungan hidup organisasi baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Terdapat faktor-faktor yang
memengaruhi perubahan. Sering terdapat masalah dalam proses
perubahan. Perlu strategi mengantisipasi penolakan perubahan.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan:
Konsep Manajemen Perubahan
Beragam Perubahan

Tahapan Perubahan

Strategi Manajemen Perubahan
Sasaran Perubahan

Faktor yang Memengaruhi Perubahan
Pelaku Perubahan

Masalah Perubahan

Strategi Mengatasi Penolakan.

M BRI AL o

2. Definsi

Manajemen Perubahan adalah suatu upaya yang dilakukan
manajemen guna melakukan perubahan berencana dengan
menggunakan jasa/bekerjasama dengan intervenis/konsultan. Agar
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organisasi tersebut tetap survive dan bahkan mencapai puncak
perkembangannya. Kemampuan mengatasi perubahan adalah
kesiapan pimpinan bersama organisasi untuk merencanakan dan
melaksanakan perubahan agar organisasi dapat mencapai tujuan
yang diinginkan.

B. Konsep Manajemen Perubahan

Definisi Manajemen Perubahan adalah suatu upaya yang
dilakukan manajemen guna melakukan perubahan berencana dengan
menggunakan jasa/bekerjasama dengan intervenis/konsultan. Agar
organisasi tersebut tetap survive dan bahkan mencapai puncak
perkembangannya.

1. Manfaat Perubahan

Perubahan mempunyai manfaat bagi kelangsungan hidup suatu
organisasi, tanpa adanya perubahan maka dapat dipastikan bahwa
usia organisasi tidak akan bertahan lama. Perubahan bertujuan agar
organisasi tidak menjadi statis melainkan tetap dinamis dalam
menghadapi perkembangan jaman, kemajuan teknologi dan dibidang
pelayanan kesehatan adalah peningkatan kesadaran pasen akan
pelayanan yang berkualitas.

2. Tipe Perubahan
Perubahan terdiri dari 3 tipe yang berbeda, di mana setiap tipe

memerlukan strategi manajemen perubahan yang berbeda pula. Tiga

macam perubahan tersebut adalah:

a. Perubahan Rutin, di mana telah direncanakan dan dibangun
melalui proses organisasi;

b. Perubahan Peningkatan, yang mencakup keuntungan atau nilai
yang telah dicapai organisasi;

c. Perubahan Inovatif, yang mencakup cara bagaimana organisasi
memberikan pelayanannya.

Pada dasarnya tidak ada satupun pendekatan yang sesuai untuk
Manajemen Perubahan. Metoda-metoda yang digunakan untuk
komunikasi, kepemimpinan, dan koordinasi kegiatan harus
disesuaikan dalam menemukan kebutuhan masing-masing situasi
perubahan.
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Tujuan Perubahan:
Mempertahankan keberlangsungan hidup organisasi baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

. Beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan internal

yang meliputi perubahan strategi korporasi, tenaga Kkerja,
teknologi dan peralatan yang digunakan dan sikap-sikap
karyawan, maupun lingkungan eksternal organisasi seperti
perubahan pasar konsumen, teknologi, peraturan dan hukum
pemerintah serta lingkup ekonomi global.

. Memperbaiki efektivitas di dalam organisasi agar mampu

bersaing di pasar ekonomi modern yang meliputi perbaikan
efektivitas tim kerja dan perbaikan struktur dan sistem organisasi
dalam hal ini terkait implementasi strategi

Komponen Manajemen Perubahan
Tujuan perubahan

Manajer perubahan

Aspek strategis yang perlu diubah
Agent of change

Strategi yang diterapkan

Organisasi

Sumber-sumber daya

Target audiens yang pasti

C. Beragam Perubahan

A

B

Perubahan tidak berencana:
Perubahan karena perkembangan (Developmental Change)
Perubahan secara tiba-tiba (Accidental Change)

Perubahan berencana:

Perubahan yangg disengaja atau bahkan direkayasa oleh pihak
manajemen. Penerapan pengetahuan tentang manusia secara
sistematis dan tepat dengan maksud melakukan tindakan yang
berarti (Bennis, Benne dan Chin).

. Usaha untuk mengumpulkan, menggunakan data dan informasi

guna memecahkan persoalan sosial (Kurt Lewin).
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C.

Perubahan yang dilakukan secara sengaja, lebih banyak dilakukan
atas kemauan sendiri, sehingga proses perubahan itu lebih banyak
diusahakan oleh sistem itu sendiri.

D. Tahapan Perubahan

Suatu perubahan terjadi melalui tahap-tahapnya. Pertama-tama

adanya dorongan dari dalam (dorongan internal), kemudian ada
dorongan dari luar (dorongan eksternal). Untuk manajemen
perubahan perlu diketahui adanya tahapan perubahan. Tahap-tahap
manajemen perubahan ada empat, yaitu:

1.

a5

Tahap 1, yang merupakan tahap identifikasi perubahan,
diharapkan seseorang dapat mengenal perubahan apa yang akan
dilakukan/terjadi. Dalam tahap ini seseorang atau kelompok dapat
mengenal kebutuhan perubahan dan mengidentifikasi tipe
perubahan.

. Tahap 2, adalah tahap perencanaan perubahan. Pada tahap ini

harus dianalisis mengenai diagnostik situasional tehnik, pemilihan
strategi umum, dan pemilihan. Dalam proses ini perlu
dipertimbangkan adanya factor pendukung sehingga perubahan
dapat terjadi dengan baik.

. Tahap 3, merupakan tahap implementasi perubahan di mana

terjadi proses pencairan, perubahan dan pembekuan yang
diharapkan. Apabila suatu perubahan sedang terjadi kemungkinan
timbul masalah. Untuk itu perlu dilakukan monitoring perubahan.
Tahap 4, adalah tahap evaluasi dan umpan balik. Untuk
melakukan evaluaasi diperlukan data, oleh karena itu dalam tahap
ini dilakukan pengumpulan data dan evaluasi datatersebut. Hasil
evaluasi ini dapat di umpan balik kepada tahap 1 sehingga
memberi dampak pada perubahan yang diinginkan berikutnya.

. Strategi Manajemen Perubahan
. Political strategy: Pemahaman mengenai struktur kekuasaan yang

terdapat dalam sistem sosial.

. Economic Strategy: Pemahaman dalam memegang posisi

pengaturan sumber ekonomik, yaitu memegang posisi kunci
dalam proses perubahan berencana.

. Academic Strategy: Pemahaman bahwa setiap manusia itu

rasional, yaitu setiap orang sebenarnya akan bisa menerima
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perubahan, manakala kepadanya disodorkan data yang dapat
diterima oleh akal sehat (Rasio).

4. Enginering Strategy: Pemahaman bahwa setiap perubahan
menyangkut setiap manusia.

5. Military Strategy: Pemahaman bahwa perubahan dapat dilakukan
dengan kekerasan/paksaan.

6. Confrontation Strategy: Pemahaman jika suatu tindakan bisa
menimbulkan kemarahan seseorang, maka orang tersebut akan
berubah.

7. Applied behavioral science Model: Pemahaman terhadap Ilmu
perilaku.

8. Followship Strategy: Pemahaman bahwa perubahan itu dapat
dilakukan itu dapat dilakukan dengan mengembangkan prinsip
kepengikutan.

Perubahan dalam organisasi terdiri dari 3 tipe yang berbeda,
yang mana setiap tipe memerlukan strategi berbeda pula. ketiga
macam perubahan tersebut antara lain,

1. Perubahan Rutin

Perubahan rutin dalam organisasi merupakan perubahan yang
sudah direncanakan sebelumnya. Perubahan ini dibangun melalui
proses organisasi. - Perubahan Peningkatan

Organisasi harus selalu meningkatkan manfaat atau nilai yang
dicapai, sehingga kedepan bisa lebih memberi nampak bagi
masyarakat luas.

2. Perubahan Inovatif

Perubahan inovatif mencakup bagaimana agar suatu organisasi
bisa memberikan lebih banyak pelayanan yang terbaik bagi
masyarakat. Perubahan ini membutuhkan ide/gagasan baru yang bisa
diaplikasikan untuk masyarakat, ini erat kaitannya dengan perubahan
peningkatan dalam organisasi.

F. Sasaran Perubahan

Dalam menganalisa sasaran-sasaran perubahan yang sifatnya
organisasional, hendaknya selalu diperhatikan kaitan antara sasaran-
sasaran yang ingin dicapai itu dengan tujuan yang hendak dicapai,
sepanjang tujuan yang telah ditentukan sebelumnya tidak turut
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diubah. Memang bukan hal yang mustahil terjadi bahwa tujuan
organisasi pun dirasakan memerlukan perubahan, baik dalam arti
keseluruhan, maupun komponen tertentu dari tujuan tersebut.

Berikut adalah sasaran-sasaran perubahan tersebut.
1. Perubahan dalam Struktur Organisasi

Komponen organisasi yang amat sering dijadikan sebagai salah
satu sasaran perubahan organisasional adalah stuktur organisasi.

Perubahan dalam struktur organisasi meliputi:

a. Perumusan dalam rumusan atau segi-segi tertentu pada tujuan
yang telah ditetapkan.

b. Perubahan dalam mision yang hendak diemban. Seperti misalnya
mission suatu Angkatan Bersenjata yang dirumuskan dengan gaya
tertentu dalam suasana damai yang perlu diubah apabila negara
dalam keadaan perang.

c. Perubahan dalam rumusan, sifat dan jenis tugas pokok, tugas dan
kegiatan operasional.

d. Perubahan dalam beban kerja yang dipikul oleh organisasi
sebagai keseluruhan atau komponen-komponen tertentu dari
organisasi.

2. Perubahan Prosedur Kerja

Perubahan dalam bidang prosedur kerja dapat saja terjadi
dengan atau tanpa perubahan dalam struktur organisasi. Perubahan
dalam prosedur kerja dapat terjadi secara menyeluruh dan mencakup
seluruh peroses administrasi, ataupun terjadi secara inkeremental
artinya hanya mencakup sebagian proses administrasi. Perubahan
prosedur kerja meliputi:

a. Perubahan prosedur kerja dalam kegiatan investigatif dalam
rangka analisa dan perumusan kebijaksanaan. Dalam rangka
analisa san perumusan kebijaksanaan, organisasi-organisasi
modern melakukan kegiatan investigatif atau dengan kata lain
usaha pengumpulan informasi. Jika misalnya suatu organisasi
mengambil keputusan untuk mengubah strategi dan caranya
memperoleh informasi, keputusan tersebut tentunya mempunyai
implikasi dalam bentuk perubahan dalam prosedur kerja untuk
memenuhi kebutuhan organisasi akan informasi tertentu.
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b. Perubahan prosedur kerja dalam perumusan kebijaksanaan.
Hal ini berkaitan dengan manajemen dan gaya kepemimpinan
para pemimpin organisasi. Artinya, jika seorang pemimipin
menerapkan manajemen terbuka dan sifatnya partisipatif, ia akan
mengajak bawahannya untuk berperan aktif dalam perumusan
kebijaksanaan. Cara dan pendekatan seperti ini mungkin terasa
berbelit-belit dan rumit, akan tetapi dipandang dari segi perilaku
administratif, jalan inilah merupakan cara yang terbaik. Atau
sebaliknya ketika seorang pemimpin menjalankan manajemen
yang sifatnya otoriter ia akan menutup partisipasi bawahannya
dalam proses perumusan kebijaksanaan tersebut.

c. Perubahan prosedur kerja dalam proses pengambilan
keputusan. Sebagaimana halnya dengan proses perumusan
kebijaksanaan, proses pengambilan keputusan juga berkaitan
dengan manajemen dan gaya kepemimpinan para pemimpin
organisasi. Dalam proses pengambilan keputusan perlu
dirumuskan secara tegas dan jelas sifat dan bentuk keterlibatan
berbagai pihak, termasuk segala perubahan yang dianggap perlu
untuk peningkatan efisiensi dan efektifitas kerja baik di tingkat
individual maupun pada tingkat organisasional.

d. Perubahan prosedur dalam perencanaan. Hal ini berkaitan
dengan kepekaan dan sikap tanggap terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi dalam berbagai bidang diluar organisasi
yang pengaruhnya dirasakan dalam pelaksanaan tugas fungsional
organisasi. Perubahan-perubahan tersebut berimplikasi terhadap
kualitas, jenis dan bentuk informasi yang diperlukan dalam
menyusun rencana yang pada gilirannya mungkin menuntut
perubahan dalam prosedur kerja. Misalnya, suatu organisasi niaga
yang memproduksi mobil mewah. Tiba-tiba terjadi krisis ekonomi
yang mengakibatkan harga-harga kebutuhan pokok naik.
Sehingga orang-orang terpaksa mempertimbangkan kembali
niatnya untuk membeli mobil mewah dan lebih banyak
memikirkan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang lebih
mendesak. Hal ini mengakibatkan organisasi niaga tersebut harus
mengadakan penyesuaian tertentu dalam menyusun rencana
kerjanya baik dalam rencana produksi, penggudangan, pemasaran
dan sebagainya.

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 85



e. Perubahan prosedur kerja dalam pengorganisasian. Hal ini
berkaitan dengan perubahan yang bersifat struktural dalam
organisasi.

f. Perubahan perubahan prosedur kerja dalam pergerakan
bawahan. Hal ini berkaitan dengan faktor motivasional yang
bersifat kebendaan dan non-kebendaan dari para anggota
organisasi. Para anggota organisasi akan menerima perubahan
yang akan terjadi apabila dalam diri mereka timbul keyakinan
bahwa perubahan yang terjadi itu akan menguntungkan atau
bahkan merugikannya. Di samping itu pimpinan organisasi
memang perlu untuk selalu mencari dan menemukan prosedur
baru yang dapat menguntungkan bagi organisasi dan yang
memberi kemudahan bagi para anggotanya. Misalnya pada
prosedur pembayaran gaji dan upah. Pembayaran gaji dengan cara
yang konvensional dengan cara antri di depan loket pembayaran
gaji mungkin lebih efisien dan lebih mudah apabila diganti
dengan sistem pembayaran transfer via rekening. Hal tersebut
diatas dapat mempunyai efek motivasional yang tidak kecil
artinya.

g. Perubahan prosedur kerja dalam melaksanakan tugas
operasional. Hal ini berkaitan dengan kebiasaan, cara kerja dan
prosedur kerja operasional yang sudah biasa dipergunakan oleh
para petugas operasional yang yang tidak mudah untuk diubah.
Masalahnya sering berubah dari masalah yang bersifat teknis
menjadi masalah sikap. Contohnya para petani yang tinggal di
daerah pedesaan dan hidup dalam lingkungan yang dapat
dikatakan tradisional, sudah mempunyai persepsi dan kebiasaan
tertentu tentang cara bercocok tanam atau bertani. Persepsi dan
kebiasaan tertentu itu bahkan mungkin sudah dianggap sebagai
satu-satunya persepsi dan kebiasaan yang benar dan oleh karena
itu tidak perlu diubah lagi. Apalagi kalau mengingat bahwa
persepsi dan kebiasaan itu telah berlaku turun-temurun di
masyarakat. Apabila ada usaha dari pemerintah misalnya untuk
mengubah persepsi dan kebiasaan itu tidak mudah dan
memerlukan kesabaran, tenaga, biaya, waktu yang tidak sedikit.
Umpamanya kebiasaan dalam menyuburkan tanah dengan cara
lama yang menggunakan pupuk kimiawi diganti dengan cara
menggunakan pupuk organik. Jelaslah bahwa mengubah prosedur
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kerja operasional tidak tepat apabila hanya dipandang sebagai
masalah teknis saja, karena sering yang menjadi penghalang
adalah justru sikap mental yang mengakibatkan orang tidak mau
atau enggan menerima perubahan. Kareanya, pendekatan yang
diperlukan tidak hanya pendekatan teknis, melainkan juga
pendekatan psikologis dan perilaku.

h. Perubahan prosedur Kkerja dalam hal melakukan
pengawasan. Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang
sangat penting artinya dalam meningkatkan efisiensi, efektifitas
dan produktifitas kerja. Dengan kata lain, pengawasan amat
penting peranannya dalam menghilangkan atau mengurangi
pemborosan dan penyimpangan dari rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Misalnya, dalam usaha pengumpulan
fakta dan data operasional dengan teknologi informasi dapat
meningkatkan efisiensi pengawasan yang nantinya akan
meningkatkan efisiensi organisasi.

3. Perubahan dalam Hubungan Kerja Antarpersonal

Hubungan yang serasi antara semua orang dalam organisasi
adalah suatu hal yang sangat penting, oleh karena itu suasana
demokratis dan partisipatif perlu dikembangkan dan dipelihara
dalam organisasi. Jika organisasi dikelola dengan cara-cara yang
otoriter, diktatorial, tertutup dan melalui "tangan besi", organisasi
demikian diperkirakan akan gagal dalam pencapaian tujuannya. Oleh
karena itu hubungan kerja harus disoroti. Hubungan kerja adalah
segala bentuk interaksi personal yang terjadi dalam rangka
pelaksanaan tugas baik vertikal maupun horizontal antara anggota
organisasi. Hubungan kerja yang serasi itu hendaknya ditumbuhkan
dan dipelihara secara melembaga sehingga bentuk dan sifatnya tidak
tergantung kepada selera individu tertentu.

Di bawah ini adalah hal-hal yang perlu mendapat perhatian
dalam hal perubahan dalam hubungan kerja antar personal.
1. Loyalitas Kelembagaan

Yang perlu ditumbuhkan dalam organisasi adalah loyalitas
para anggotanya kepada organisasi bukan kepada orang tertentu,
misalnya jika pada waktu tertentu si A menjadi direktur utama
perusahaan X, loyalitas yang melembaga adalah loyalitas kepada
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perusahaan X dan kepada direktur utama, bukan kepada si A secara
pribadi. Dengan demikian, apabila terjadi pergantian jabatan direktur
utama, dari si A ke si B, tidak sulit bagi anggota organisasi
mempertahankan loyalitasnya yang sejak semula memang tidak
ditujukan kepada si A secara pribadi.

2. Kebijaksanaan Tentang Sifat Hubungan Kerja Hendaknya
Dinyatakan Secara Tertulis

Pentingnnya kebijaksaaan tentang hubungan kerja itu
dinyatakan secara tertulis terlihat bukan saja dalam rangka
kontinuitas, akan tetapi juga agar tidak mudah diubah-ubah untuk
memenuhi selera manajerial dari orang-orang tertentu. Misalnya
perlu diatur secara tertulis siapa yang berhubungan dengan siapa dan
dalam hal apa, mekanisme koordinasi yang berlaku dalam
organisasi, cara dan teknik pendelegasian wewenang serta
pengaturan hubungan pertanggungjawaban.

G. Faktor yang Memengaruhi Perubahan

Setiap perubahan akan memengaruhi siapapun; apakah dia
pihak manajemen ataukah anggota organisasi. Perubahan bisa
ditanggapi secara positif ataukah negatif bergantung pada jenis dan
derajat perubahan itu sendiri. Ditanggapi secara negatif atau dalam
bentuk penolakan kalau perubahan yang terjadi dinilai merugikan
diri manajemen dan anggota organisasi. Misalnya yang menyangkut
penurunan kompensasi, pembatasan karir, dan rasionalisasi anggota
organisasi. Sementara kalau perubahan itu terjadi pada inovasi
proses perbaikan mutu maka perubahan yang timbul pada
manajemen dan anggota organisasi adalah dalam hal pengetahuan,
sikap dan ketrampilan mengoperasikan teknologi baru. Kalau itu
terjadi pada perubahan motivasi anggota organisasi staf dalam suatu
tim kerja maka perubahan yang semestinya terjadi adalah terjadinya
perubahan manajemen mutu sumberdaya manusia. Itu semua
tanggapan positif atas terjadinya perubahan.

Untuk mencapai keberhasilan suatu program perubahan maka
setiap orang harus siap dan mampu merubah perilakunya. Hal ini
sangat bergantung pada apa yang memengaruhi perilaku dan apa
pula yang mendorong seseorang untuk berubah. Faktor-faktor
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internal yang diduga memengaruhi perilaku meliputi pengetahuan,
ketrampilan, kepercayaan/keyakinan, lingkungan dan visi organisasi.
Sementara factor-faktor pendorong seseorang untuk berubah adalah
kesempatan memperoleh keuntungan nyata atau menghindari
terjadinya kerugian pribadi. Beragam Faktor Memengaruhi
Perubahan perilaku dimaksud diuraikan sebagai berikut.

1. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan unsur pokok bagi setiap anggota
organisasi untuk merubah perilakunya dalam mengerjakan sesuatu.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan anggota organisasi semakin
mudah dia untuk mengikuti perubahan sesuai dengan tugasnya.
Karena itu pengetahuan ditempatkan secara strategis sebagai salah
satu syarat penting bagi kemajuan perilaku anggota organisasi.
Anggota organisasi yang hanya menggunakan pengetahuan yang
sekedarnya akan semakin tertinggal kinerjanya dibanding anggota
organisasi yang selalu menambah pengetahuannya yang baru.

2. Ketrampilan

Ketrampilan, baik fisik maupun non-fisik, merupakan
kemampuan seseorang yang diperlukan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan baru. Ketrampilan fisik dibutuhkan untuk pekerjaan-
pekerjaan fisik, misalnya mengoperasikan komputer, mesin produksi
dsb. Ketrampilan non-fisik dibutuhkan untuk mendapatkan sesuatu
yang sudah jadi. Misalnya kemampuan memimpin rapat,
membangun komunikasi, dan mengelola hubungan dengan para
pelanggan secara efektif. Jadi disitu terdapat hubungan antara proses
dan ketrampilan komunikasi antarpersonal. Ketrampilan lebih sulit
untuk diubah atau dikembangkan ketimbang pengetahuan.
Perubahan ketrampilan sangat terkait dengan pola perilaku naluri
(instink). Proses perubahan respon instink anggota organisasi
membutuhkan waktu relatif cukup panjang karena faktor kebiasaan
apalagi budaya tidak mudah untuk diubah. Misalnya anggota
organisasi yang biasanya bertanya pada anggota organisasi dengan
ucapan “apa yang manajer inginkan” (kurang sopan) sulit untuk
segera berubah menjadi ucapan” apa yang dapat saya kerjakan untuk
manajer” atau “bolehkah saya membantu manajer” (Iebih sopan).

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 89



3. Kepercayaan

Kepercayaan anggota organisasi menentukan sikapnya dalam
menggunakan pengetahuan dan ketrampilannya untuk mengerjakan
sesuatu. Boleh jadi anggota organisasi diberikan pengetahuan dan
ketrampilan baru dengan cara berbeda. Namun hal itu dipengaruhi
oleh kepercayaan yang dimilikinya apakah pengetahuan dan
ketrampilan yang diterimanya akan berguna atau tidak. Dengan kata
lain suatu kepercayaan relatif sulit untuk diubah. Jadi kalau ingin
melatih anggota organisasi harus diketahui dahulu kepercayaan yang
dimiliki anggota organisasi sekurang kurangnya tentang aspek
persepsi dari kegunaan suatu pelatihan.

4. Lingkungan

Suatu lingkungan organisasi memengaruhi perilaku anggota
organisasi apakah melalui pemberian penghargaan atas perilaku yang
diinginkan ataukah dengan mengoreksi perilaku yang tidak
diinginkan. Lingkungan organisasi seperti keteladanan pimpinan dan
model kepemimpinan serta masa depan organisasi yang cerah akan
berpengaruh pada derajat dan mutu perubahan perilaku anggota
organisasi. “Apa yang organisasi berikan pada anggota organisasi
dan apa pula yang organisasi dapatkan”. Keberhasilan organisasi
sangat ditentukan oleh apa yang bisa diberikan organisasi kepada
anggota organisasinya. Semakin tinggi kadar insentif yang diberikan
semakin  efektif terjadinya perubahan perilaku anggota
organisasinya. Sebaliknya organisasi yang tidak efektif atau gagal
cenderung akan menciptakan perubahan perilaku yang juga tidak
efektif.

5. Tujuan Organisasi

Tujuan organisasi ditentukan oleh kepercayan kolektif dari
para pimpinan organisasi dan ini menciptakan lingkungan tertentu.
Selain itu tujuan merupakan turunan dari visi masa depan dan sistem
nilai organisasi. Pemimpin organisasi yang memiliki visi dan tujuan
yang jelas akan menciptakan lingkungan yang mendorong perilaku
produktif. Sebaliknya hanya akan menciptakan kebingungan di
kalangan anggota organisasi. Kombinasi dari lima faktor di atas
menentukan keefektifan suatu perubahan perilaku anggota
organisasi. Dengan pengembangan pengetahuan yang ada anggota

90 | Filsafat dan Teori Kepemimpinan



organisasi semakin mengetahui atau memahami apa yang dibutuhkan
untuk mampu mengerjakan pekerjaannya. Ketrampilan dalam bentuk
kemampuan fisik dan non-fisik dibutuhkan agar anggota organisasi
mampu mengerjakan pekerjaan yang baru. Kepercayaan menentukan
apakah anggota organisasi akan menggunakan ketrampilan dan
teknik barunya dalam praktek. Sementara lingkungan organisasi
akan menciptakan tujuan organisasi dalam merumuskan standar apa
yang bisa diterimanya. Tujuan organisasi itu sendiri ditentukan oleh
visi organisasi dan dapat menciptakan lingkungan baru. Selain itu
bisa jadi faktor pengaruh menguatnya kecerdasan emosional dan
spiritual dari anggota organisasi akan membantu organisasi lebih
siap dalam mengelola perubahan.

H. Pelaku Perubahan
Setidak-tidaknya ada tiga pelaku perubahan yang bisa berperan
dalam setiap proses perubahan, diantaranya adalah:
1. Para pelaku perubahan dengan kekuasaan resmi (legitimacy
of change)
Adalah mereka yang memiliki kekuasaan yang diakui secara
formal dan dianggap sah.

2. Para pendorong dan penganjur timbulnya perubahan
(instigators of change)
Adalah mereka yang memandang perlunya perubahan karena
telah membandingkan dan melihat sesuatu yang baik di tempat lain,
seperti mereka yang baru kembali dari studi banding.

3. Para fasilitator perubahan (facilitator of change)

Adalah mereka yang memiliki kewibawaan dan diakui serta
dikenal sebagai pemimpin informal yang memudahkan serta
melicinkan proses timbulnya perubahan.

Para pelaku perubahan tersebut diatas memiliki karakteristik
dan ciri-ciri sebagai berikut.
1. Memiliki pemikiran dan ide inovatif, bersemangat dan berani.
2. Selalu mencari hal-hal baru yang menantang dengan
mempertimbangkan risiko yang tidak terlalu tinggi.
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3. Ingin selalu melihat organisasi, masyarakat atau institusinya
berkembang maju dan memiliki loyalitas yang tinggi serta
komitmen yang kuat

4. Pandai berorganisasi, cerdik dalam berpolitik, mengerti sistem
kekuasaan serta batas-batas perubahan yang ingin dilakukan tetapi
tidak terkalahkan oleh rintangan dan keterbatasan yang ada.

5. Dapat menjadi anggota dan pemain tim yang efektif serta
gampang dan senang berkawan.

I. Masalah Perubahan

Tidak banyak orang yang suka akan perubahan, namun walau
begitu perubahan tidak bisa dihindarkan. Harus dihadapi. Karena
hakikatnya memang seperti itu maka diperlukan satu manajemen
perubahan agar proses dan dampak dari perubahan tersebut
mengarah pada titik positif. Banyak masalah yang bisa terjadi ketika
perubahan akan dilakukan. Masalah yang paling sering dan menonjol
adalah “penolakan atas perubahan itu sendiri”. Istilah yang sangat
populer dalam manajemen adalah resistensi perubahan (resistance to
change). Penolakan atas perubahan tidak selalu negatif karena justru
karena adanya penolakan tersebut maka perubahan tidak bisa
dilakukan secara sembarangan. Penolakan atas perubahan tidak
selalu muncul dipermukaan dalam bentuk yang standar. Penolakan
bisa jelas kelihatan (eksplisit) dan segera, misalnya mengajukan
protes, mengancam mogok, demonstrasi, dan sejenisnya; atau bisa
juga tersirat (implisit), dan lambat laun, misalnya loyalitas pada
organisasi berkurang, motivasi kerja menurun, kesalahan kerja
meningkat, tingkat absensi meningkat, dan lain sebagainya.

Untuk keperluan analitis, dapat dikategorikan sumber
penolakan atas perubahan, yaitu penolakan yang dilakukan oleh
individual dan yang dilakukan oleh kelompok atau organisasional.

1. Penolakan Individual
Karena persoalan kepribadian, persepsi, dan kebutuhan, maka
individu punya potensi sebagai sumber penolakan atas perubahan.
Penolakan individual dapat terjadi karena hal-hal dibawah ini:
a. Kebiasaan. Kebiasaan merupakan pola tingkah laku yang kita
tampilkan secara berulang-ulang sepanjang hidup kita. Kita
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lakukan itu, karena kita merasa nyaman, menyenangkan. Bangun
pukul 5 pagi, ke kantor pukul 7, bekerja, dan pulang pukul 4 sore.
Istirahat, nonton TV, dan tidur pukul 10 malam. Begitu terus kita
lakukan sehingga terbentuk satu pola kehidupan sehari-hari. Jika
perubahan berpengaruh besar terhadap pola kehidupan tadi maka
muncul mekanisme diri, yaitu penolakan.

b. Rasa aman. Jika kondisi sekarang sudah memberikan rasa aman,
dan kita memiliki kebutuhan akan rasa aman relatif tinggi, maka
potensi menolak perubahan pun besar. Mengubah cara kerja padat
karya ke padat modal memunculkan rasa tidak aman bagi para
pegawai.

c. Faktor ekonomi. Faktor lain sebagai sumber penolakan atas
perubahan adalah soal menurunnya pendapatan. Pegawai menolak
konsep 5 hari kerja karena akan kehilangan upah lembur.

d. Takut akan sesuatu yang tidak diketahui. Sebagian besar
perubahan tidak mudah diprediksi hasilnya. Oleh karena itu
muncul ketidak pastian dan keraguraguan. Kalau kondisi sekarang
sudah pasti dan kondisi nanti setelah perubahan belum pasti,
maka orang akan cenderung memilih kondisi sekarang dan
menolak perubahan.

e. Persepsi. Persepsi cara pandang individu terhadap dunia
sekitarnya. Cara pandang ini memengaruhi sikap. Pada awalnya
program keluarga berencana banyak ditolak oleh masyarakat,
karena banyak yang memandang program ini bertentangan
dengan ajaran agama, sehingga menimbulkan sikap negatif.

2. Penolakan Organisasional
Organisasi, pada hakikatnya memang konservatif. Secara aktif
mereka menolak perubahan. Misalnya saja, organisasi pendidikan
yang mengenal-kan doktrin keterbukaan dalam menghadapi
tantangan ternyata merupakan lembaga yang paling sulit berubah.
Sistem pendidikan yang sekarang berjalan di sekolah-sekolah hampir
dipastikan relatif sama dengan apa yang terjadi dua puluh lima tahun
yang lalu, atau bahkan lebih. Begitu pula sebagian besar organisasi
bisnis. Terdapat enam sumber penolakan atas perubahan yaitu:
a. Inersia struktural. Artinya penolakan yang terstrukur.
Organisasi, lengkap dengan tujuan, struktur, aturan main, uraian
tugas, disiplin, dan lain sebagainya menghasil-kan stabilitas. Jika
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J.

perubahan dilakukan, maka besar kemungkinan stabilitas
terganggu.

. Fokus perubahan berdampak luas. Perubahan dalam organisasi

tidak mungkin terjadi hanya difokuskan pada satu bagian saja
karena organisasi merupakan suatu sistem. Jika satu bagian dubah
maka bagian lain pun terpengaruh olehnya. Jika manajemen
mengubah proses kerja dengan teknologi baru tanpa mengubah
struktur organisasinya, maka perubahan sulit berjalan lancar.
Inersia kelompok kerja. Walau ketika individu mau mengubah
perilakunya, norma kelompok punya potensi untuk
menghalanginya. Sebagai anggota serikat pekerja, walau sebagai
pribadi kita setuju atas suatu perubahan, namun jika perubahan itu
tidak sesuai dengan norma serikat kerja, maka dukungan
individual menjadi lemah.

. Ancaman terhadap keahlian. Perubahan dalam pola

organisasional bisa mengancam keakhlian kelompok kerja
tertentu. Misalnya, penggunaan komputer untuk merancang suatu
desain, mengancam kedudukan para juru gambar.

Ancaman terhadap hubungan kekuasaan yang telah mapan.
Mengintroduksi sistem pengambilan keputusan partisipatif
seringkali bisa dipandang sebagai ancaman kewenangan para
penyelia dan manajer tingkat menengah.

Ancaman terhadap alokasi sumberdaya. Kelompok-kelompok
dalam organisasi yang mengendalikan sumber daya dengan
jumlah relatif besar sering melihat perubahan organisasi sebagai
ancaman bagi mereka. Apakah perubahan akan mengurangi
anggaran atau pegawai kelompok kerjanya?

Strategi Mengatasi Penolakan
Enam taktik yang bisa dipakai untuk mengatasi resistensi

perubahan yaitu:

1.

Pendidikan dan Komunikasi
Berikan penjelasan secara tuntas tentang latar belakang, tujuan,

akibat, dari diadakannya perubahan kepada semua pihak.
Komunikasikan dalam berbagai macam bentuk. Ceramah, diskusi,
laporan, presentasi, dan bentuk-bentuk lainnya.

2.

Partisipasi
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Ajak serta semua pihak untuk mengambil keputusan. Pimpinan
hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Biarkan anggota
organisasi yang mengambil keputusan.

3. Memberikan Kemudahan dan Dukungan

Jika pegawai takut atau cemas, lakukan konsultasi atau bahkan
terapi. Beri pelatihan-pelatihan. Memang memakan waktu, namun
akan mengurangi tingkat penolakan.

4. Negosiasi

Cara lain yang juga bisa dilakukan adalah melakukan negosiasi
dengan pihak-pihak yang menentang perubahan. Cara ini bisa
dilakukan jika yang menentang mempunyai kekuatan yang tidak
kecil. Misalnya dengan serikat pekerja. Tawarkan alternatif yang
bisa memenuhi keinginan mereka.

S. Manipulasi dan Kooptasi

Manipulasi adalah menutupi kondisi yang sesungguhnya.
Misalnya memlintir (twisting) fakta agar tampak lebih menarik, tidak
mengutarakan hal yang negatif, sebarkan rumor, dan lain sebagainya.
Kooptasi dilakukan dengan cara memberikan kedudukan penting
kepada pimpinan penentang perubahan dalam mengambil keputusan.

6. Paksaan

Taktik terakhir adalah paksaan. Berikan ancaman dan jatuhkan
hukuman bagi siapapun yang menentang dilakukannya perubahan.
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BAB XII
KEPEMIMPINAN BARAT DAN TIMUR

A. Pendahuluan

Kepemimpinan organisasi adalah inti dari pengembangan dan
berkembangnya organisasi. Pada dasarnya organisasi menuntut peran
lebih dari sekedar kepemimpinan semata. Perbedaan yang menjadi
perhatian dewasa ini adalah diseputar tentang gaya kepemimpinan.
Perbedaan gaya kepemimpinan lebih dilatar-belakangi oleh faktor
perbedaan budaya, terutama berkaitan dengan masalah regenerasi
estafet kepemimpinan. Banyak perusahaan Barat gagal mengalami
keajaiban sistem manajemen Timur karena melupakan aktor penting
yang membuat sistem itu sukses dijalankan. Aktor dan gaya
kepemimpinan Timur inilah yang sering dilupakan dan dianggap
tidak berada pada kelas yang pantas dipelajari. Pertanyaannya di sini
adalah, gaya kepemimpinan manakah yang dianggap memiliki
kemungkinan paling sukses di masa depan? Aspek positif dan
negatif gaya manajemen negara barat (yang diwakili oleh Amerika
Serikat dan Eropa Barat) dengan negara dari dunia timur (yang
diwakili Jepang dan Cina). Dari pemaparan aspek positif dan negatif
manajemen barat dan timur itu, di manakah letak posisi manajemen
Indonesia? Kearifan lokal yaitu spirit lokal genius yang dipadankan
maknanya dengan pengetahuan, Kkecerdikan, kepandaian,
keberilmuan dan kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan dan
berkenaan dengan penyelesaian masalah yang relative pelik dan
rumit.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan:

. Kepemimpinan Barat dan Timur

. Gaya Kepemimpinan Timur

. Aspek Positif dan Negatif Gaya Manajemen Barat dan Timur
. Posisi Manajemen Indonesia

. Kepemimpinan dengan Kearifan Lokal.

o Q0 o
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2. Definsi

Gaya kepemimpinan yang dominan, yaitu gaya kepemimpinan
ala Amerika (barat) dan gaya kepemimpinan ala Asia (timur). Gaya
kepemimpinan barat adalah kepemimpinan yang efisien, disiplin,
sadar waktu dan penghormatan terhadap individu. Gaya
kepemimpinan timur adalah kepemimpian solider, dedikasi,
kesetiaan, disiplin diri, nasionalis tinggi dan menghormati yang lebih
senior.

B. Kepemimpinan Barat dan Timur

Kepemimpinan organisasi adalah inti dari pengembangan dan
berkembangnya organisasi. Terdapat dua gaya kepemimpinan yang
dominan, yaitu gaya kepemimpinan ala Amerika (barat) dan gaya
kepemimpinan ala Asia (timur). Dari keduanya terdapat kesamaan
dan perbedaan penting. Politik dan kontrol keluarga lebih sering
terjadi pada gaya pimpinan Asia ketimbang di Amerika Serikat. Para
CEO di Amerika Serikat cenderung lebih menyukai menggunakan
salah satu dari lima gaya kepemimpinan yang sering kita bahas
dalam kolom-kolom sebelumnya, yakni direktif, partisipatif,
pemberdayaan, karismatik, dan bahkan selebritis. Pertanyaannya di
sini adalah, gaya kepemimpinan manakah yang dianggap memiliki
kemungkinan paling sukses di masa depan? Perkembangan ekonomi
yang cepat di Asia dalam beberapa dekade terakhir ini adalah salah
satu peristiwa paling penting dalam sejarah. Perkembangan ini
berlanjut sampai hari ini dan diantisipasi akan terus berlanjut dengan
pesat, kecuali jika Asia tergelincir oleh kemungkinan konflik
internasional. Perbedaan gaya kepemimpinan muncul dari perbedaan
antar budaya dan tahap perkembangan organisasi bisnis. Pada
dasarnya organisasi menuntut peran lebih dari sekedar
kepemimpinan semata.

Dan hal tersebut belum umum dibahas dalam literatur dan
diskusi  bisnis, yakni membedakan antara kepemimpinan,
manajemen, dan administrasi. Ketiga aspek tersebut sebenarnya
sangat berbeda, di mana masing-masing aspek sangat berharga dan
memiliki tempat tersendiri. Secara singkat, kepemimpinan adalah
tentang visi dan misi masa depan dan kemampuan untuk
membangkitkan energi orang lain untuk mencapai visi dan misi
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tersebut. Sementara manajemen adalah tentang bagaimana
memperoleh hasil (result) dengan melakukan upaya-upaya secara
efektif dan efisien sehingga keuntungan finansial atau surplus dapat
diraih. Adapun administrasi adalah tentang aturan dan prosedur serta
bagaimana hal tersebut dipatuhi atau tidak. Pemahaman terhadap
perbedaan ini sangat penting sebagai landasan komunikasi yang jelas
tentang bagaimana organisasi dijalankan-yang jika pembedaan ini
tidak dibuat-kita semua tentu akan menjadi bingung.

Sebagaimana tadi telah disinggung bahwa menjalankan
organisasi secara efektif dan efisien akan meliputi tigal hal utama,
yakni:

1. Aktivitas kepemimpinan: yaitu berkaitan erat dengan
merumuskan visi, misi dan membangkitkan energi para pekerja;

2. Aktivitas manajemen: yaitu berkaitan erat dengan produktivitas
dan hasil (result); dan

3. Aktivitas administrasi: yaitu berkaitan erat dengan pembuatan
aturan dan prosedur.

Perbedaan yang menjadi perhatian dewasa ini adalah diseputar
tentang gaya kepemimpinan. Perbedaan gaya kepemimpinan lebih
dilatar-belakangi oleh faktor perbedaan budaya, terutama berkaitan
dengan masalah regenerasi estafet kepemimpinan. Yang sering
terjadi di negara-negara Asia adalah bagaimana estafet tersebut dapat
berlangsung mulus terhadap para sanak keluarga atau ‘putra-
mahkota’. Sebetulnya hal demikian juga terjadi pada organisasi
bisnis berskala besar di Amerika Serikat, yakni terbentuknya dinasti
bisnis keluarga, namun hal tersebut lebih umum terjadi pada
organisasi-organisasi bisnis di kawasan Asia.

Yang umum di Amerika Serikat adalah organisasi bisnis yang
dijalankan oleh para manajer profesional yang digantikan oleh para
manajer profesional lainnya, baik sebagai akibat dari pemberhentian
atau pergantian oleh dewan direksi. Pada tingkat yang lebih
signifikan, berbagai organisasi bisnis di Amerika Serikat telah lulus
melampaui fase kepemimpinan keluarga dari para pendiri mereka
dan beralih pada filosofi manajemen profesional yang modal
kerjanya diperoleh dari pasar modal dan tidak diambil dari kekayaan
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keluarga lagi. Tentu saja kita belum begitu yakin bahwa organisasi
bisnis berskala besar di Asia akan mengikuti jejak evolusi organisasi
bisnis di Amerika Serikat. Faktor koneksi politik merupakan faktor
yang sangat penting bagi para pemimpin bisnis di kawasan Asia,
baik negara tersebut menganut faham demokrasi atau tidak, yang
jelas hal tersebut merupakan karakteristik umum dari para eksekutif
puncak di kawasan Asia bahwa koneksi tersebut memegang peranan
penting bagi kelangsungan bisnis mereka.

Dengan demikian, berbagai gaya kepemimpinan lebih
bervariasi di Amerika Serikat ketimbang dikawasan Asia.
Setidaknya terdapat lima gaya kepemimpinan yang umum
dikembangkan di Amerika Serikat, yakni: gaya direktif, gaya
partisipatif, gaya pemberdayaan, gaya karismatik, dan gaya selebritis
(superstar). Gaya kepemimpinan dari satu sampai empat lebih
menggambarkan bagaimana hubungan antara atasan dan bawahan di
dalam suatu organisasi bisnis, sementara jenis gaya kepemimpinan
yang terakhir (selebritis) lebih ditujukan bagi para stakeholders di
luar organisasi bisnis. Kepemimpinan gaya direktif cukup terkenal di
Amerika Serikat, meskipun frekuensinya menurun pada dekade
belakangan ini. Gaya kepemimpinan inipun sangat umum dalam
praktek kepemimpinan di Asia yang menerapkan pola hubungan
kerja arahan dan perintah.

Adapun gaya kepemimpinan partisipatif lebih melibatkan kerja
sama setara yang erat dengan pimpinan dan sesama pekerja, dan hal
ini berlaku lebih umum di kawasan Eropa. Gaya kepemimpinan
pemberdayaan atau pendelegasian (pemberian otonomi) mungkin
relatif baru, yang menekankan pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab terhadap bawahan. Pada organisasi bisnis berskala
besar Amerika Serikat yang beroperasi dengan banyak divisi,
sebagian besar menggunakan gaya kepemimpinan yang otonom
seperti demikian. Bahkan beberapa pemimpin bisnis muda di
kawasan Asia dewasa ini cenderung mendukung gaya tersebut. Inti
dari gaya kepemimpinan pemberdayaan adalah mengembangkan
kemampuan untuk memberikan energi pada setiap orang dalam
organisasi bisnis.
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C. Gaya Kepemimpinan Timur

Secara paralel, agar sistem dari Timur ini menghasilkan daya
guna maksimal, harus dipelajari pula gaya kepemimpinan Timur
yang menjadi aktor utama keajaiban sistem Timur. Banyak
perusahaan Barat gagal mengalami keajaiban sisttem manajemen
Timur karena melupakan aktor penting yang membuat sistem itu
sukses dijalankan. Aktor dan gaya kepemimpinan Timur inilah yang
sering dilupakan dan dianggap tidak berada pada kelas yang pantas
dipelajari. Ketika dunia Barat sedang dilanda krisis kepemimpinan
dengan runtuhnya perusahaan raksasa dan bahkan perekonomian
raksasa, muncullah pemikiran akan perlunya pendekatan lain agar
dunia ini dikelola dengan cara pandang yang lain.

Pemikir Timur mulai menunjukkan kesungguhannya dalam
mengekspos pemikiran kepemimpinan Timur di dunia Barat.
Pemikir Barat mulai melihat pentingnya mempelajari gaya
kepemimpinan Timur yang sudah terbukti mampu melahirkan karya
fisik yang monumental seperti Tembok Cina dan Candi Borobudur
di zaman lampau serta perusahaan raksasa dari Timur pada saat ini
yang menjadi penopang sehingga krisis ekonomi global ini tidak
menghancurkan seluruh tatanan ekonomi. Inilah yang disebut
sebagai keajaiban gaya kepemimpinan Timur, yang perlu diungkap
dan dibuka lebar untuk dunia. Sudah saatnya prinsip kekeluargaan
gaya Timur menjadi virus kepemimpinan baru. Kepemimpinan yang
berfokus pada manusia seutuhnya untuk mencapai kemakmuran
material, bukan sebaliknya. Pola hubungan atasan-bawahan seperti
layaknya ayah-anak perlu dikaji secara mendasar. Tentunya tak
dapat disangkal lagi, kepemimpinan yang berlandaskan kecerdasan
spiritual layak diperhitungkan sebagai standar baru.

Berdasarkan hasil pengamatan yang seksama, terdapat
sembilan kualitas kunci dalam diri seorang pemimpin yang sukses,
tentunya tanpa mengenyampingkan faktor budaya, yakni: gairah,
ketegasan, keyakinan, integritas, adaptasi, ketangguhan emosional,
resonansi emosional, pengenalan diri dan kerendahan hati.
Kepemimpinan dengan gairah emosional mungkin lebih umum
terjadi di Amerika Serikat ketimbang di negara lain. Ketegasan
merupakan Gaya ciri umum pada para eksekutif yang efektif di
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hampir semua negara. Akan tetapi, para eksekutif di Eropa dan
Jepang adalah yang paling berorientasi pada konsensus, sementara
para top eksekutif Cina dan Amerika Serikat mungkin lebih
menyukai membuat keputusan pribadi dengan mengandalkan pada
akuntabilitas mereka sendiri. Keyakinan merupakan ciri umum bagi
semua top eksekutif di seluruh manca negara. Sementara integritas
merupakan karakteristik yang kompleks dan sangat ditentukan oleh
budaya nasional.

Katakanlah apa yang dianggap jujur dalam satu budaya
masyarakat, bangsa atau negara tertentu, maka akan dipersepsi
berbeda oleh budaya di tempat lain, begitu juga sebaliknya sehingga
nilai kejujuran ini menjadi bersifat sangat relatif dan lentur. Adaptasi
adalah karakteristik yang biasa dijalankan oleh kepemimpinan
Amerika Serikat pada umumnya. Namun hal tersebut kurang umum
dan kurang dihargai di kawasan Asia dan Eropa. Sementara dewasa
ini adaptasi sangat dibutuhkan di mana-mana dengan laju yang
cepat. Meskipun tidak semua ditunjukkan secara eksplisit, faktor
ketangguhan emosional adalah hal umum yang dilakukan oleh
hampir semua eksekutif puncak di semua belahan dunia. Resonansi
emosional, adalah kemampuan untuk memahami dan menularkan
motivasi terhadap orang lain secara efektif, dan hal ini menjadi
penting dan disadari di Amerika Serikat dan Eropa pada saat ini.

Di negara Asia yang standar hidupnya telah membaik, faktor
tersebut juga telah menjadi hal penting. Para manajer profesional
akan dituntut mengembangkan ketrampilan kepemimpinan yang
lebih besar, dan para CEO harus bersaing untuk mendapatkan bakat
manajerial yang mumpuni. Pengenalan diri adalah kebajikan yang
penting pada kepemimpinan di Asia-hal ini kurang umum pada
kepemimpinan di Amerika Serikat -namun merupakan salah satu
kekuatan eksekutif di kawasan Asia. Kerendahan hati adalah sifat
yang sangat jarang ditunjukkan oleh para pimpinan di Amerika
Serikat, tetapi sering ditemukan juga pada eksekutif di Asia.

D. Aspek Positif dan Negatif Gaya Manajemen Barat dan Timur

Aspek positif dan negatif gaya manajemen negara barat (yang
diwakili oleh Amerika Serikat dan Eropa Barat) dengan negara dari

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 101



dunia timur (yang diwakili Jepang dan Cina). Adapun aspek positif
dan negatif tersebut adalah sebagai berikut.
1. Manajemen Barat (Terutama pada Amerika Serikat dan
Eropa Barat)
a. Aspek Positif: Efisien; Disiplin; Sadar akan waktu dan;
Penghormatan terhadap inisiatif individu.
b. Aspek Negatif: Manusia diperlakukan seperti mesin, dan;
Masyarakatnya yang konsumtif.

2. Manajemen Jepang
a. Aspek Positif:
-Solidaritas terhadap kelompok (perusahaan) yang tinggi;
-Dedikasi;
-Kesetiaan;
-Disiplin diri;
-Nasionalisme yang tinggi, dan;
-Penghormatan terhadap yang lebih senior.
b. Aspek Negatif:
-Opportunities;
-Diperbudak keperluan ekonomi;
-Sangat tertutup, dan;
-Agak angkuh.

3. Manajemen Cina
a. Aspek Positif:
-Memegang teguh janji;
-Ulet;
-Tekun;
-Hormat, dan;
-Solidaritas kelompok (suku).
b. Aspek Negatif:
-Pelit;
-Menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan;
-Tertutup, dan
-Terlalu materialistis.
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E. Posisi Manajemen Indonesia

Dari pemaparan aspek positif dan negatif manajemen barat dan
timur itu, di manakah letak posisi manajemen Indonesia? Pertanyaan
seperti itu selalu tercuat, sebab belum ada manajemen Indonesia
yang secara ekplisit dan terpraktekkan serta tertulis dimunculkan
oleh para ahi manajemen yang ada di Indonesia. Yang banyak
didiskusikan adalah istilah-istilah “Manajemen Gaya Indonesia”,
“Gaya Manajemen Indonesia”, “Manajemen ala Indonesia”,
“Manajemen Pancasila”, dan sebagainya, dengan rumusan yang
mirip antara satu dengan yang lainnya. Bila secara ekplisit,
terpraktekkan dan tertulis belumlah ada, apakah ada organisasi dan
manajemen yang khas Indonesia? Jawabannya tentu ada! Cara orang
tertentu menyusun pekerjaan dan hubungan antara pekerjaannya,
pasti dipengaruhi tidak saja oleh sifat pekerjaan itu sendiri yang
mungkin bersifat universal, tetapi juga oleh cara orang-orang
tersebut mengatur hidup pada umumnya. Sifat pekerjaan bisa saja
bersifat universal karena dilandasi teknologi yang berlaku di mana-
mana disebabkan hukum-hukum alam yang mendasari berlaku
umum.

Namun dapat dipastikan faktor-faktor lainnya seperti
kebudayaan, nilai, norma kehidupan dan yang lainnya menjadikan cara
hidup bangsa-bangsa berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.
Perlu juga diperhatikan bahwa tidak hanya cara-cara orang mengatur
pekerjaan dipengaruhi kebudayaannya, tapi kebudayaan berpengaruh
kuat pula pada perilaku pekerjaan. Umumnya organisasi bisnis
Indonesia dinilai bersifat rutin, formalistik, kurang tersentralisasi,
kurang berkomunikasi tugas, umumnya lebih dikoordinasi melalui
rencana daripada saling menyesuaikan ataupun umpak balik, namun
tidak seluruhnya birokratis.

F. Kepemimpinan dengan Kearifan Lokal

Kearifan lokal yaitu spirit lokal genius yang dipadankan
maknanya dengan pengetahuan, kecerdikan, kepandaian, keberilmuan
dan kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan dan berkenaan dengan
penyelesaian masalah yang relative pelik dan rumit. Dalam suatu daerah
tentunya diharapkan kehidupan yang selaras, serasi dan seimbang
(harmonis). Kehidupan yang penuh kedamaian dan suka cita.
Kehidupan yang dipimpin oleh pimpinan yang dihormati bawahannya.
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Kehidupan yang teratur dan terarah yang dipimpin oleh pimpinan yang
mampu menciptakan suasana kondusif. Suatu organisasi suatu saat pasti
akan mengalami kendala atau masalah. Kondisi demikian tidak dapat
didiamkan. Seorang pemimpin sangat dibutuhkan perannya pada
kondisi demikian. Jiwa kepemimpinan yang dimiliki akan dapat
menanggulangi setiap masalah yang muncul pada suatu organisasi.

Seorang pemimpin yang cerdas merupakan pemimpin yang dapat
menyederhanakan situasi yang sulit untuk mempermudah anggota
organisasinya menyelesaikan berbagai masalah. Seringkali pemimpin
berada dalam situasi yang sulit, sehingga saat itulah pemimpin akan
menemukan ujian yang sesungguhnya, yaitu ujian untuk menang dalam
menghadapi tantangan. Dengan menyederhanakan masalah organisasi
yang ada, seorang pemimpin harus memulai dengan memiliki
kemampuan mengolah semua data yang ia miliki dan
mempertimbangkannya. Hal tersebut dapat sukses dilakukan bila
pemimpin dapat bekerjasama dengan staf dengan mendengarkan
nasehat dan masukan dari orang orang yang bekerjasama dengannya.
Pemimpin akan mengalami kegagalan bila tidak mendengarkan
nasehat sama sekali atau mendengarkan nasehat dari semua orang.
Seorang pemimpin yang baik akan mendengarkan nasehat dan
masukan dari orang-orang dalam timnya yang dikenal bijaksana,
berpengaruh dan dapat dipercaya. Tanpa nasehat dan masukan dari
mereka yang terpercaya, serta sistem olah data yang tepat, tidaklah
mungkin pemimpin dapat menyederhanakan situasi yang sulit
tersebut.

Pemimpin bertanggung jawab memberikan solusi untuk
menghadapi masalah yang timbul dalam organisasi. Pemimpin yang
tidak mampu memberikan solusi akan kehilangan rasa hormat dari
anggota timnya. Pemimpin yang tidak mampu menyederhanakan
kesulitan dapat terjadi bila:

1. Minimnya pendidikan ataupun wawasan yang dimiliki oleh
pemimpin tersebut,

2. Pemimpin yang tidak berani mengambil keputusan,

3. Pemimpin yang tidak mampu melatih atau tidak melakukan
kaderisasi.

104 | Filsafat dan Teori Kepemimpinan



BAB XIII
ETIKA DAN MORAL KEPEMIMPINAN

A. Pendahuluan

Pemimpin harus memiliki kredibilitas dan integritas, dapat
bertahan, serta melanjutkan misi kepemimpinannya. Pemimpin harus
dilandasi moral dan etika. Moralitas merupakan hal yang sangat
penting dalam kehidupan manusia secara individu maupun secara
kelompok, untuk menjadi panduan dasar bagi manusia dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam rangka
mewujudkan keteraturan dan ketertiban. Terdapat indikator moral
kepemimpinan yang baik. Selain nilai-nilai yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin, etika yang baik juga harus dimiliki. Pentingnya
penerapan nilai-nilai luhur baik yang bersumber dari tradisi budaya,
ajaran agama dan kearifan lokal jelas membenarkan pandangan
bahwa kepemimpinan yang efektif selain mempunyai keahlian dan
keterampilan, juga harus memiliki moral. Terdapat faktor yang dapat
menghambat kepemimpinan Seorang pemimpin harus beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dapat tampil sebagai
pemimpin sejati. Moral pemimpin yang bersumber pada Pancasila
terutama dan terpenting adalah “moral ketakwaan”. Pemimpin yang
bermoral ketakwaan dalam memimpin bangsa pasti mampu
mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance).

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan:

a. Pentingnya Membangun Etika dan Moral Pemimpin

b. Etika dan Moral Kepemimpinan

c. Pemimpin yang Beretika dan Bermoral Melahirkan Pemimpin
Kharismatik

d. Mendapatkan Pemimpin yang Ideal

2. Definisi

Kepemimpinan yang beretika (yang benar) adalah perilaku
pemimpin dalam hal memahami pikiran, mengkhayati perasaan, dan
memperjuangkan kepentingan orang-orang yang dipimpinnya.
Sedangkan perilaku kepemimpinan yang tidak etis adalah perilaku

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 105



pemimpin yang subyektif, otoriter, diktator, dan tidak
memperdulikan kepentingan orang-orang (massa) yang dipimpinnya.
Etika adalah perilaku berstandar normatif berupa nilai-nilai moral,
norma-norma, dan hal-hal yang baik-baik. Moral ialah sesuatu yang
dijunjung tinggi yang berupa ajaran (agama) dan paham (ideologi)
sebagai pedoman untuk bersikap & bertindak secara baik yang
diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya.

B. Pentingnya Membangun Etika dan Moral Pemimpin

Sangat sulit mencari pemimpin yang mampu menegakkan
kredibilitas, memiliki moral yang baik dan mampu menegakkan
etika. Diperlukan pemimpin yang mampu untuk menegakkan etika,
memikul amanah, setia pada kesepakatan dan janji, bersikap teguh
dalam pendirian, jujur dalam memikul tugas dan tanggung jawab
yang dibebankan padanya, kuat iman dalam menolak godaan dan
peluang untuk menyimpang. Saat ini tantangan pemimpin semakin
kompleks dan rumit. Kepemimpinan sekarang tidak cukup lagi
hanya mengandalkan pada bakat atau keturunan. Pemimpin zaman
sekarang harus belajar, harus membaca, harus mempunyai
pengetahuan mutakhir dan pemahamannya mengenai berbagai soal
yang menyangkut kepentingan orang-orang yang dipimpin.
Pemimpin juga harus memiliki kredibilitas dan integritas, dapat
bertahan, serta melanjutkan misi kepemimpinannya.

Kata Moral berasal dari kata bahasa Latin mos atau mores
yang berarti adat, kebiasaan. Kata Etika yang berasal dari dua kata
Yunani Ta Etika yang berarti kebiasaan, tradisi yang baik dan kata
Ta Hetika yang berarti kebiasaan yang baik atas dorongan nilai-nilai
luhur, seperti nilai-nilai agama dan nilai-nilai filsafat. Adapun
sumber ajaran moral adalah tradisi, adat-istiadat, ajaran agama dan
ideologi. Ajaran moral dapat diperoleh dalam bentuk ajaran,
wejangan, khotbah, pedoman, dan kumpulan peraturan lisan dan
tertulis yang mengajarkan bagaimana manusia harus hidup dan
bertindak agar ia menjadi manusia yang baik, dan mempertanggung
jawabkannya kepada masyarakat yang sama-sama mengakui nilai-
nilai tersebut, dan juga bertanggung jawab kepada Tuhan yang telah
memberikan ajaran sebagai sumber ajaran moral tersebut.
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Oleh sebab itu moralitas merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan manusia secara individu maupun secara kelompok,
untuk menjadi panduan dasar bagi manusia dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam rangka mewujudkan
keteraturan dan ketertiban. Apabila moralitas suatu bangsa buruk,
maka yang terjadi adalah kekacauan-kekacauan yang berujung pada
terhentinya pembangunan. Bagi kita bangsa Indonesia sebagai
bangsa yang berbudaya luhur dan religius, maka sumber ajaran
moral kita tentu saja Pancasila yang merupakan kristalisasi dari
keluhuran nilai-nilai budaya bangsa, dan ajaran agama yang dianut.
Maka indikator moral kepemimpinan yang baik itu adalah:
kejujuran, tanggung jawab, amanah, tidak mementingkan diri sendiri
dan kelompok sendiri, namun selalu berorientasi kepada kepentingan
rakyat.

C. Etika dan Moral Kepemimpinan

Pada setiap organisasi ada yang menjadi pemimpin dan ada
yang menjadi pengikut (massa). Pemimpin dan massa merupakan
dua sisi dari satu keping mata uang, artinya pemimpin dan massa itu
merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan.
Massa adalah segolongan besar manusia dalam masyarakat yang
mempunyai ikatan dan kepentingan tertentu. Massa dalam
kehidupannya memerlukan pemimpin untuk memberi petunjuk dan
membimbing serta mengarahkan dalam melakukan perkerjaan para
massa. Pemimpin itu sebaiknya lahir dari massa itu sendiri, bukan
dari luar, dan dipilih oleh mereka sendiri, serta bukan paksaan dari
luar. Massa melahirkan dan menentukan pemimpin yang membela
kepentingannya. Pemimpin yang lahir & diangkat oleh massa harus
menjadi poros hidup dan kehidupan massa, mempunyai kelebihan-
kelebihan yang tidak dimiliki oleh massa lain dan digunakan untuk
kepentingan bersama.

Kepemimpinan ialah membina, menggerakkan, mengarahkan,
dan memerintah massa (anggota) melakukan suatu tindakan (aksi)
untuk mencapai tujuan. Organisasi membutuhkan pemimpin yang
memliki etika dan moral dalam kepemimpinan. Etika kepemimpinan
ialah tindakan benar-salah para pemimpin yang didasarkan pada
pikiran, perasaan, dan kepentingan anggota suatu organisasi.
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Kepemimpinan yang beretika adalah perilaku pemimpin dalam hal
memahami pikiran, mengkhayati perasaan, dan memperjuangkan
kepentingan orang-orang yang dipimpinnya. Sedangkan perilaku
kepemimpinan yang tidak etis adalah perilaku pemimpin yang
subyektif, otoriter, diktator, dan tidak memperdulikan kepentingan
orang-orang (massa) yang dipimpinnya. Moral ialah sesuatu yang
dijunjung tinggi yang berupa ajaran (agama) dan paham (ideologi)
sebagai pedoman untuk bersikap & bertindak baik. Nilai-nilai ini
sering diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya.

Pemimpin harus memiliki moral agar dapat mengarahkan
anggotanya untuk mencapai tujuan. Moral pemimpin antara lain
adalah:

1. Jujur; jujur terhadap kawan seideologi dan seorganisasi. Sikap
jujur juga harus dimiliki oleh setiap anggota di dalam organisasi.

2. Bersatu; Bersatu diantara para anggota (massa) di dalam suatu
organisasi atau masyarakat.

3. Disiplin; adalah watak, sikap, perilaku untuk melaksanakan
pekerjaan dengan tepat dan baik.

4. Kesetiakawanan; untuk mewujudkannya memerlukan
pengorbanan.

5. Berkorban; mengalahkan kepentingan pribadi demi kepentingan
seluruh anggota suatu organisasi.

D.Pemimpin yang Beretika dan Bermoral Melahirkan
Pemimpin Kharismatik
Moral kepemimpinan sangat strategis, karena sangat
menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan. Ki
Hajar Dewantara mengatakan seorang pemimpin harus memberikan
1. Keteladanan (ing ngarso song tulodo),
2. Mampu memotivasi (ing madyo mangun karso), dan
3. Memberi wewenang, tanggung jawab dan mengarahkan dari
belakang (tut wuri handayani).

Mangkunagoro merumuskan kepemimpinan harus mampu
menciptakan:
1. Sikap dan perilaku ikut memiliki (Melu handarbeni),
2. Ikut bertanggung jawab (melu hangrunggebi), dan
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3. Mawas diri (rmulat sariro hangroso wani)

Pentingnya penerapan nilai-nilai luhur baik yang bersumber
dari tradisi budaya, ajaran agama dan kearifan lokal jelas
membenarkan pandangan bahwa kepemimpinan yang efektif selain
mempunyai keahlian dan keterampilan, juga harus memiliki moral
pemimpin dan kepemimpinan, dengan menjalankan kepemimpinan
yang lebih mengutamakan kesejahteraan rakyatnya, sehingga mereka
akan dicintai dan dituruti oleh rakyatnya, dan rakyatnya akan ikut
dalam pembangunan. Kepemerintahan yang baik (good governance)
butuh landasan yang kuat. Mungkin nilai itu berasal dari revitalisasi
nilai-nilai yang telah ada atau dari hasil harmonisasi nilai yang telah
ada dengan nilai global yang saat ini melanda dunia termasuk
Indonesia. Yang terpenting adalah memandang etika dan moral atau
akhlaqul karimah sebagai tonggak yang dapat menopang tegaknya
bangsa dan negara Indonesia.

Pepatah Arab yang cukup terkenal di Indonesia mengatakan
“Innamal umamu akhlaqu maa bagqjiat fain humu jahabat akhlaquhum
jahabu” Artinya suatu umat akan kuat karena berpegang teguh pada
moralitas yang ada, namun apabila moral diabaikan maka tunggulah
kehancuran umat tersebut. Untuk itulah kita perlu menyadari bahwa
krisis yang melanda bangsa Indonesia saat ini (krisis keuangan,
krisis pangan, krisis minyak, dan krisis lainnya) tidak terlepas
dengan kemerosotan moral dan etika kepemimpinan di Negara kita.
Kasus penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan di lembaga
yudikatif telah menghancurkan harapan Bangsa Indonesia untuk
menegakkan supremasi hukum dan keadilan. Demikian pula kasus
penyelewengan dan suap di lembaga legislatif telah memusnahkan
impian rakyat Indonesia yang telah menunjuk wakilnya dalam
memperjuangkan kesejahteraan bersama. Masih banyak lagi
fenomena yang menunjukkan bahwa rapuhnya moral dan etika
kehidupan berbangsa dan bernegara yang menjadi penyebab terbesar
dari krisis multidimensional di Indonesia saat ini.

Apa yang menjadi penyebab moral dan etika itu diabaikan.

Jawabannya adalah selama ini pembangunan yang digalakkan lebih
banyak ditekankan dan terfokus pada upaya mencapai tingkat
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pertumbuhan ekonomi. Sementara aspek moralitas dan etika yang
berdasarkan nilai-nilai keagamaan seolah-olah terabaikan oleh
penentu kebijakan untuk dimasukkan dalam proses dan implementasi
pembangunan. Perlu diingat bahwa pembangunan tanpa dilandasi
moral dan etika sudah barang tentu akan berdampak munculnya
individu dan kelompok yang tidak sehat secara psikologis dan sosial.
Selain nilai-nilai yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, etika
yang baik juga harus dimiliki. Etika adalah perilaku berstandar
normatif berupa nilai-nilai moral, norma-norma, dan hal-hal yang
baik-baik. Adapun etika dalam kepemimpinan yakni: menjaga
perasaan orang lain, memecahan masalah dengan rendah hati,
menghindari pemaksaan kehendak tetapi menghargai pendapat orang
lain, mengutamakan proses dialogis dalam memecahkan masalah,
menanggapi suatu masalah dengan cepat, dan sesuai dengan
keahlian, menyadari kesalahan dan berusaha untuk memperbaiki
serta mengedepankan sikap jujur, disiplin, dan dapat dipercaya.

Sedangkan untuk faktor yang dapat menghambat
kepemimpinan dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Materialisme (mendewakan materi), hedonisme (hidup untuk
bersenang-senang) dan konsumerisme (mengikuti naluri
konsumtif). Orang cenderung ingin memiliki materi lebih
(dimensi having) ketimbang menjadi manusia yang lebih
bermartabat (dimensi being);

2. Praktik korupsi yang menghambat kemajuan organisasi dan
melemahkan peran pemimpin. Pemimpin yang melakukan korupsi
akan berakibat bawahan meniru perbuatan korupsi dan terjadi
pembusukan dalam organisasi.

3. Proses rekrutmen pemimpin yang hanya berorientasi mengejar
kekuasaan dan uang.

E. Mendapatkan Pemimpin yang Ideal

Bangsa  Indonesia  seyogyanya  menyadari  bahwa
kepemimpinan dan kepemerintahan yang baik akan mampu
menyelesaikan permasalahan bangsa secara konkrit. Dibutuhkan
alternatif kepemimpinan yang dapat membantu mewujudkan
kepemerintahan yang baik yakni kepemimpinan yang visioner
sekaligus memiliki moral dan etika kepemimpinan yang baik pula.
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Pemimpin yang visioner adalah pemimpin yang memiliki
kompetensi untuk mewujudkan visi organisasi secara bersama-sama
dengan sumber daya manusia (SDM) yang dipimpinnya. Seorang
pimpinan yang memiliki kemampuan rethingking future. Pimpinan
yang mampu menggerakkan seluruh potensi yang dimiliki organisasi
kearah masa depan yang lebih cemerlang. Pimpinan yang
berpenampilan menggetarkan dan penuh kewibawaan sehingga
mampu membangun semangat setiap pribadi untuk ikut ambil bagian
dalam mewujudkan cita-cita bangsa.

Pimpinan yang tidak hanya menguasai permasalahan yang
dihadapi oleh bangsa, tetapi juga memiliki semangat membara untuk
bersama-sama menyelasaikan masalah secara cepat dan tepat (high
commitment and high abstraction). Setiap pemimpin dalam
kepemerintahan yang baik seyogyanya menumbuhkan semangat
yang kuat untuk memimpin dirinya sendiri sebelum memimpin
bangsanya. Seorang pemimpin harus beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa agar dapat tampil sebagai pemimpin sejati.
Pemimpin yang dapat dipercaya, jujur, patuh, disiplin, taat asas,
mampu berkomunikasi secara efektif, tegas dan tekun menegakkan
kebenaran sehingga mampu mengalahkan musuh bangsa. Sebagai
bangsa yang mayoritas beragama Islam tentu sangat efektif jika di
masa datang mencontoh dan meneladani kepemimpinan Rasulullah
Muhammad SAW dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Dengan Pancasila, seorang pemimpin bisa mengaktualisasikan
kempimpinan Pancasila dalam seluruh aspek kehidupan terlebih
dalam mengharmonisasikannya dengan nilai global untuk
menghadapi dan menyelesaikan krisis yang multidimensi saat ini.
Moral pemimpin yang bersumber pada Pancasila terutama dan
terpenting adalah “moral ketakwaan”. Pemimpin yang bermoral
ketakwaan dalam memimpin bangsa pasti mampu mewujudkan
kepemerintahan yang baik (good governance). Ketakwaan yang
dimiliki seorang pemimpin mendorong mereka taat dan patuh serta
konsisten menjadikan agama yang dianutnya sebagai point of
reversence dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. Moral
ketakwaan melahirkan seorang pemimpin yang mampu menghargai
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pekerjaan orang lain, mengakui kemampuan orang yang dipimpin
dan menghormati mereka sebagai abdi negara yang sama-sama
beribadah mencari rida Allah.

Moral ketakwaan mampu mendorong seoran pemimpin
bersikap transparan, keterbukaan dalam melaksanakan amanah yang
diembannya. Dalam proses penetapan kebijakan memberikan
kesempatan orang yang dipimpin memberikan kontribusi dalam
pengambilan keputusan. Manfaatnya rakyat menjadi individu yang
aspiratif dan responsive. Sementara pimpinan menjadi fasilitator
yang penuh dedikatif dan responsif akomodatif terhadap kepentingan
orang yang dipimpinnya.

Demikian pula halnya dengan etika yang merupakan refleksi
dari moral ketakwaan yang bersumber dari Pancasila. Etika yang
berhimpitan dengan “moral ketakwaan” mampu melahirkan
pemimpin yang sadar akan keterbatasan kekuasaannya. Mengakui
dan mendukung adanya keterbatasan penggunaan kekuasaan pasti
akan mencetak pimpinan yang mampu menghindari penyalahgunaan
kewenangan. Pemimpin yang secara sadar menghindari terjadinya
pemerintahan otoriteristik dan kekuasaan absolute. Etika yang
berlandaskan ketakwaan akan menghasilkan gaya kepimipinan
responseve-akomodatif-yang menyatu dengan gaya kepemimpinan
proaktif-ekstraktif sehingga pemimpin menjadi berwibawa dan
dipatuhi. Dengan moral dan etika kepemimpinan yang berlandaskan
“ketakwaan “akan terbentuk komitmen atau rasa tanggung jawab
seorang pemimpin untuk mewujudkan tugas pokok dan fungsinya
serta peranannya ke dalam perilaku yang mempercepat tercapainya
tujuan mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa (clean
government) dan kepemerintahan yang baik (good governance).
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BAB XIV
KEPEMIMPINAN DAN PERUBAHAN
GENERASI

A. Pendahuluan

Banyak tantangan yang dihadapi oleh para pemimpin masa
kini, khususnya menghadapi perubahan lingkungan dan masa depan.
Setiap organisasi harus melakukan reorganisasi kembali untuk
menghilangkan kegiatan-kegiatan operasi yang tidak diperlukan dan
tidak diinginkan serta diupayakan bergabung dengan perusahaan-
perusahaan kecil melalui merger dan akuisisi untuk menjadi lebih
kuat. Pemimpin muda sebagai elemen utama penerus bangsa
tentunya merupakan kesatuan yang sangat penting untuk memajukan
dan menjalankan kehidupan bangsa di masa mendatang. Sebagai
kekuatan intelektual muda, para pemimpin harus mampu melakukan
pengembangan dan pembangunan komunitas intelektual (inteletual
community) dengan melakukan kajian-kajian strategis tentang
permasalahan bangsa. Generasi muda penerus bangsa ikut
bertanggung jawab membawa bangsa ini menuju satu keadaan yang
lebih makmur, aman dan damai. Pemimpin muda sebagai elemen
utama penerus bangsa tentunya merupakan kesatuan yang sangat
penting untuk memajukan dan menjalankan kehidupan bangsa di
masa mendatang. Kepemimpinan pemuda menjadi pertanyaan
diberbagai kalangan bahwa peran mereka kurang begitu mengambil
peran sentral dalam melihat realitas situasi politik bangsa saat ini.

1. Tujuan Pembelajaran

Penguasaan materi ini akan dapat menjelaskan

Pemimpin dan Perubahan

Generasi Penerus dan Pemimpin Bangsa

Peran Pemimpin Generasi Muda dalam Kehidupan Bangsa
Pengembangan Organisasi

Ciri-ciri Perkembangan Organisasi

Metoda Pengembangan Organisasi.

e a0 o
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2. Definisi

Pemimpin dan perubahan genre adalah pemimpin yang
sanggup menghadapi tantangan masa kini dan juga sanggup melihat
dan menghadapi perubahan pada masa yang akan dating.

B. Pemimpin dan Perubahan

Banyak tantangan yang dihadapi oleh para pemimpin masa
kini, khususnya menghadapi perubahan lingkungan dan masa depan.
Salah satu alasan kepemimpinan menjadi begitu penting saat ini
karena telah terjadi persaingan yang semakin ketat, perubahan desain
dan struktur organisasi, maupun kepemimpinan sangat diperlukan
untuk bertahan hidup dalam lingkungan baru yang serba berubah.
Setiap organisasi harus melakukan reorganisasi kembali untuk
menghilangkan kegiatan-kegiatan operasi yang tidak diperlukan dan
tidak diinginkan serta diupayakan bergabung dengan perusahaan-
perusahaan kecil melalui merger dan akuisisi untuk menjadi lebih
kuat. Di saat perubahan organisasi dilaksanakan, ketegangan yang
dihasilkan oleh hubungan baru tidak terelakkan. Jadi, sebelum kita
bisa menilai bagaimana perubahan dalam organisasi dapat dilakukan,
kita harus terlebih dahulu mempertimbangkan beberapa pertanyaan
berikut.

C. Generasi Penerus dan Pemimpin Bangsa

Pemuda atau pemimpin muda merupakan cikal bakal generasi
penerus bangsa. Pemuda memiliki peranan besar sebagai ujung
tombak dalam meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia. Pemuda sendiri seringkali digambarkan sebagai sosok
unggul, pilihan, bergairah dan bergelora secara fisik, psikis, sikap
serta intelektual. Pemuda juga hampir selalu menempati peran yang
sangat strategis dari setiap peristiwa yang terjadi. Dalam proses
perubahan sosial dan kebudayaan, pemuda memiliki posisi dan
peranan yang esensial.

Pemuda sebagai transformator nilai-nilai dari generasi
terdahulu ke generasi berikutnya. Merintis perubahan dalam rangka
dinamisasi kehidupan dalam peradaban yang sedang berjalan. Oleh
karena itu pemuda sebagai calon pemimpin dituntut harus berani
mengambil peran-peran strategis. Sebagai kekuatan moral dan
kontrol sosial, pemuda harus mampu benrsentuhan dengan aksi-aksi
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membela kebenaran. Sebagai kekuatan intelektual muda, para
pemimpin harus mampu melakukan pengembangan dan
pembangunan komunitas intelektual (inteletual community) dengan
melakukan kajian-kajian strategis tentang permasalahan bangsa.
Pada akhirnya, generasi penerus bangsa ikut bertanggung jawab
membawa bangsa ini menuju satu keadaan yang lebih makmur,
aman dan damai

Pemimpin muda sebagai elemen utama penerus bangsa
tentunya merupakan kesatuan yang sangat penting untuk memajukan
dan menjalankan kehidupan bangsa di masa mendatang. Pemimpin
muda sangat dikenal dengan pemikirannya yang sangat Kkritis,
demokratis dan konstruktif. Suara suara pemimpin muda biasanya
dianggap sebagai realita sosial yang ada dilingkungan masyarakat
sehingga sangat pantas jika dianggap sebagai roda penggerak
bangsa. Pemimpin muda sebagai kaum intelektual yang mempunyai
visi dan misi yang sangat ideal dalam membangun sebuah bangsa, di
mana segala bentuk tingkah laku dan perbuatannya didasarkan pada
kaidah ilmiah dan menggunakan akal pikiran yang jernih dan
komprehensif walaupun dalam kenyataanaya tidak semua seideal itu.
Akan tetapi itu dapat menjadi sebuah tolak ukur dan pandangan
kedepan agar semua pemuda dapat menjadi calon pemimpin masa
depan bangsa dimasa yang akan datang. Dalam kondisi saat ini
bangsa dan masyarakat kita sedang dilanda gelombang globalisasi
dan neoliberalisme, pemuda memiliki peranan penting dalam
menyikapi hal ini.

Pemimpin muda menjadi sangat penting utnuk membangun
dan menstabilkan stabilitas politik dan ekonomi di negara ini. Hal ini
menjadi tantangan berat bagi generasi muda. Namun seberat apapun
risikonya jika dibandingkan dengan kekuatan dan keberanian
pemuda hal tersebut tidak mustahil dapat terwujud. Hal ini sudah
terbukti dalam beberapa kejadian a dalam sejarah perjalanan bangsa
Indonesia di mana peran dan kekuatan generasi muda dapat
melakukan perubahan dan melengserkan rezim pemerintahan yang
pada saat itu sangat otoriter dan bertangan besi. Sebuah
kemustahilan suatu bangsa dapat berkembang dan menjadi bangsa
maju apabila tidak ada peran serta keterlibatan masyarakat terutama
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pemimpin muda di dalamnya. Cita-cita luhur para pendiri bangsa
yang telah merumuskan tujuan pembentukan negara Indonesia dalam
UUD 1945 pada bagian pembukaan, batang tubuh dan penjelasan,
yang berpihak pada kesejahteraan masyarakat, dan kesejahteraan
sosial menjadi tujuan utama dalam menjalankan roda pemerintahan.

Peran pemimpin muda tentu mendorong dan menyuarakan apa
yang menjadi kebutuhan dan kepentingan masyarakat serta melawan
segala bentuk ketidak berpihakan pemerintah terhadap masyarakat.
Dalam melihat realitas yang terjadi saat ini memang kepemimpinan
pemuda menjadi pertanyaan diberbagai kalangan bahwa peran
mereka kurang begitu mengambil peran sentral dalam melihat
realitas situasi politik bangsa saat ini. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri yang harus secepatnya kita selesaikan sehingga pemimpin
muda dapat kembali berperan aktif dalam mempersiapkan diri untuk
sebuah perubahan dan menata kembali bangsa ini sehingga menjadi
bangsa yang mampu menjamin kesejahteraan masyarakatnya.
Kepemimpinan pada generasi muda harus terus digelorakan guna
mempersiapkan para kader-kader dan anak-anak bangsa yang
senantiasa siap untuk mengambil peran dalam pembangunan bangsa
kedepan melalui pembinaan, pelatihan dan pendidikan yang di
lakukan pemuda itu sendiri sejak dini. Pemimpin muda memegang
peranan yang sangat penting bagi bangsa dan negara, mulai dari
politik, ekonomi, hukum serta dalam menjaga dan meningkatkan
persatuan dan kesatuan bangsa.

D. Peran Pemimpin Generasi Muda dalam Kehidupan Bangsa
Peran pemimpin generasi muda dalam kehidupan masyarakat
antara lain:
1. Peran Sosial
Sudah selayaknya generasi muda sebagai duta rakyat dalam
melaksanakan amanah ini. Karena berkat masyarakatlah, generasi
muda dapat mengenyam pendidikan dan menikmati fasilitas
pemerintah lainnya. Realitas sosial juga terjadi pada angka
kemiskinan, kuantitas pelajar yang putus sekolah, dan tingkat
kriminalitas semakin meningkat dari tahun ke tahun. Generasi muda
sebagai insan terpelajar sudah seharusnya peka terhadap realitas
sosial ini.
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2. Peran Menghapuskan Praktik Politik Kotor

Secara simultan dan mendalam hingga berakibat pada
kesengsaraan bagi masyarakat. Begitu karena ulah politikus yang tak
bertanggung jawab terhadap amanah yang diembannnya dan serakah
akan kursi yang terjadi diantara para pejabat negara, makin
memperburuk citra Indonesia sebagai bangsa yang beradab. Ini
kewajiban generasi muda sebagai generasi penerus pemimpin bangsa
untuk menghapuskan praktik kotor ini. Generasi muda harus
berperan aktif dalam meluruskan penyimpangan politik di
pemerintahan karena hal ini akan berdampak pada hilangnya
keberpihakan pada kepentingan rakyat.

3. Peran Kultural di Sini Meliputi Kultur Akademik dan Moral

Kedua kultur inilah yang akan melengkapi kebesaran
eksistensi generasi muda sebagai duta masyarakat ketika
menjalankan peran sosial dan politik. Prestasi seharusnya sudah
menjadi kultur generasi muda sebagai insan terpelajar. Dengan
prestasi, bangsa ini akan diakui oleh dunia sebagai bangsa yang
besar dan tangguh. Dengan prestasi perkembangan teknologi
tercipta. Karena ilmu pengetahuan adalah yang utama, tetapi moral
lebih utama. Dalam rangka meningkatkan persatuan dan kesatuan
bangsa, generasi muda juga mempunyai peran yang sangat penting.
Kita perlu terlebih dahulu melihat seberapa jauh potensi yang dimiiki
oleh generasi muda. Sehingga apa saja peran yang dapat dimainkan
nanti, bisa kita lihat dari potensi yang ada dalam diri mereka.

Pertama, kita dapat melihat potensi generasi muda dari aspek
karakternya. Banyak terobosan baru yang mereka lahirkan, karena
mereka punya paradigma berpikir yang berbeda. Beberapa kelebihan
yang bersifat alami di atas, yakni idealis, kritis dan kreatif membuat
arus perubahan dapat diciptakan, menuju yang lebih baik
sebagaimana idealita yang ada dalam benak mereka. Kedua, potensi
mereka dilihat dari aspek intelektualitas, kecerdasan dan penguasaan
wawasan keilmuan. Ilmu dan wawasan yang dimiliki selain akan
memperluas cakrawala pandangan, juga memberikan bekal teoritis
maupun praktis dalam pemecahan masalah. Seorang generasi muda
akan dapat dengan mudah menyelesaikan masalah dan apabila ada
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hal yang belum pernah ditemui sebelumnya, maka mereka sudah
memiliki bekal yang metodologis dan sistematis tentang bagaimana
cara menemukan pemecahan problem-problem yang ada.

Potensi dari dua aspek yang ada itulah yang akan membuat
generasi muda dapat melakukan perannya. Syaratnya, kedua potensi
itu benar-benar dikembangkan secara optimal oleh mereka baik
secara personal maupun komunal sehingga dapat menjadi senjata
yang siap digunakan untuk memberikan kemanfaatan terbesar bagi
masyarakat. Potensi dari aspek karakter dikembangkan dengan
berbagai aktivitas yang mengasah soft skill, baik melalui kegiatan
organisasi, pelatihan-pelatihan maupun aktivitas keseharian generasi
muda. Sedangkan potensi intelektualitas dibangun melalui semua
kegiatan yang mengasah hard skill seperti pengkajian, penelitian dan
juga pelatihan. Dengan begitu pemimpin muda akan memiliki
kualifikasi dan kompetensi menuju profil generasi muda ideal, yakni
generasi muda yang memiliki integritas moral, kredibilitas sosial dan
profesionalitas keilmuan.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pemimpin generasi
muda dalam upaya memajukan bangsa. Pemimpin generasi muda
harus memiliki 4 kekuatan:

1. Kekuatan Moral

Dalam upaya memajukan bangsa, moralitas merupakan satu
sarat utama yang harus dipenuhi oleh seorang “agen perubahan”.
Tanpa adanya moral yang baik tentunya hasil yang akan dicapai
akan sama saja dengan yang sebelumnya dan ini juga sama artinya
dengan melakukan hal yang sia-sia.

2. Kekuatan Kontrol Sosial

Merupakan sumber kekuatan yang kedua dalam proses
pembaruan. Keadaan sosial yang baik dan terkontrol tentunya akan
membuat stabilitas dan keamanan bangsa akan terwujud sehingga
dapat menghindari konflik sosial, bentrokan, atau bahkan perang
saudara.

3. Kekuatan Intelektual
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Tanpa adanya kaum pemikir atau yang biasa disebut dengan
kaum intelektual, tentu bangsa ini akan sangat mudah terpengaruh
dan terpedaya oleh negara lain. Dengan adanya para intelektual di
Indonesia, diharapkan bangsa Indonesia mampu bangkit dan
beranjak maju.

4. Kekuatan Profesional

Yang terakhir adalah kekuatan professional. Kekuatan ini
mencakup bagaimana kita menyikapi permasalahan secara dewasa
dan dengan kepala dingin, sehingga dapat mengambil keputusan
dengan tepat dan cepat.

Pemimpin generasi muda memiliki peran sosial yang tercermin
dalam kepekaan yang tinggi terhadap lingkungan. Pemikiran politik
kritis pemimpin generasi muda terhadap kondisi bangsa sangat
didambakan oleh rakyat. Di mata masyarakat umumnya, pemimpin
generasi muda adalah agen perubahan tatkala masyarakat
terkungkung oleh kondisi yang statis dan tertinggal. Demikian juga
dengan potensi pemimpin generasi muda. Potensi itu dipergunakan
untuk menjunjung tinggi kebaikan, namun bisa juga untuk
memperkokoh persatuan dan kesatuan. Pemimpin generasi muda
memang sangat didambakan dalam memajukan bangsa ini. Peranan
mereka sangat didambakan oleh masyarakat sebagai pionir
perubahan untuk membangun bangsa dan negara ini.

E. Pengembangan Organisasi

Sebuah perubahan dan pengembangan dapatlah terjadi pada
apapun dan siapapun tidak terkecuali dengan kelompok. Tidak
banyak individu/kelompok menyukai adanya perubahan, namun
perubahan tidak dapat dihindari melainkan dihadapi. Faktor
perubahan dapat terjadi karena 2 faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Adalah segala keseluruhan faktor yang ada di dalam kelompok
di mana faktor tersebut dapat memengaruhi kelompokdan kegiatan
kelompok. Penyebab perubahan yang berasal dari dalam kelompok
yang bersangkutan, yang dapat berasal dari berbagai sumber.
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Problem yang sering timbul berkaitan dengan hubungan sesama
anggota kelompok pada umumnya menyangkut masalah komunikasi
dan kepentingan masing-masing. Proses kerja sama yang
berlangsung dalam kelompok juga kadang-kadang merupakan
penyebab dilakukannya perubahan. Problem yang timbul dapat
menyangkut masalah sistem kerjasamanya dan dapat pula
menyangkut perlengkapan yang digunakan. Sistem kerja sama yang
terlalu birokratis atau sebaliknya dapat menyebabkan suatu
kelompok menjadi tidak efisien. Sistem birokrasi (kaku)
menyebabkan hubungan antar anggota menjadi impersonal yang
mengakibatkan rendahnya semangat kerja dan pada gilirannya
produktivitas menurun, demikian sebaliknya. Perubahan yang harus
dilakukan akan menyangkut struktur kelompok yang digunakan.

2. Faktor Eksternal

Adalah segala keseluruhan faktor yang ada di luar kelompok
yang dapat memengaruhi kelompok dan kegiatankelompok.
Beberapa faktor tersebut, yaitu politik, hukum, kebudayaan,
teknologi, sumber alam, demografi dan sebagainya. Penyebab
perubahan yang berasal dari luar, atau sering disebut lingkungan.
Kelompok bersifat responsif terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungannya. Hal ini berdampak pada suatu kelompok dalam
melakukan perubahan besar tanpa adanya dorongan yang kuat dari
lingkungannya. Kondisi ini bermakna bahwa perubahan yang besar
itu terjadi karena lingkungan menuntut seperti itu. Beberapa
penyebab perubahan kelompok yang termasuk faktor ekstern adalah
perkembangan teknologi, faktor ekonomi dan peraturan pemerintah.

F. Ciri-ciri Perkembangan Organisasi

Ciri-ciri perkembangan kelompok adalah suatu strategi
pendidikan yang kompleks yang dimaksudkan untuk mengubah
keyakinan, sikap, nilai dan struktur kelompok sehingga mereka dapat
lebih beradaptasi dengan teknologi baru, pemasaran dan tantangan,
dan tingkat yang memusingkan perubahan itu sendiri.
Pengembangan kelompok yang efektif memiliki ciri-ciri sebagai
berikut.
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1. Merupakan strategi terencana dalam mewujudkan perubahan
organisasional, yang memiliki sasaran jelas berdasarkan diagnosa
yang tepat tentang permasalahan yang dihadapi oleh organisasi.

2. Merupakan kolaborasi antara berbagai pihak yang akan terkena
dampak perubahan yang akan terjadi.

3. Menekankan cara-cara baru yang diperlukan untuk meningkatkan
kinerja seluruh kelompok dan semua satuan kerja dalam
kelompok.

4. Mengandung nilai humanistik di mana pengembangan potensi
manusia menjadi bagian terpenting.

5. Menggunakan  pendekatan  komitmen  sehingga  selalu
memperhitungkan  pentingnya  interaksi, interaksi  dan
interdependensi antara berbagai satuan kerja sebagai bagian
integral di suasana yang utuh.

6. Menggunakan pendekatan ilmiah dalam upaya meningkatkan
efektivitas kelompok.

G. Metode Pengembangan Organisasi

Teknik-teknik yang dirancang oleh para ahli, dengan tujuan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi serta bekerja secara
efektif dalam suatu organisasi. Beberapa teknik yang sering
digunakan berikut ini:
1. Sensitivity Training

Merupakan teknik yang pertama diperkenalkan dan paling
sering digunakan. Dalam kelompok training pemimpin kelompok
membimbing peserta meningkatkan kepekaan (sensitivitas)
terhadaporang lain serta ketrampilan dalam hubungan antar pribadi

2. Team Building

Adalah pendekatan yang bertujuan memperdalamefektivitas
serta kepuasan tiap individu dalam kelompok kerjanya. Teknik ini
sangat membantu meningkatkan kerja sama dalam kelompok yang
bersifat matrik.

3. Survey Feedback

Yaitu teknik yang tiap peserta diminta menjawab kuesioner
yang dimaksud untuk mengukur presepsi serta sikap mereka
(misalnya persepsi tentang kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 121



mereka) hasil survey diumpan balikkan pada setiap anggota
kelompok.

4. Transcational Analysis (TA)

Teori ini mengajarkan cara menyampaikan pesan yang jelas
dan bertanggung jawab, serta cara menjawab yang wajar dan
menyenangkan. Teori ini dimaksudkan untuk mengurangi kebiasaan
komunikasi yang buruk dan menyesatkan.

5. Intergroup Activities

yaitu peningkatan hubungan baik antar kelompok.
Ketergantungan antar kelompok serta membentuk kesatuan
kelompok akan menimbulkan banyak masalah dalam kordinasi.
Intergroupactivitiesdirancang untuk meningkatkan kerjasama dan
memecahkan konflik yang mungkin timbul akibat saling
ketergantungan tersebut.

6. Proses Konsultasi

Yaitu konsultan mengamati komunikasi, pola pengambilan
keputusan, gaya kepemimpinan, metode kerja sama, dan pemecahan
masalah dalam tiap unit kelompok. Konsultan kemudian
memberikan umpan balik pada semua pihak yang terlibat tentang
proses yang telah diamatinya, serta menganjurkan tindakan koreksi.

7. Grip

Yaitu metode yang mengevaluasi gaya kepemimpinan
yangkurang efektif menjadi gaya kepemimpinan yang ideal, yang
berorientasi maksimum pada aspek manusia maupun aspek produksi.

8. Third-Party Peacemaking

Yaitu konsultan berperan sebagai pihak ketiga yang
memanfaatkan berbagai cara menengahi permasalahn, serta berbagai
teknik negoisasi untuk memecahkan persoalan/konflik antar individu
maupun kelompok.

122 | Filsafat dan Teori Kepemimpinan



DAFTAR PUSTAKA

Nenny Soemawinata, 2015, Fusion Leadership, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama

Moid Siddiqui, 2014, Leading from the Heart (Kepemimpian
Berdasarkan Kecerdasan Hati), Jakarta: PT. Serambi Ilmu
Semesta.

Hegar Pangarep, 2016, Excellent Leadership, Jakarta: Cakrawala.

Sheh Seow Wah, 2013, Chinese Leadership, Bogor: PT. Grafika

Mardi Yuana.

Joeeph Grenny, dkk, 2013, Influencer, Jakarta: PT. Dunamis Intra
Sarana.

Brian Tracy, 2014, How the Best Leaders Lead, Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo

Dale Carnegie, 2016, Sukses Memimpin, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama,

Filsafat dan Teori Kepemimpinan | 123



124 | Filsafat dan Teori Kepemimpinan



BIODATA PENULIS

Dr. Wendy S. Hutahaean, S.E., M.Th. yang lahir di Kota
Sibolga, Sumatera Utara, 7 September 1986 adalah seorang dosen pegawai
\ '}'- J negeri sipil di Institut Agama Kristen Negeri Tarutung. Penulis meraih gelar

= S.E. (Srajana Ekonomi) dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia di

Universitas Presiden, Jakarta pada tahun 2008. Kemudian, dia melanjutkan
%, pendidikan dan mendapatkan gelar M.Th. (Magister Teologi) dalam bidang
Kepemimpinan Kristen di Sekolah Tinggi Teologi IKAT, Jakarta.
Terakhir, penulis meraih gelar Dr. (Doktor Teologi) dalam bidang Pendidikan Agama Kristen di
Sekolah Tinggi Teologi IKAT, Jakarta. Penulis mengikuti pendidikan Sekolah Evangelis di
Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Distrik Jakarta. Selain itu, dia bersama mahasiswa
Pascasarjana Sekolah Tinggi Teologi IKAT melakukan studi banding ke Sekolah Teologi serta
lembaga gereja di Malaysia dan Singapura.

Penulis memulai karier sebagai pendidik pada tahun 2005 di Lembaga Pendidikan
Indonesia Amerika, Bekasi. Sejak tahun 2009, dia mengajar sebagai Dosen Tetap Luar Biasa
di Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Bina Sarana Informatika, Jakarta, serta
beberapa sekolah internasional. Pada tahun 2017, penulis melayani sebagai Penyuluh Agama
Kristen Non Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia di
Kota Sibolga, Sumatera Utara. Pada tahun 2019, dia diangkat sebagai Dosen Pegawai Negeri
Sipil (PNS) di Kementerian Agama Republik Indonesia, yaitu di Institut Agama Kristen Negeri
Tarutung, Sumatera Utara. Penulis juga mendirikan lembaga Yayasan Doktor Wendy
Hutahaean (YDWH) yang mengelola Pendidikan Anak Usia Dini, Lembaga Kursus Pelatihan,
dan beberapa Sekolah.

Buku-buku terbitan penulis antara lain, buku berjudul Kepemimpinan Masa Kini,
Manajemen Kristen, Kepemimpinan dalam Perjanjian Baru, Teori Kepemimpinan, Sejarah
Gereja Indonesia, Dasar Manajemen, Dasar Kepemimpinan Kristen, Teknik Manajemen
Kristen, Teologi Agama-agama, dan Apologetika Kristen. Selain itu, ke depannya, akan terbit
buku-buku lainnya seperti buku yang berjudul Etika Kepemimpinan, Kepemimpinan Perjanjian
Lama, Teknik Kepemimpinan Kristen, Kepemimpinan Apostolat, Kepemimpinan Lembaga
Gereja, Tipe Kepemimpinan, Kepemimpinan dalam Keluarga, Dogmatika Kristen, Teologi
Komunikasi, Metode Penelitian Kepemimpinan, Pendidikan Agama Kristen, Pengantar
Kepemimpinan Kristen, Administrasi Gereja, serta Agama dan Masyarakat. Buku-buku lainnya
juga akan terbit melalui Kegiatan Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat
serta kegiatan sehari-hari.

ISBN 978-623-6089-67-5

Penerbit:

Ahlimedia Press (Anggota IKAPI)

9" 786236 " 089675

JI. Ki Ageng Gribig, Gang Kaserin MU No. 36
AHLIMEDIA Kota Malang 65138, Telp: +6285232777747

www.ahlimediapress.com




